
 
 

 

PENGARUH  KARAKTERISTIK PEKERJAAN,  KEPEMIMPINAN  

DAN  IKLIM SEKOLAH TERHADAP KEPUASAN KERJA GURU  

DI SMA JARINGAN SEKOLAH ISLAM TERPADU  

KOTA MEDAN  

 

TESIS  

 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Memperoleh Gelar Magister Manajemen Pendidikan Tinggi (M.Pd)  

Dalam Bidang Ilmu Manajemen Pendidikan Tinggi   

 

 

Oleh :  

 

DELVI ANDRIADI 

NPM : 1920060053 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN TINGGI 

PROGRAM PACASARJANA  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA  

MEDAN 

2022 







PERNYATAAN  

  PENGARUH  KARAKTERISTIK PEKERJAAN,  KEPEMIMPINAN  

DAN  IKLIM SEKOLAH TERHADAP KEPUASAN KERJA GURU  

DI SMA JARINGAN SEKOLAH ISLAM TERPADU  

KOTA MEDAN  

 

Dengan  ini peneliti menyatakan bahwa: 

1. Tesis ini disusun sebagai syarat untuk memperoleh Gelar Magister Pada Program 

Magister Manajemen Pendidikan Tinggi Program Pasca Sarjana Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara merupakan hasil karya peneliti sendiri. 

2. Tesis ini adalah asli belum pernah diajukan untuk mendapatkan Gelar 

Akademik(Sarjana,Magister, dan/atau Doktor), baik di Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara maupun di perguruan lain. 

3. Tesis ini adalah murni gagasan,rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan 

pihak lain, kecuali arahan Komite Pembimbing dan masukan Tim Penguji 

4. Dalam Karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau 

dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai 

acuan dalam  naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam 

daftar pustaka. 

5. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila di kemudian hari ternyata 

ditemukan seluruh atau sebagian tesis ini bukan hasil karya peneliti sendiri atau 

adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, peneliti bersedia menerima sanksi 

pencabutan gelar akademik yang peneliti sandang dan sanksi-sanksi lainnya sesuai 

dengan peraturan perundangan yang berlaku. 

 

 Medan,   16 April 2022  

Penulis 

 

 

 

DELVI ANDRIADI 

NPM : 1920060053 

  



i 
 

ABSTRAK 

PENGARUH  KARAKTERISTIK PEKERJAAN, KEPEMIMPINAN 

DAN  IKLIM SEKOLAH TERHADAP KEPUASAN KERJA GURU 

DI SMA JARINGAN SEKOLAH ISLAM TERPADU 

KOTA MEDAN 

 

DELVI ANDRIADI 

NPM : 1920060053 

 

Kepuasan kerja dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain karakteristik 

pekerjaan, iklim sekolah, dan kepemimpinan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh karakteristik pekerjaan, kepemimpinan dan  iklim 

sekolah terhadap kepuasan kerja guru SMA JSIT di Kota Medan. Populasi 

penelitian yaitu guru-guru yang berasal dari SMA IT AL-Fityan, SMA Al-Amjad, 

dan SMA Nurul Azmi, semua berjumlah 122 orang. Sampel penelitian dipilih 

secara acak atau random. Jumlah sampel ditentukan dengan rumus Slovin pada 

tingkat kepercayaan 95%, maka didapatkan 94 guru yang terdiri dari 29 guru laki-

laki dan 65 guru perempuan. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. 

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dan uji validitas. Data di analisis dengan 

teknik analisis koefisien, korelasi dan regresi. Hasil perhitungan koefisien 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan, (1) variabel karakteristik kerja 

guru X1Y = 3,300, (2) variabel kepemimpinan kepala sekolah X2Y =  2,92, (3) 

variabel iklim sekolah X3Y = 5,537 dan (4) karakteristik kerja guru, 

kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah X1X2X3Y = 3,892 pada taraf 

kepercayaan 5%. Melihat kekuatan hubungan dengan menggunakan uji rank 

spearman ditemukan  (1) variabel karakteristik kerja guru X1Y = 0,542** 

dimaknai memiliki kolerasi kuat dan searah, (2) variabel kepemimpinan kepala 

sekolah X2Y = 0,678** dimaknai kolerasi kuat dan searah, (3) variabel iklim 

sekolah X3Y = 0,806** dimaknai kolerasi sangat kuat dan searah. Hasil 

perhitungan regresi menunjukkan kontribusi untuk karakteristik kerja guru 

terhadap kepuasan 38 %, untuk kepemimpinan kepala sekolah 22,6 % dan untuk 

iklim sekolah 42,8%. Sarannya perlu dilakukan pengembangan variabel  lain yang 

berkontribusi terhadap kepuasan kerja guru.  

Kata Kunci : Karakteristik Pekerjaan Guru, Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

Iklim Sekolah dan Kepuasan Guru. 
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ABSTACT 

EFFECT OF JOB CHARACTERISTICS, LEADERSHIP AND SCHOOL 

CLIMATE ON TEACHER JOB SATISFACTION IN SMA NETWORK 

INTEGRATED ISLAMIC SCHOOL MEDAN CITY 

 

 

DELVI ANDRIADI 

NPM : 1920060053 

 

 Job satisfaction is influenced by many factors, including job 

characteristics, school climate, and leadership. The purpose of this study was to 

determine the effect of job characteristics, leadership and school climate on job 

satisfaction of JSIT High School teachers in Medan City. The research population 

is teachers from SMA IT AL-Fityan, SMA Al-Amjad, and SMA Nurul Azmi, all 

totaling 122 people. The research sample was selected randomly or randomly. The 

number of samples was determined by the Slovin formula at a 95% confidence 

level, so that there were 94 teachers consisting of 29 male teachers and 65 female 

teachers. The instrument used is a questionnaire. Furthermore, reliability and 

validity tests were carried out. The data were analyzed using coefficient, 

correlation and regression analysis techniques. The results of the coefficient 

calculation show that there is a significant relationship, (1) the variable of the 

teacher's work characteristics X1Y = 3,300, (2) the variable of the principal's 

leadership X2Y = 2,92, (3) the variable of the school climate X3Y = 5,537 and (4) 

the work characteristics of the teacher, Principal leadership and school climate 

X1X2X3Y = 3.892 at the 5% confidence level. Looking at the strength of the 

relationship using the Spearman rank test, it was found that (1) the variable of 

teacher work characteristics X1Y = 0,542** is interpreted as having a strong and 

direct correlation, (2) the principal leadership variable X2Y = 0.678** is 

interpreted as a strong and direct correlation, (3) the variable school climate X3Y 

= 0.806** means a very strong and unidirectional correlation. The results of the 

regression calculation show that the contribution of teacher work characteristics to 

satisfaction is 38%, for principals' leadership 22.6% and for school climate 42.8%. 

The suggestion is that it is necessary to develop other variables that contribute to 

teacher job satisfaction. 

Keywords : Characteristics of Teacher Work, Principal Leadership, School 

Climate and Teacher Satisfaction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sekolah adalah formal pendidikan yang memiliki kewajiban dan peran 

utama untuk meningkatkan kualitas anak bangsa melalui proses ajar mengajar 

untuk menjadikan sumber daya manusia (human resources) unggul untuk 

kelancaran jalannya roda pemerintahan dalam membangun Bangsa dan Negara 

Indonesia. Pembelajaran sebagai kegiatan utama sekolah merupakan salah satu 

layanan bentuk pendidikan masyarakat. Hal ini bermakna bahwa pendidikan 

mempunyai kontribusi yang signifikan dan sangat berharga dalam 

mempertahankan tatanan masyarakat yang berperadaban. Lebih dari itu 

pendidikan dalam pandangan Islam merupakan  komponen yang penting dan 

menjadi hal penentu untuk mewujudkan kehidupan bahagia.  

Hal di atas sejalan dengan yang disampaikan oleh Akrim (2020:7) bahwa 

pendidikan Islam merupakan segala upaya atau proses pendidikan yang bertujuan 

membimbing tingkah laku manusia baik secara individu maupun secara sosial, 

untuk mengarahkan potensi fitrah atau dasar maupun potensi ajar sesuai dengan 

fitrahnya melalui proses intelektual dan spiritual yang berlandaskan nilai-nilai 

Islam agar tercapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Menurut Permendiknas (2007:2) berjalannya proses pembelajaran harus 

dinahkodai oleh seorang guru. Proses pembelajaran diperlukan guru untuk 

memberi keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan potensi serta 

kreativitas peserta didik. Guru menjadi faktor penentu dalam terwujudnya proses 
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pembelajaran yang lebih mudah, efektif dan efesien. Aryanti, Supriyono dan Ishaq 

(2015:7), menyatakan bahwa adanya guru yang diiringi dengan program-program 

pendidikan dan pelatihan maka penilaian terhadap implementasi pembelajaran dan 

manajemen pembelajaran dapat diukur, dimonitoring dan memiliki standar.  

Guru menjadi penentu dalam melaksanakan pendidikan dan pengajaran. 

Hal ini menjadikan guru-guru memiliki hubungan yang dekat dengan siswa. Guru 

memiliki posisi yang strategis dalam pencapaian tujuan pendidikan dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa, oleh sebab itu peran dan fungsi guru dalam 

kegiatan belajar mengajar dilengkapi dan ditegaskan di dalam Undang-Undang.    

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 yang 

tercantum dalam DIKNAS (2005: 1) Pasal 1 tentang Guru dan Dosen. Pasal 

tersebut menyatakan bahwa “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 

Implementasi tugas mengajar seorang guru dan lingkungan pembelajaran 

tidak selamanya kondusif atau tidak selalu sempurna. Hambatan akan muncul 

selama proses berlangsung. Kondisi ini bisa menjadi penyebab munculnya 

ketidakpuasan guru dalam mengajar yang akhirnya berpengaruh pada proses 

mengajar, materi yang dismapaikan dan hasil pengajaran di sekolah.  

Hasil penelitian  Irwani, (2017:65) menyatakan bahwa muncul 

kekurangpuasan guru berhubungan erat dengan pekerjaan dan tugas-tugas yang 

mereka laksanakan. Factor-faktor tersebut antara lain disebabkan oleh karena 
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pembagian jam mengajar atau hubungan sesama rekan kerja. Senada dengan hal 

diatas penelitian Hidayat, Patras dan Laihad (2018:248) menemukan bahwa pada 

beberapa indikator kepuasan persepsi guru laki-laki lebih rendah apabila 

dibandingkan dengan guru perempuan dan persepsi guru di sekolah negeri lebih 

tinggi dibandingkan dengan guru di sekolah swasta. Penelitiannya juga 

menemukan hubungan yang positif dan sangat signifikan antara variabel 

kepemimpinan pendidikan dengan variabel kepuasan kerja guru dengan koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,53 (p > 0,05). Sedangkan Budiawati (2017:36) menyatakan 

bahwa iklim kerja guru merupakan bagian dari lingkungan sosial yang 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru serta iklim kerja guru dan terbukti telah 

memberikan kontribusi yang berarti terhadap kepuasan kerja dan motivasi kerja. 

Memang terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan dan 

kinerja guru. Seperti yang telah dinyatakan oleh Fitriani, dan Murniati, (2017: 88) 

bahwa keberhasilan guru seharusnya didukung oleh kemampuan dasar guru dalam 

mengimplementasikan ilmunya selama proses interaksi edukatif serta kerelaannya 

untuk mengabdikan diri atau dengan kata lain guru memahami karakteristik kerja 

guru sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya dengan membuat rencana 

pembelajaran. 

Sebaliknya rasa tidak puas pada saat bekerja akan berpengaruh terhadap 

motivasi guru dalam bekerja dan akhirnya menggangu kinerja guru. Padahal tugas 

seorang guru sangat menentukan keberhasilan proses mengajar di kelas. Seorang 

guru selain menyampaikan materi ajar, juga dituntut untuk memiliki kemampuan 

dalam mengelola kelas.  
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Hal-hal yang diasumsikan dapat mempengaruhi proses pembelajaran di 

sekolah, maka secara tidak langsung dapat berakibat pada kepuasan guru dan 

karyawan sekolah. Kondisi ini merupakan dampak dari kebijakan yang diambil 

oleh kepala sekolah dan yayasan pada sekolah tersebut. 

Sekolah akan dianggap efektif dan sukses jika kepuasan guru dan 

karyawan tercapai. Sekolah seperti ini memiliki karakteristik unggul dan selalu 

berusaha mewujudkan visi maupun misi sekolah serta memiliki strategi untuk 

mencapainya.  

Riyatuljannah (2020:57) mengemukakan bahwa visi misi sekolah akan 

sejalan apabila pendidikan menitikberatkan pada keberhasilan siswa dan strategi 

yang digunakan untuk  mencapai sasaran mengacu pada proses pembelajaran di 

sekolah. Sekolah sukses dan efektif memiliki kejelasan visi, misi, tujuan dan arah 

strategi yang mendukung untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 

mudah diterima peserta didik dan akhirnya akan mencerminkan iklim sekolah. 

Fatimaningrum (2018:4) dalam tulisannya mengemukakan tentang 

kebiasaan menjadi guru bekerja efektif yaitu guru yang berpikir proaktif, memiliki 

tujuan yang jelas, pandai membuat dan menentukan skala prioritas, berpikir 

menang-menang (think win-win), senang bekerjasama, dan memperhatikan orang 

lain, serta selalu belajar sepanjang waktu. Berdasarkan ke tujuh ciri manusia yang 

efektif tersebut, dapat ditarik benang merah bahwa ciri-ciri guru yang berkarakter 

adalah seperti pekerja yang efektif. Kebiasaan efektif akan menjadikan kerja yang 

produktif dan optimal. 
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Menurut Permendiknas RI Nomor 41 Tahun 2007, Pembelajaran adalah  

proses interaksi diantara peserta didik dengan guru dan sumber belajar yang 

berlangsung pada suatu lingkungan belajar. Proses pendidikan perlu direncanakan, 

kemudian dilaksanakan, dan dinilai, serta diawasi sehingga dapat terlaksana 

secara efektif dan efisien. 

Prasetia (2021:4) menyampaikan bahwa diantara permasalahan pendidikan 

yang sedang terjadi di Indonesia sekarang adalah karena rendahnya mutu 

pendidikan di setiap jenjang dan satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar 

dan pendidikan menengah. Hal ini sejalan dengan temuan lain yang mengukur 

mutu pendidikan. Learning Curve Pearson telah memaparkan berdasarkan Global 

School Ranking untuk tahun 2014-2015 bahwa pendidikan di Indonesia berada 

diperingkat ke 40. Hal ini berarti peringkat pendidikan Indonesia masih rendah. 

Negara Indonesia bersama negara Brasil, Meksiko, Argentina, Thailand 

dan Kolombia, menjadi lima negara dengan rangking terendah menurut Learning 

Curve Pearson. Senada dengan hasil di atas, survei dari Programme for 

International Student Assessment (PISA) team (2019:1) yang telah terbit pada 

bulan Maret tahun 2019 lalu menjelaskan masalah pendidikan yang ada di 

Indonesia. Menurut temuan tersebut bahwa kemampuan sains, membaca, dan 

kemampuan matematika, siswa-siswa di Indonesia tergolong sangat rendah yaitu 

dari 79 negara berada di urutan ke-74.  

Kualitas guru-guru di Indonesia berdasarkan beberapa kajian masih 

dipertanyakan.  Veirissa H.A (2021:271) menyatakan bahwa guru yang memiliki 

kompetensi di atas rata-rata atau lulus Uji Kompetensi Guru (UKG) tak lebih dari 



6 
 

 
 

30 persen dengan nilai minimal 80. Hal ini bermakna bahwa 70 persennya belum 

memiliki kompetensi sesuai standar minimal. Disamping itu Veirissa H.A 

(2021:271) juga menyampaikan  bahwa penilaian hasil UKG pada tahun 2015  

menunjukkan nilai rata-rata guru secara nasional untuk guru TK sebesar 43,74 

poin, untuk guru SD 40,14 poin, dan untuk guru SMP 44,14 poin serta untuk guru 

SMA 45,38 poin. Sedangkan berdasarkan hasil UKG tahun 2017, didapatkan 

bahwa nilai rata-rata guru belum mencapai 70 poin. Artinya guru-guru yang 

kompeten memang ada akan tetapi guru- guru yang tak kompeten tetap 

mendominasi. 

Veirissa H.A (2021:121) juga menambahkan bahwa kualitas guru di 

Indonesia dapat ditinjau dari 2 aspek, yaitu berkaitan dengan kesejahteraan guru 

di Indonesia dan kompetensi guru di Indonesia.  Mustofa (2017:79) 

menyampaikan beberapa penyebab yang mengakibatkan rendahnya 

profesionalisme guru dan karakteristik kerja guru disebabkan oleh beberapa faktor 

antara lain: 

a. Guru yang tidak menekuni profesinya secara utuh masih banyak. Hal ini  

disebabkan karena masih banyak guru yang bekerja di luar jam kerja 

dengan tujuan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Hal ini berdampak 

pada sisa waktu untuk membaca dan menulis untuk meningkatkan 

kapasitas diri. 

b. Kemungkinan lain disebabkan oleh adanya perguruan tinggi swasta yang 

kurang optimal dalam pencetak guru dan terkesan lulusan perguruan tinggi 

tersebut menamatkan guru asal jadi tanpa mempertimbangkan dampaknya 
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di lapangan. Hal ini mengakibatkan banyak guru yang tidak memahami 

karakteristik seorang guru dan tidak patuh terhadap etika profesi keguruan. 

c. Motivasi guru dalam meningkatkan kualitas diri masih kurang karena guru 

tidak dituntut untuk melakukan penelitian sebagaimana yang diwajibkan 

pada dosen di perguruan tinggi. 

 

Banyak usaha telah dibuat dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, 

misalnya melalui peningkatan kompetensi guru, pelatihan, pengadaan buku 

perbaikan sarana prasarana pendidikan, dan alat pelajaran serta peningkatan mutu 

manajemen sekolah. Anggaran pendidikan telah tertera dan diatur dalam Undang-

undang nomor 20 tahun 2003. Berbagai usaha diatas belum cukup untuk 

meningkatkan kepuasan guru yang dibuktikan dengan meningkatnya mutu guru 

disertai dengan kualitas peserta didik yang unggul, kreatif.  

Rendahnya kesadaran pendidik terhadap karakter pekerjaan menjadi 

seorang guru, pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah yang 

harus dihayati seorang guru akan menjadi sumber penghalang untuk terwujudnya 

kepuasan guru. Guru pada dasarnya harus memiliki kinerja yang unggul dan 

profesional dibidangnya sebagai wujud dari kepuasannya dalam bekerja. 

Persepsi negatif terhadap karakter diri seorang guru seperti munculnya 

rasa rendah diri, lebih mementingkan kebutuhan pribadi saja dengan 

menyalahgunakan profesionalisme membuat wibawa guru menjadi merosot. 

Selain itu Haris (2019:46) menyoroti tingkat kompetensi profesionalisme guru 

sangat dipengaruhi oleh karakteristik guru tersebut, penguasaan seorang guru 
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terhadap materi yang diajarkan dan metode pengajaran yang dilaksanakan akan 

bermuara pada presatasi siswa. 

Senada dengan hal diatas bahwa Hartawi (2017:3) mengemukakan bahwa 

salah satu faktor untuk meningkatkan kepuasan guru diantaranya karakteristik 

pekerjaan guru. Karakteristik pekerjaan guru dan kompetensi guru terbukti 

memberi pengaruhyang signifikan dan positif terhadap kepuasan guru. Selain itu 

guru juga menilai pekerjaannya melalui persepsi mereka apakah pekerjaan 

tersebut sesuai dengan kemampuannya. Karakteristik pekerjaan diasumsikan 

dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja. 

Selain itu hal yang turut mempengaruhi kepuasan kerja guru menurut  

Arianto dan Suryani (2020:124) menyatakan bahwa kepemimpinan dan 

komunikasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja guru disekolah, 

pernyataan ini diperkuat kembali dari penelitian yang dilakukan oleh Riski, 

Rusdinal dan Gistituati (2021:1) bahwa kepemimpinan kepala sekolah dapat 

menentukan keberhasilan atau kegagalan yang dilakukan oleh organisasi sekolah 

dengan cara memberi perhatian dan mendukung setiap aktivitas yang dilakukan 

oleh perangkat sekolah.  

Menurut Riski, Rusdinal dan Gistituati (2021:3), bentuk dukungan yang 

diberikan kepala sekolah antara lain berupa supel, mau menerima pendapat dari 

bawahan dan mampu memunculkan perubahan di lingkungan sekolah melalui 

supervisi dan menilai aktivitas yang dilakukan di sekolah, mampu melahirkan 

semangat. Hal ini dianggap sebagai bentuk aktualisasi kepemimpinan dari seorang 

kepala sekolah dan menjadi faktor yang mendukung keberhasilan kepemimpinan 
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kepala sekolah dalam yang bermuara pada keberhasilan sekolah untuk melahirkan 

lulusan yang berkualitas dan menjadikan sekolah favorit. 

Pratiwi dan Chair (2021:4) menambahkan bahwa selain karakteristik 

pekerjaan guru dan kepemimpinan kepala sekolah, kepuasan kerja guru 

dipengaruhi oleh iklim organisasi di lingkungan sekolah. Iklim sekolah akan dapat 

melahirkan suasana psikologis yang nyaman dalam diri guru sehingga 

memberikan kepuasan tersendiri.. 

Keadaan iklim sekolah dapat diamati dari tinggi atau rendahnya semangat 

kekeluargaan yang dibangun diantara sesama guru. Dukungan sederhana lainnya 

yaitu adanya umpan balik berupa yang mendukung maupun yang mengkritik guru 

terkait proses pembelajaran, dan tersedianya waktu bagi siswa yang ingin 

berinteraksi di luar jam pelajaran dengan guru. 

Karakteristik pekerjaan yang dipahami dengan baik, benar dan sesuai 

dengan karakter seorang guru akan berakibat kepada wujudnya motivasi dan 

kepuasan dan terbukti dengan kerja guru, iklim sekolah yang positif ini perlu 

dijaga karena pada akhirnya dapat meningkatkan produktifitas guru dan prestasi 

peserta didik. Kombinasi dari karakter guru dengan arah kebijakan sekolah yang 

berlandaskan misi dan visi sekolah akan terbentuk lingkungan dan karakter 

sekolah menjadi kekhasan sekolah tersebut dibanding dengan sekolah lainya. 

Menurut Fatimaningrum (2018:6) kepemimpinan kepala sekolah yang 

mengelola dengan baik akan berakibat pada kinerja sekolah efektif. Efektifitas 

juga diperlukan untuk menjaga iklim sekolah. Iklim sekolah yang kondusif bagi 

siswa dan guru untuk belajar dan mengajar sangat dibutuhkan. Secara umum, 
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iklim sekolah diperlukan dengan tujuan yang jelas supaya lahirnya perasaan siswa 

dan guru bahwa belajar itu menyenangkan. Selain itu iklim sekolah tergambarkan 

dengan kebiasaan dengan komunikasi yang baik  

Pendapat lain dari  Sumar W T (2018:6)  yang menyatakan bahwa iklim 

sekolah adalah kondisi yang dihasilkan oleh budaya sekolah baik berbentuk 

dimensi kepercayaan, nilai-nilai maupun kebiasaan. Iklim sekolah yang didasari 

rasa kebersamaan, untuk saling dukung, dan memberi umpan balik, serta saling 

menghargai, dan saling peduli diantara guru akan menghasilkan budaya yang 

membentuk iklim sekolah yang baik. 

Jalinan hubungan yang nyaman akan mampu mengembangkan potensi-

potensi terpendam dalam diri siswa, sehingga mereka pada akhirnya merasa puas 

selama belajar. Semakin baik hubungan yang terjadi antar pribadi di lingkungan 

sekolah, maka akan semakin tingginya kepuasan guru dan tinggi motivasi belajar 

siswanya. 

Berdasarkan analisa dari berbagai literatur yang telah dipaparkan diatas 

disuamsikan bahwa karakteristik pekerjaan  guru dapat dilihat dari pembuktian 

bahwa guru bekerja sesuai dengan latar belakang pendidikanya, bisanya guru 

dalam mengoperasikan berbagai macam media pembelajaran, adanya bentuk 

keberanian guru dalam mengambil keputusan secara mandiri, terbuktinya bahwa 

guru mendapat kendala atau tidak dalam memberikan motivasi kepada siswa serta 

menghidupkan suasana pembelajaran yang kondusif di dalam.  

Sisi lain kepemimpinan kepala sekolah dianggap memiliki posisi tersendiri 

yang melahirkan kepuasan guru dalam menjalankan tugas ajar mengajar di 
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sekolah, sedangkan iklim sekolah yang kondusif mampu memunculkan suasana 

psikologis yang nyaman dalam diri guru selama proses pembelajaran.   

Budiawati (2017:42) menyatakan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat 

kepuasan kerja guru berkaitan erat dengan kualitas kepemimpinan kepala sekolah. 

Salah satu dimensi yang ada dalam aspek kepuasan kerja yaitu hubungan antara 

bawahan dengan atasan. Kepala sekolah sebagai pemimpin seklaigus menjadi 

panutan memiliki kewajiban untuk mendorong guru supaya bisa meningkatkan 

kualitas mutu pendidikan yang teraktualisasi dalam kompetensi guru.   

Pemerintah telah merumuskan empat macam kompetensi guru seperti yang 

tertulis dalam Penjelasan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia No 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru. Standar kompetensi guru tersebut yaitu (1) kompetensi 

pedagogik, (2) kompetensi profesional, (3) kompetensi kepribadian, dan (4) 

kompetensi sosial.  

Semua kompetensi guru tersebut menjadi kompetensi yang mutlak harus 

dikuasai oleh setiap guru. Semua kompetensi guru ini yang akan apabila dikuasai 

dengan baik maka akan melahirkan kepuasan dan wibawa seorang guru baik 

secara akademik maupun moral. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa belum 

semua guru menguasai keempat kompetensi yang seharusnya dikuasa secara utuh. 

Berbagai masalah muncul di lapangan antara lain masih ditemukan adanya 

kepemimpinan kepala sekolah di SMA Swasta di Kota Medan dalam kategori 

rendah. Kondisi ini tentu akan berdampak pada kepuasan kerja itu sendiri. Seperti 

telah dipaparkan bahwa seorang kepala sekolah yang tidak bisa melaksanakan 
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tugas manajemen dengan baik akan berdampak pada perilaku yang dimunculkan 

oleh guru.  

Seorang kepala sekolah yang tidak mewujudkan bersikap tegas kepada 

bawahan, akan menemukan guru yang masih sering mangkir dari tugas yang 

seharusnya diselesaikan. Seandaikan kepala sekolah hanya memberi tanpa disertai 

sanksi maka sikap tersebut akan terus berulang. Kondisi ini seperti lingkaran setan 

yang terus berualng. 

Faktor lain yang berkaitan erat dengan kepemimpinan kepala sekolah 

masih belum optimal yaitu masih adanya pendidikan kepala sekolah yang tidak 

linear di dalam bidang manajemen pendidikan. Kondisi ini akan akan 

menyebabkan kepala sekolah tidak atau belum memahami tugas poko dan 

fungsinya secara baik.  

 Menurut Pratiwi dan Chair (2021:4) selain karakteristik pekerjaan guru 

dan kepemimpinan kepala sekolah, kepuasan kerja guru juga berkaitan erat 

dengan iklim organisasi. Iklim organisasi sekolah dapat menciptakan suasana 

psikologis di dalam diri guru baik itu bersifat kenyamanan maupun 

ketidaknyaman kerja. iklim organisasi yang kondusif akan dapat meningkatkan 

semangat di dalam bekerja.  

Iklim organisasi yang kurang kondusif, akan mempengaruhi kepuasan 

kerja guru. Imbalan yang didapatkan tidak sesuai dengan pekerjaan dan tanggung 

jawab yang harus dilaksanakan, serta adanya komunikasi yang kurang baik di 

antara teman sejawat, masih adanya rasa senioritas di antara sesama guru yang 



13 
 

 
 

terus dipelihara akan memunculkan masalah bagi iklim organisasi yang ada di 

beberapa sekolah Swasta setingkat SMA di Kota Medan.  

Berdasarkan paparan diatas dapat kita lihat bahwa selain karakteristik 

pekerjaan, kepemimpinan kepala sekolah serta iklim sekolah menjadi komponen 

yang berkontribusi terhadap kepuasan guru yang akhirnya bisa dilihat dari 

indikator kerja guru dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. Kepuasan kerja 

guru dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan guru, kepemimpinan kepala sekolah 

juga dipengaruhi oleh iklim sekolah yang sangat mendukung. Karakteristik 

pekerjaan seorang guru di SMA Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) di Kota 

Medan perlu dianalisa dan dibuktikan sejauh mana komponen diatas berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja guru dengan fasilitas sarana dan prasarana yang ada. 

Model yang mengungkapkan bahwa karakteristik pekerjaan seorang guru, 

kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah apakah berpengaruh terhadap 

kepuasan guru. Maka hal ini perlu pembuktian dengan mengambil sampel sekolah 

SMA swasta yang dibawah naungan organisasi yang disebut dengan Jaringan 

Sekolah Islam Terpadu atau disingkat dengan JSIT. JSIT menaungi tiga sekolah 

Islam Terpadu di kota Medan yaitu Sekolah SMA IT Al- Fityan Medan Selayang, 

SMA Al- Amjad Medan Sunggal dan SMA Nurul Azmi Medan Labuhan.  

Berdasarkan hasil studi lapangan yang telah penulis lakukan di SMA IT 

Al-Fityan Medan Selayang, SMA Al- Amjad Medan Sunggal dan SMA Nurul 

Azmi Medan Labuhan terlihat bahwa kedua sekolah tersebut memiliki gedung 

sekolah baru dan permanen bertingkat serta lingkungan belajar yang asri untuk 

menjadi sebuah lingkungan pendidikan.  
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Ketiga sekolah ini merupakan sekolah yang bernaung dibawah Jaringan 

Sekolah Islam Terpadu yang memiliki buku panduan ajar yang memadukan nilai-

nilai Islami. Dalam  Website JSIT Indonesia ( 2021:1) dijelaskan bahwa bahan 

ajar JSIT menerapkan pendekatan penyelenggaraan dengan memadukan 

pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi satu  jalinan kurikulum. Lebih 

lanjutnya dalam  JSIT Indonesia ( 2021:1) disampaikan bahwa Sekolah Islam 

Terpadu merupakan sekolah yang telah menerapkan konsep pendidikan Islam 

berlandaskan Al Qur’an dan As Sunnah. 

   Ketiga sekolah yang menjadi sampel penelitian ini yaitu SMA IT Al- 

Fityan Medan Selayang, SMA Al- Amjad Medan Sunggal dan SMA Nurul Azmi 

Medan Labuhan.  Sekolah ini memiliki jumlah tenaga pengajar yang proposional 

dengan peserta didik dengan berbagai latar belakang pendidikan, dan bermacam 

pelatihan dan pembekalan yang telah dilaksanakan oleh pihak Yayasan. Namun 

peneliti belum bisa membuktikan bahwa ketiga sekolah tersebut telah mememiliki 

kepuasan guru yang tinggi dengan produktifitas guru yang signifikan dengan 

dibuktikan dengan prestasi guru, dan peserta didik, baik di bidang kreatifitas 

media ajar atau penemuan teknik pendidikan baru, yang mengacu pada kebijakan 

pendidikan nasional.  

Senada dengan itu Pratiwi dan Chair  (2021:2) menemukan bahwa dalam 

kenyataannya di lapangan, seorang guru sebagai ujung tombak pendidikan belum 

semua melaksanakan peran dan fungsinya sebagaimana tuntutan profesional guru. 

Salah satu penyebabnya adalah adanya rasa ketidakpuasan selama bekerja. 
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Terkait dengan hal di atas penulis ingin mengetahui bagaimana pengaruh 

karakteristik pekerjaan guru, kepemimpinan dan iklim sekolah terhadap kepuasan 

kerja guru. Sehingga penelitian ini berjudul Pengaruh Karakteristik Pekerjaan, 

Kepemimpinan Dan  Iklim Sekolah Terhadap Kepuasan Kerja Guru di SMA 

Jaringan Islam Terpadu Kota Medan. 

 

1.2. Identifikasi Masalah  

Guru yang belum memahami karakteristik pekerjaan guru dapat menjadi 

penghalang untuk berkembangnya profesi guru secara pribadi. Dampaknya adalah 

belum munculnya kreatifitas dan produktifitas guru dalam pengembangan metode 

dan media pengajaran.  

Seorang kepala sekolah yang tidak bisa melaksanakan tugas manajerial 

dengan baik akan berakibat pada perilaku guru. Guru melaksanakan tugas dan 

kewajibannya dalam proses pengajaran belum didapatkan identitas tugas yang 

jelas dan selaras dengan latar belakang pendidikan. Hal ini berakibat pada belum 

nampak karakteristik pekerjaan pada beberapa guru tersebut.  

Apabila seorang kepala sekolah sebagai pimpinan tidak mewujudkan sikap 

yang tegas kepada guru sebagai bawahan, maka masih akan ditemukan guru yang 

coba-coba mangkir dari tugas yang harus diselesaikannya dan kemudian menjadi 

kebiasaan yang tetap dilakukannnya. Hal terburuk tentu saja akan melahirkan 

sikap buruk yang sam apasa guru lainnya. 

Pembelajaran yang selama ini berlangsung masih dihadapkan pada 

permasalahan iklim sekolah. Salah satu masalah adalah masih kurangnya 



16 
 

 
 

peningkatan dan pengembangan keahlian pribadi guru sebagai penunjang 

kekhasan iklim sekolah. Munculnya kepuasan guru yang tidak terdeteksi akan 

berakibat pada kinerja guru. Kinerja guru yang belum memenuhi standar 

berdampak pada tidak munculnya kekhasan sekolah. Padahal kekhasan itu 

merupakan karakter dari sekolah yang menjadi keunggulan sekolah Islam Terpadu 

(IT).  

Dalam lingkungan sekolah jalur komunikasi yang kurang lancar, tidak 

terbuka dan tidak terjalin dua arah berakibat pada iklim sekolah yang kurang 

nyaman. Tugas guru selain menyampaikan bahan ajar juga menegakkan peraturan 

yang disepakati bersama untuk terwujudnya kedisiplinan murid. Masih ditemuka 

murid yang tidak disiplin dan tidak leluasanya guru dalam menegakkan didiplin 

pada murid disebabkan keseganan pada orang tua murid atau tidak mendapatkan 

perlindungan dari sekolah, iklim sekolah seperti ini akan berakibat pada 

menurunya tingkat kepuasan guru dalam bekerja.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas terdapat beberapa masalah 

yang terkait dengan kepuasan guru antara lain : Sejauh mana guru memahami 

karakteristik pekerjaan guru yang diembannya ? Sejauh mana kepuasan guru 

terhadap munculnya kreativitas guru dalam mengajar? Sejauh mana peran 

menejerial kepala sekolah terhadap prilaku dan kepuasan guru dalam 

melaksanakan tugasnya? Sejauh mana ketegasan kepala sekolah bisa 

mempengaruhi kedisiplinan guru ? Sejauh mana guru dan perangkat sekolah dapat 

mempengaruhi iklim pendidikan disekolah? Sejauh mana kekhasan Sekolah Islam 

Terpadu dalam pembentukan karakteristik peserta didik? 
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1.3. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan paparan yang telah disampaikan pada latar belakang di 

dukung dengan banyak hasil penelitian, dan mempertimbangkan metode 

penelitian, kesediaan waktu, serta hasil studi untuk kelayakan di lapangan maka 

peneliti membatasi ruang lingkup masalah yang ditemukan agar dapat lebih fokus 

pada saat melaksankan penelitian. Ada pun ruang lingkup masalah yang penting 

untuk diteliti menjadi pengaruh karakteristik pekerjaan, kepemimpinan kepala 

sekolah dan iklim sekolah terhadap kepuasan kerja guru. 

 

1.4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan beberapa permasalahan   

penelitian sebagai berikut:  

1. Apakah ada pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan kerja Guru di 

SMA Jaringan Sekolah Islam Terpadu Kota Medan? 

2. Apakah ada  pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja 

Guru di SMA Jaringan Sekolah Islam Terpadu Kota Medan? 

3. Apakah ada pengaruh iklim sekolah terhadap kepuasan kerja Guru di SMA 

Jaringan Sekolah Islam Terpadu Kota Medan? 

4. Apakah ada pengaruh karakteristik pekerjaan, kepemimpinan kepala sekolah 

dan iklim sekolah secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja Guru di SMA 

Jaringan Sekolah Islam Terpadu Kota Medan? 
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1.5. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian 

ini bertujuan : 

1. Mengidentifikasi adanya pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan 

kerja Guru di SMA Jaringan Sekolah Islam Tertpadu Kota Medan? 

2. Mengidentifikasi adanya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kepuasan kerja Guru di SMA Jaringan Sekolah Islam Tertpadu Kota Medan? 

3. Mengidentifikasi adanya pengaruh iklim sekolah terhadap kepuasan kerja 

Guru di SMA Jaringan Sekolah Islam Tertpadu Kota Medan? 

4. Mengidentifikasi adanya pengaruh karakteristik pekerjaan dan iklim sekolah 

secara bersama-sama  terhadap kepuasan kerja Guru di SMA Jaringan Sekolah 

Islam Tertpadu Kota Medan? 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Teoretis  

Secara teoritis penelitian ini akan bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

manajemen pendidikan, utamanya dalam pengembangan/pemberdayaan guru yang 

sesuai dengan organisasi sekolah. Lebih jauh penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan masukan pada peneliti berikutnya yang berkaitan dengan variabel-

variabel yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai masukan bagi kepala sekolah, Pengurus Yayasan sekolah dan 

Organisasi  JSIT dalam usaha mengoptimalkan perencanaan, proses dan 
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hasil pendidikan dalam mengelola organisasi sekolah serta miningkatkan  

perannya sebagai pemimpin dan pengelola, dalam merealisasikan visi dan 

misi sekolah. 

b. Sebagai masukan bagi guru dalam usaha meningkatkan kepuasan 

kerjanya, sehingga lebih baik dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.  

c. Sebagai masukan bagi Dinas Pendidikan dalam memberikan  

pertimbangan dan pembinaan pada satuan pendidikan dilingkungannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1 Kepuasan Kerja 

A. Definisi Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja menurut Hasanah (2015:86) merupakan cerminan rasa 

senang pada seorang pekerja termasuk pada guru, setelah seseorang melakukan 

suatu pekerjaan tertentu dengan bersungguh-sungguh. Kepuasan kerja ini 

tergambar dalam wujud bangga karena pekerjaan tersebut sudah sesuai dengan 

yang diharapkan serta memberikan umpan balik yang positif kepadanya. 

Kepuasan kerja akan menggmbarkan kesungguhan dalam bekerja, ada rasa senang 

dalam mengerjakan dan ada balikan (feedback) yang sudah tentu menguntungkan 

bagi pekerja. 

 Senanada dengan itu Parimita (2018:128) menyampaikan bahwa kepuasan 

kerja dimaknai sebagai sikap yang mengambarkan perasaan emosi guru yang 

menyenangkan maupun tidak menyenangkan terhadap pekerjaannya. Kepuasan 

kerja dapat tergambar dari sikap guru dalam menghadapi segala sesuatu yang 

berada di lingkungan kerjanya 

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dalam 

mencintai pekerjaannya. Sikap ini tegambar dalam moral kerja, kedisiplinan, dan 

prestasi kerja. Kepuasan kerja idealnya dapat dinikmati di dalam pekerjaan, 

maupun di luar pekerjaan, atau kombinasi diantara keduanya. Kepuasan dalam 
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pekerjaan adalah kepusasan kerja yang dinikmati dalam pekerjaan dengan 

memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana 

lingkungan kerja yang baik. Menurut Fortuna (2016:368) karyawan atau guru 

yang mendapatkan kepuasan kerja selama bekerja akan lebih mememntingkan 

pekerjaannya daripada balas jasa yang di dapatkannya walaupun pada hakikatnya 

balas jasa itu bermakna.  

Kepuasan itu berbeda-beda, dapat dipengaruhi oleh sistem nilai yang 

berlaku pada dirinya. Seseorang akan merasa puas atas kerja yang telah atau 

sedang dijalankan, apabila sesuatu yang dikerjakan itu dianggap telah memenuhi 

harapan, sudah sesuai dengan tujuannya bekerja. Seandainya seseorang 

mengharapkan sesuatu, maka yang bersangkutan harus memiliki suatu harapan 

agar menjadi termotivasi untuk melakukan tindakan ke arah pencapaian harapan 

tersebut. Jika harapan tersebut terpenuhi, maka akan dirasakan kepuasan. 

Kepuasan kerja merupakan sebuah sikap terhadap pekerjaan seseorang 

yang menjadi pembeda diantara banyaknya imbalan ganjaran atau yang diterima 

pekerja dengan banyaknya ganjaran yang diyakini seharusnya diterima. Hasibuan 

dalam (Auliani dan Wulanyani, 2017:428) mengatakan kepuasan kerja guru 

dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu balas jasa yang adil dan layak, penempatan 

yang tepat sesuai dengan keahlian, berat dan ringannya pekerjaan, suasana dan 

lingkungan pekerjaan, peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan, sikap 

pimpinan dalam kepemimpinannya, dan sifat pekerjaan monoton atau tidak. 

Berdasarkan pengertian kepuasan kerja menurut para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja guru adalah gambaran suasana kerja dan 
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pandangan serta sikap seseorang baik positif maupun negatif mengenai penilaian 

seseorang terhadap pekerjaan mereka. 

Teori kepuasan kerja menjelaskan apa yang membuat sebagian orang lebih 

puas terhadap sebuah pekerjaan dari pada pekerjaan yang lain. Teori ini akan 

menjadi landasan tentang proses perasaan orang terhadap kepuasan kerja. 

Berdasarkan teori dari Wesley dan Yukl dalam (Fortuna, 2016:369). Wesley dan 

Yulk menyampaikan bahwa ada tiga macam teori kepuasan  yaitu: 

1. Teori Perbandingan Intrapersonal (Discrepancy Theory). 

Teori Perbandingan Intrapersonal yaitu untuk mengukur kepuasan kerja 

seseorang dengan menghitung selisih antara apa yang seharusnya dengan 

kenyataan yang dirasakan. Dapat dipahami bahwa apabila kepuasan kerja 

tergantung pada perbandingan atau discrepancy antara harapan, kebutuhan dan 

nilai dengan apa yang menurut persepsinya telah diperoleh atau dicapai melalui 

pekerjaan.  

Oleh karena itu, orang akan merasa puas apabila tidak ada perbedaan 

antara yang diinginkan dengan persepsinya atas kenyataan yang diterima karena 

batas minimum yang diinginkan telah terpenuhi. 

2. Teori Keadilan (Equity Theory)  

Teori Keadilan menjelaskan bahwa setiap orang akan merasa puas apabila 

mereka merasakan adanya keadilan. Perasaan equity dan inequity atas suatu situasi 

diperoleh orang dengan cara membandingkan antara dirinya dengan orang lain 

yang sekelas, sekantor, maupun di tempat lain. Perasaan puas akan muncul 

berdasarkan hasil perbandingan tersebut. 
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3. Teori Dua Faktor (Two Factor Theory).  

Teori Dua Faktor ini pada prinsipnya menjelaskan bahwa kepuasan dan 

ketidakpuasan dalam pekerjaan bukan merupakan variabel yang kontinyu. Artinya   

rasa puas dan tidak puas pada saat bekerja merupakan dua hal yang berbeda. 

Menurut teori ini, kepuasan kerja dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, 

yaitu satisfier atau motivators dan satunya lagidisebut dissatisfier atau hygiene 

factors. 

Satisfier atau motivators merupakan faktor-faktor atau situasi yang 

dibuktikannya sebagai sumber kepuasan kerja yang terdiri dari prestasi, 

pengakuan, wewenang, tanggung jawab dan promosi. Kondisi-kondisi ini 

seandainya tidak adanya bukan berarti membuktikan kondisi sangat tidak puas. 

Apabila muncul maka akan membentuk motivasi kuat yang menghasilkan prestasi 

kerja yang baik. Oleh sebab itu faktor ini disebut sebagai pemuas.  

Hygiene factors merupakan faktor-faktor yang terbukti menjadi sumber 

bagi kepuasan, yang meliputi gaji, insentif, pengawasan, hubungan pribadi, 

kondisi kerja dan status. Keberadaan kondisi-kondisi ini tidak selalu menimbulkan 

kepuasan bagi karyawan, tetapi ketidak beradaannnya dapat menyebabkan 

ketidakpuasan bagi karyawan. 

 

B. Faktor Faktor yang mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Kepuasan mencerminkan kualitas perilaku guru disekolah dalam 

melaksanakan proses mengajar. Secara makronya kualitas kerja ditentukan dan 

dipengaruhi oleh faktor kondisi eksternal dan internal. Namun secara mikronya 
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faktor tersebut dapat dilihat lebih detail lagi seperti tingkat pendidikan, 

penguasaaan objek, pengalaman, kualitas kepribadian, dan kualitas kehidupan 

masyarakat. Namun menurut Nurdin (2015:46) hal yang dianggap paling 

menyulitkan bagi guru adalah dapat menjaga keseimbangan antara tuntutan untuk 

berbuat normatif ideal dengan tuntutan kehidupan masa kini dengan pola-pola 

kehidupan yang matrealistis, individualistis, kompetitif, konsumtif dan 

sebagainya. Faktor mendasar yang terkait dengan kinerja profesional guru adalah 

kepuasan kerja. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bawa kondisi utama dan  

penting yang memiliki dampak terhadap produktivitas guru selama bekerja adalah 

faktor kepuasan kerja. Kepuasan kerja guru adalah sasaran yang penting dalam 

manajemen sumber daya manusia karena akan mempengaruhi tingkat semangat 

kerja, absensi, disiplin kerja, turnover atau perputaran karyawan, serta berbagai 

gejala negatif lainnya seperti rendahnya kualitas pengajaran, rendahnya prestasi, 

ketidakdisiplinan, guru mudah mengeluh dan lain-lain.  

Lebih jelas lagi Auliani dan Wulanyani (2017:429) memaparkan tentang 

faktor yang menyebabkan munculnya kepuasan kerja guru yaitu  : 

1. Kompensasi, adalah balas jasa biasanya berupa gaji dan tunjangan lain 

yang diberikan sekolah kepada guru secara adil sesuai dengan kontribusi 

yang telah diberikan guru kepada sekolah sehingga guru dan sekolah 

saling merasa puas. 

2. Supervisi, adalah pengawasan. Pengawasan disini berkaitan erat dengan 

kemampuan pemimpin dalam membimbing, mengarahkan, mendukung, 
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menilai, dan menjaga komunikasi dengan bawahannya agar guru akan 

merasa puas dengan pekerjaannya. 

3. Pekerjaan itu sendiri adalah tugas yang bersesuaian dengan bakat dan 

minat sehingga pekerjaan menjadi menarik, menantang, dan memberikan 

kesempatan kepada guru. Hal ini menjadi tanggung jawab guru kepada 

sekolah sehingga dapat memotivasi dan membuat guru merasa puas 

selama bekerja. 

4. Rekan kerja, yaitu guru lain yang bekerja sama dengan seseorang terkait 

penyelesaian pekerjaan. 

5. Keamanan kerja, adalah kondisi kerja yang layak, aman, nyaman,   dan 

menyenangkan baik secara fisik maupun psikologis. 

6. Kesempatan untuk adalah perubahan status, yaitu promosi   atau   kenaikan 

jabatan yang memberikan karyawan peluang untuk  pengembangan 

karirnya di dalam organisasi. 

Selain itu Fortuna (2016:368) juga menyampikan bahwa yang 

mempengaruhi kepuasan kerja guru dalam rangka peningkatan kinerjanya    

adalah :  

1. Faktor psikologi, berkaitan erat dengan faktor yang berhubungan 

dengan kejiwaan karyawan yang meliputi minat, bakat, ketenteraman 

dalam kerja, sikap terhadap kerja, dan keterampilan. 

2. Faktor  sosial, adalah faktor yang berhubungan dengan interaksi  sosial 

baik diantara sesama guru, guru dengan atasannya, maupun dengan 

guru yang tidak sama jenis pekerjaannya. 
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3. Faktor fisik, adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi 

lingkungan kerja dan kondisi guru, seperti jenis pekerjaan, 

perlengkapan kerja, pengaturan waktu kerja dan waktu istirahat, 

keadaan ruangan, pertukaran udara, suhu penerangan, kondisi  

kesehatan semua pihak, perbedaan umur, dan lain-lan. 

4. Faktor finansial, adalah faktor yang berhubungan dengan jaminan dan 

kesejahteraan guru. Contohnya seperti sistem dan besarnya gaji,  

jaminan sosial, berbagai tunjangan, promosi, serta fasilitas yang 

diberikan, dan lain-lain. 

Timbulnya berbagai gejala negatif dalam proses ajar mengajar dan guru 

yang disebabkan oleh karena rendahnya tingkat kepuasan kerja guru, maka dalam 

usaha meningkatkan kepuasan kerja guru yang berdampak langsung pada kinerja 

adalah hal yang tidak bisa diabaikan. Dapat dipahami bahwa peningkatan 

kepuasan kerja guru pada dasarnya merupakan juga peningkatan keberhasilan 

pendidikan, sebab kegiatan utama pendidikan adalah proses belajar mengajar yang 

dilakukan dengan sebaik-baiknya melalui tenaga guru yang handal didalamnya. 

Terdapat banyak faktor yang dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

Faktor-faktor tersebut berkontribusi untuk memberikan kepuasan kepada guru 

bergantung pada pribadi masing-masing.  

Berdasarkan paparan diatas maka kepuasan kerja dapat diartikan sebagai 

suatu pandangan dan sikap seseorang baik bersifat positif maupun negatif tentang 

penilaian seseorang terhadap pekerjaannya. Adapun yang menjadi indikator dari 
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kepuasan yaitu supervisi, kompensasi, pekerjaan, rekan kerja, keamanan kerja, 

keadilan dan kesempatan promosi. 

 

2.1.2. Karakteristik Pekerjaan Guru 

A. Definisi Karakteristik Pekerjaan Guru 

Karakteristik pekerjaan (Job Characterisctics) adalah elemen-elemen 

penting yang melekat pada pekerjaan itu sendiri. Hal ini berkaitan erat dengan 

cara guru menilai pekerjaannya. Karakteristik pekerjaan dapat juga dikatakan 

sebagai ciri khas yang melekat pada suatu pekerjaan. 

Seorang pekerja dapat pandangan yang berbeda-beda terhadap suatu 

pekerjaan, tergantung cara merancang pekerjaan tersebut. Sebuah pekerjaan yang 

dirancang apakah sudah dapat memberikan kesempatan bagi pekerja untuk 

memuaskan kebutuhan mereka terkait dengan pekerjaannya. Pekerjaan yang 

memberi banyak ruang gerak dapat memuaskan kebutuhan pekerja untuk lebih 

kreatif. 

Karakteristik pekerjaan awalnya dicetuskan oleh Hackman dan Oldham 

(1976) dalam Hendriyadi (2015:1). Dimensi karakteristik pekerjaan dinyatakan 

sebagai variasi keterampilan, otonomi, identitas tugas, umpan balik, kekhususan 

tugas, yang dapat dilakukan oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya yang 

dapat mempengaruhi nilai suatu pekerjaan. 

Hackman dan Oldham (1976:1) juga menyampaikan bahwa model 

karakteristik pekerjaan (Job Characteristics Model/JCM), yang dapat memberikan 

sebuah penjelasan cara struktur kerja mempengaruhi perilaku karyawan dan sikap 
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mereka terhadap kondisi kerja. Melalui dimensi inti spesifik keterampilan, 

identitas tugas, signifikansi tugas, umpan balik dan otonomi. 

 

B. Jenis Karakteristik Pekerjaan Guru 

Menurut Hackman ada lima indikator yang dapat menentukan karakteristik 

pekerjaan sebagai berikut: 

a. Keragaman Keterampilan. 

Keragaman keterampilan adalah tingkatan atau derajat dari suatu tugas 

yang membutuhkan variasi keterampilan dan bakat dari seorang guru sehingga 

tugas tersebut dapat diselesaikan dengan baik. Guru telah yang memiliki keahlian 

dan ketrampilan tinggi akan merasakan kepuasan saat bekerja apabila dapat 

menyelesaikan pekerjaannya, yang sifatnya membutuhkan keterampilan dan 

keahlian untuk mengerjakannya. Hal ini berarti guru tersebut dapat 

pengaktulisasian dirinya, serta dapat mengembangkan bakat maupun keterampilan 

yang dimilikinya. Semakin banyak keterampilan yang dimiliki oleh seorang guru, 

maka semakin rendah tingkat kebosanan dalam pekerjaannya.  

b. Identitas Tugas.  

Identitas adalah jenis tugas. Identitas tugas akan sangat membantu guru 

agar dapat bekerja secara efektif, efisien dan akurat, sehingga diharapkan 

munculnya performance kerja yang tinggi pada guru tersebut. Selain itu, dengan 

identitas tugas yang jelas, organisasi sekolah dapat mengetahui spesifikasi 

keahlian apa saja yang dibutuhkan oleh guru dalam menjalankan tugas tersbut. 

Penempatan guru pada saat bekerjaa sesuai dengan keahliannya, diharapkan akan 



29 
 

 
 

tercapai suatu kondisi di mana seorang guru mempunyai motivasi yang tinggi 

dalam menjalankan pekerjaannya, adanya tingkat absensi yang rendah, tingkat 

kepuasan kerja yang tinggi dan performance yang tinggi.  

c. Kekhususan Tugas 

Kekhususan tugas adalah derajat suatu tugas di mana tugas tersebut 

mempunyai dampak terhadap kehidupan atau pekerjaan individu lain, baik di 

dalam organisasi sekolah maupun di luar. Sebuah tugas akan lebih memiliki arti 

apabila bermakna penting bagi orang lain karena beberapa alasan. Sejauh mana 

pekerjaan mempunyai dampak yang berarti bagi kehidupan orang lain, baik orang 

tersebut merupakan rekan sekerja dalam suatu organisasi yang sama maupun 

orang lain di lingkungan sekitar. Jika tugas dirasakan penting dan berarti oleh 

guru, maka ia cenderung mempunyai karakteristi kerja.  

d. Otonomi.  

Otonomi adalah kebebasan dan keleluasaan individu dalam menjalankan 

pekerjaan dan jadwalnya atau derajatnya suatu tugas yang memberikan 

kebebasan, dan wewenang kepada pekerjaannya untuk menyusun dan menetapkan 

prosedur-prosedur yang akan digunakan untuk menyelesaikan tugas. Lebih 

banyak otonomi menjadikan rasa tanggung jawab pribadi terhadap pekerjaan 

menjadi lebih besar. Tingkat kebebasan pemegang kerja, yang mempunyai 

pengertian ketidak tergantungan dan keleluasaan yang diperlukan untuk 

menjadwalkan pekerjaan dan memutuskan prosedur apa yang akan digunakan 

untuk menyelesaikannya. Pekerjaan yang memberi kebebasan, ketidak 
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tergantungan dan peluang mengambil keputusan akan meunculkan kerja yang 

berkarakteristik tersendiri.  

e. Umpan Balik.  

Umpan balik atau feed back yaitu informasi yang diterima guru berkaitan 

dengan baik buruknya pekerjaan yang telah dilakukan dalam menyelesaikan 

pekerjaan memberi informasi atau masukan yang jelas terhadap kinerja individu 

yang bersangkutan Umpan balik juga dikatakan sebagai sebuah kesepakatan di 

mana organisasi sekolah menyampaikan secara langsung dan jelas kepada guru 

atau kepada gruru lainya tentang sejauh mana efektivitas kerja mereka dalam 

menyelesaikan pekerjaannya, sehingga guru tersebut dapat mengetahui sejauh 

mana kemampuan kerja yang telah dilakukan dan mendorong untuk berusaha 

meningkatkan efektivitas guru selama bekerja.  

Hendriyadi (2015:2) menjelaskan bagaimana elemen diatas dapat 

mempengaruhi karakteristik kerja dan motivasi guru. Setiap dimensi inti dari 

pekerjaan guru mencakup aspek kekhususan dan besar materi pekerjaan yang 

dapat mempengaruhi karakteristik pekerjaan seseorang, semakin besarnya 

keragaman aktivitas pekerjaan yang dilakukan maka seseorang yang akan  merasa  

pekerjaannya semakin berarti. 

Makna kata Karakter Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  (Setiawan, 

2021:1).  

1. Tabiat, akhlak, budi pekerti dan sifat-sifat kejiwaan, atau yang 

membedakan seseorang dengan orang lain atau dikenal juga sebagai watak  
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2. Kumpulan angka, huruf, ruang, atau simbol khusus yang dapat 

dimunculkan pada layar dengan papan ketik berkarakter mempunyai 

tabiat,  mempunyai kepribadian, dan berwatak. 

Karakteristik pekerjaan menurut Hendriyadi  (2015:2) adalah salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan  kerja  guru sebagaimana yang 

disampaikan dalam Karakteristik Pekerjaan (Job Characterisctics). Penelitian 

Rambe (2014:368) juga mengatakan bahwa karakteristik pekerjaan, sikap dan 

kemampuan atasan, dukungan dan kerja sama rekan sekerja, besarnya 

kompensasi, dan kesempatan untuk promosi sebagai faktor-faktor penting yang 

mempengaruhi kepuasan hidup pekerja, karena sebagian besar waktunya 

digunakan untuk bekerja  

Hal senada lebih detail dijelaskan oleh Tambi (2017:1) yang 

menyampaikan lima karakteristik dari kerja guru  yaitu:  

a. Pekerjaan guru sifatnya individual dan non kolaboratif. Artinya, pada saat 

guru melaksanakan tugas-tugas pengajaran bertanggung jawab secara 

individu. Semua guru dihadapkan pada pengambilan keputusan dan 

melakukan tindakan secara mandiri. 

b. Pekerjaan guru terkadang harus dikerjakan di dalam ruang yang terisolir 

dengan mengerahkan seluruh waktu yang dimilikinya.. 

c. Banyaknya pekerjaan yang harus dikerjakan guru memungkinkan 

sedikitnya terjadi kontak akademis diantara mereka. Apabila mreka 

bertemu teman sejawat, sangat memungkinkan membahas penemuan 

teknik penyampian bahan ajar terbaru dalam menyusun RPP. 



32 
 

 
 

d. Pekerjaan guru terdakang tidak mendapat umpan balik, padahal beberapa 

diantaranya sudah menlakukan pekerjaannya dengan sangat sempurna 

sementara yang lain mungkin biasa saja.. 

e. Pekerjaan seorang guru membutuhkan waktu untuk mendukung 

pekerjaannya di kelas. Waktu kerjanya tidak hanya terbatas di dalam kelas. 

Waktu guru justru dibutuhkan lebih lama untuk mempersiapkan KBM 

yang lebih baik. 

 

Pelaksanaan manajemen dalam peningkatan mutu dalam pendidikan 

merupakan sebuah terobosan nyata yang menjadi harapan baru. Sehingga 

memiliki kesempatan untuk menjaga mutu pendidikan untuk terus bersinergi 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Organisasi dalam hal ini sekolah 

perlu memahami karakteristik pekerjaan yang diperlukan oleh sekolah dan juga 

para guru-guru sehingga bisa memberikan kepuasan pada mereka.  

Siagian (1999:2) mengungkapkan bahwa bila dalam pekerjaannya 

seseorang mempunyai hak otonomi untuk melakukan tindakan, terdapat variasi, 

memberikan sumbangan penting dalam keberhasilan sekolah dan guru 

memperoleh umpan balik tentang hasil pekerjaan yang dilakukan, maka yang 

bersangkutan akan merasakan kepuasan. Kemudian (Hendriyadi 2015:2) juga 

mengungkapkan bahwa pekerjaan yang memiliki otonomi akan melahirkan rasa 

tanggung jawab pribadi untuk hasil-hasil karyanya dan jika suatu pekerjaan 

memberikan umpan balik, maka guru akan mengetahui seberapa efektif mereka 

bekerja .  
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Karakteristik pekerjaan menurut Hendriyadi (2015:1) adalah menekankan 

rencana pekerjaan. Model ini menjelaskan bahwa pekerjaan apapun bisa 

dideskripsikan melalui lima dimensi pekerjaan inti yang meliputi keanekaragaman 

keterampilan, identitas tugas, arti tugas, otonomi serta umpan balik. Setiap 

dimensi akan menjadi inti dari setiap pekerjaan yang mencakup aspek besar 

materi pekerjaan. Hal ini diprediksi dapat mempengaruhi kepuasan kerja 

seseorang, ketika semakin besar keragaman aktivitas pekerjaan yang dikerjakan 

seseorang  maka ia akan merasa semakin  berarti pekerjaannya. 

Berdasarkan paparan di atas makan dapat didefinisikan bahwa 

Karakteristik pekerjaan adalah suatu pandangan yang berbeda-beda terhadap suatu 

pekerjaan, tergantung cara merancang pekerjaan tersebut. Dua pendapat pakar di 

atas memiliki perbedaan penekanan untuk indikator karakteristik pekerjaan guru. 

Hasil modifikasi dari keduanya menghasilkan irisan lima indikator yaitu adalah 

keragaman keterampilan, identitas tugas, kekhususan tugas, otonomi dan umpan 

balik. 

 

2.1.3. Kepemimpinan Kepala Sekolah  

A. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Teori tentang kepemimpinan sangat beragam, memiliki berbagai 

konsepdan cukup kompleks. Northouse (2013:71) menekankan konsep 

kepemimpinan pada empat komponen vital, antara lain (1) pengaruh, (2) proses, 

(3) komunitas, dan (4) tujuan bersama. 
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Kepemimpinan sekolah didefinisikan oleh Dongoran dan Batubara 

(2020:52) sebagai kemampuan kepala sekolah dalam memberi pengaruh, 

motivasi, arahan, dan bimbingan kepada individu dan kelompok agar dapat 

bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

Disamping itu Lumbangaol (2017:215) mengungkapkan kepemimpinan 

sebagai kemampuan untuk menggerakkan segala sumber daya yang ada di dalam 

organisasi, agar dapat didayagunakan secara maksimal, untuk mencapai tujuan 

yang telah disepakati.  

 

B. Hakikat Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang 

standar kepala sekolah atau madrasah menyebutkan bahwa kepala sekolah harus 

memiliki kompetensi manajerial dan kompetensi supervisi.  

Kompetensi manajerial meliputi :  

a. Membuat perencanaan untuk berbagai tingkatan pendidikan sekolah 

/madrasah. 

b. Menyusun pengorganisasian sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan. 

c. Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya 

secara optimal. 

d. Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya  

manusia secara optimal. 
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e. Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka  

pendayagunaan secara optimal. 

f. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran dengan 

mengacu pada arah dan tujuan pendidikan nasional. 

g. Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan 

yang akuntabel, transparan, dan efisien. 

h. Mengelola tata usaha sekolah/madrasah untuk mendukung pencapaian 

tujuan sekolah/madrasah. 

i. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan untuk setiap program  

kegiatan  sekolah/madrasah  sesuai dengan  prosedur  yang  tepat,  serta 

merencanakan tindak lanjutnya. 

Sedangkan Kompetensi supervisi meliputi : 

a.  Merencanakan program supervisi akademik untuk peningkatan 

profesionalisme guru. 

b. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru melalui pendekatan dan 

teknik supervisi yang tepat. 

c.  Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru untuk 

meningkatkan profesionalisme guru. 

d. Melaksanakan monitoring dan evaluasi semua program pendidikan sesuai 

dengan prosedur yang tepat. 

e.  Merancang standar kinerja program pendidikan agar dapat diukur dan 

dinilai. 
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Kepala sekolah memiliki fungsi strategis dalam mencapai keberhasilan 

sekolah, maka dari itu kepala sekolah membutuhkan kompetensi yang memadai, 

supaya setiap permasalahan dan pengembangan sekolah dapat dilaksakan oleh 

kepala sekolah. Menurut Lumbangaol (2017:214) ada beberapa kompetensi yang 

dibutuhkan oleh kepala sekolah yaitu (1) kompetensi personal, (2) kemampuan 

manajerial, (3) supervisi, (4) enterpreneurship, dan (5) sosial. 

Selain itu, hasil penelitian dari Ross dan Cozzens (2016), mengemukakan 

bahwa kompetensi utama yang seharusnya dimiliki kepala sekolah, adalah: (1) 

Assessment (Penilaian), (2) Instructional Leadership (Kepemimpinan 

Instruksional), (3) Unity of Purpose (Kesatuan Tujuan), (4) Visionary Leadership 

(Kepemimpinan Visionaer), (5) Diversity (Keberagaman), (6) Learning 

Community (Komunitas Pembelajaran), (7) Reflection (Refleksi), (8) 

Organizational Management (Manajemen Organisasi), (8) Professional ( 

Development (Pengembangan Profesional), (9) Collaboration (Kerjasama), (10) 

Curriculum and Instruction (Kurikulum dan Pengajaran), (11) Professionalism 

(Profesionalisme). 

Menurut Pratiwi dan Chair (2021:3) tinggi rendahnya kepuasan kerja guru 

sangat berkaitan erat dengan kemampuan memimpin kepala sekolah. Kepala 

sekolah sebagai pemimpin menjadi mesin yang memdorong guru-guru supaya 

bisa mewujudkan peningkatan kualitas mutu pendidikan  Hal senada juga 

disampaikan oleh  Hidayat, Patras dan Laihad (2018:263) bahwa terdapat 

hubungan positif yang sangat signifikan antara variabel kepemimpinan pendidikan 
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dengan variabel kepuasan kerja guru dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,53 (p 

> 0,05). 

Kepala sekolah yang mampu menunjukkan kedisplinan maka akan 

memotivai guru-guru untuk mengikuti hal baik yang telah dilakukan oleh kepala 

sekolah sebagai panutan yang baik. Namun apabila kepala sekolah yang tidak 

mampu melaksanakan peran manajerial dengan baik maka akan berakibat pada 

perilaku tidak tertata dan terencananya kegiatan guru, pada akhrinya juga berefek 

pada proses ajar mengajar disekolah.  

Ketika kepala sekolah tidak mampu menunjukkan sikap tegas kepada 

guru-guru sebagai bawahannya maka akan muncul guru-guru yang mencoba 

mangkir dengan tugas yang harus dijalaninya. Apabila sangsi baik berupa teguran, 

peringatan atau hal lainnya tidak dilakuakn maka akan membuat guru tersebut 

menganggap kepala sekolah tidak tegas. Akhirnya kesalahan ini akan diikuti oleh 

guru-guru lainnya.  

Masalah lainnya yang juga sering ditemukan pada kepala sekolah adalah 

ketika guru dan karyawan melihat bahwa kepemimpinan kepala sekolah masih 

belum optimal karena kebanyakan latar belakang pendidikan kepala sekolah yang 

tidak linear di dalam bidang manajemen pendidikan. Hal ini dapat melahirkan 

sikap dan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang kurang sesuai dengan panduan 

pelaksanaan dan panduan teknis yang selayaknya. Tugas utama  seorang kepala 

sekolah adalah melakukan supervisi dan manajerial. 

Kemampuan manajerial seorang kepala sekolah pada saat melaksanakan 

tugasnya adalah dengan menunjukkan kemampuannya dalam membangun iklim 
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belajar mengajar, yang dapat mempengaruhi, dan memotivasi guru, siswa dan 

karyawan agar dapat menjalankan tugas masing-masing sesuai dengan peran dan 

fungsinya.  

Hasil penelitian Fadhli (2017:219) menemukan bahwa dari berbagai 

pandangan, dan kriteria serta indikator dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang 

bermutu dapat ditingkatkan apabila sekolah memiliki beberapa berikut, antara 

lain: 1) Adanya dukungan dari pemerintah, 2) Kepemimpinan kepala sekolah 

yang efektif, 3) Kinerja guru yang baik, 4) Kurikulum yang relevan, 5) Lulusan 

yang berkualitas, 6) Budaya dan iklim organisasi yang efektif, serta 7) Adanya 

dukungan dari masyarkat dan orang tua siswa. 

 Karweti (2010:77) menyatakan bahwa kemampuan manajerial seorang 

kepala sekolah kan terbukti dari kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan 

tugas sebagai manajer sekolah dengan cara mendayagunakan berbagai sumber 

daya yang tersedia untuk mencapai tujuan sekolah lebih efektif, efisien dan 

kompetitif. Sedangkan Ferdi (2015:666) menyatakan bahwa kepala sekolah 

hendaknya memahami visi dan misi kelembagaan, menguasai aspek-aspek 

substantif dan teknis pekerjaannya, memiliki kemampuan konseptual, memiliki 

keterampilan serta seni dalam hubungan antar manusia, memiliki semangat untuk 

maju, bersemangat dalam mengabdi serta memiliki karakter yang dapat diterima 

oleh guru, karyawan dan lingkungan sekolah  

Kepala sekolah pada saat melaksanakan fungsi manajerialnya sebaiknya 

memiliki tiga keterampilan sebagaimana yang disampaikan oleh Paul Hersey 

dalam Wahjosumidjo (2003:99) yaitu technical, human, dan conceptual. Ketiga 
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keterampilan manajer tersebut berbeda-beda sesuai dengan tingkatan kepala 

sekolah sebagai seorang manajer.  

Kinerja kepala sekolah tidak diidentikkan dengan gaya kepemimpinan. 

Riski, Rusdinal dan Gistituati (2021:2) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

ialah berbagai pola perilaku pimpinan yang digunakan untuk mempengaruhi 

aktivitas orang-orang yang dipimpin dalam rangka mencapai tujuan suatu 

organisasi. Keduanya merupakan hal yang berbeda, gaya kepemimpinan 

memberikan kontribusi terhadap kinerja. 

Begitu juga kepuasan kerja guru yang dianggap berkontribusi terhadap 

kinerja guru. Kepuasan kerja guru tidak dinilai dari upah atau gaji saja. Nurdin 

(2015:46) menyatakan bahwa masih terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 

kepuasan guru seperti faktor iklim organisasi sekolah dan pengaruh dari 

kepemimpinan kepala sekolah. 

Berbagai bentuk hubungan yang terjalin diantara guru, karyawan dan 

kualitas kepala sekolah akan memberikan pengaruh terhadap kepuasan guru 

seperti yang dijelaskan Hoy and Miskel (2013:252) bahwa “leadership, decision 

making, and communication processes also influence job satisfaction”, yang 

artinya kepemimpinan, pengambilan keputusan, dan proses komunikasi juga 

mempengaruhi kepuasan kerja. 

Karakter yang harus dikuasai oleh seorang kepala sekolah sebagai 

indikator memimpin sekolah seperti diungkapkan oleh Dongoran dan Batubara 

(2020:36) berupa :  
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a. Kepribadian dapat dilihat dari : kejujuran, percaya diri, tanggung jawab, 

berani mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil, dan 

teladan. 

b. Pengetahuan, maksudnya memahami kondisi tenaga kepandidikan kondisi dan 

karakteristik peserta didik, merancang program pengembangan tenaga 

kependidikan, menerima masukan, dan saran, serta kritik dari berbagai pihak 

untuk meningkatkan kemampuannya. 

c. Pemahaman terhadap visi dan misi sekolah, yaitu mengembangkan visi dan 

misi sekolah, serta melaksanakan program dalam rangka mengimplemetasikan 

visi dan misi sekolah.. 

d. Kemampuan mengambil keputusan, bermakna bahwa pengambilan keputusan 

bersama antar tenaga kependidikan di sekolah, baik untuk kepentingan 

internal sekolah maupun untuk kepentingan eksternal sekolah. 

e. Kemampuan berkomunikasi, yaitu kemampuan berkomunikasi secara lisan 

dengan tenaga kependidikan di sekolah, menuangkan gagasan dalam bentuk 

tulisan, berkomunikasi secara langsung dengan peserta didik, dan 

berkomunikasi 

Berdasarkan paparan yang disampaikan oleh peneliti diatas dapat 

dipahami bahwa ada beberapa indikator yang harus dimiliki oleh kepala sekolah 

dan dijadikan untuk mengukur kepemimpinan kepala sekolah yaitu : kemampuan 

instruktif (memberitahukan), kemampuan konsultatif (konsultasi), kemampuan 

delegatif (mendelegasikan), kemampuan partisipatif (peran serta).  
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2.1.4. Iklim Sekolah  

Pendapat yang menjadi landasan tentang iklim sekolah pertama kali 

disampaikan oleh Moos pada tahun 1979 dalam Rasto (2016:1) yang menyatakan 

bahwa pemahaman tentang iklim sekolah adalah suasana di tempat kerja yang 

merujuk pada lingkungan belajar atau suasana sosial. Moos membagi lingkungan 

sosial menjadi tiga, yaitu 1) Hubungan maksudnya keterlibatan dengan orang lain 

di dalam kelas, dan dukungan guru; 2) Pertumbuhan pribadi atau orientasi tujuan, 

yang meliputi pengembangan pribadi dalam rangka meningkatkan kapasitas diri 

semua anggota lingkungan; dan 3) Pemeliharaan dan perubahan sistem yang 

meliputi ketertiban dari lingkungan, kejelasan dari aturan-aturan, dan kesunguhan 

dari guru dalam menegakkan aturan dalam memahami iklim sekolah. 

Iklim sekolah menurut para ahli sangat beragam. Ada yang mengartikan 

sebagai hasil dari persepsi subjektif terhadap sistem formal, gaya informal kepala 

sekolah, dan faktor lingkungan penting lainnya yang dapat mempengaruhi sikap, 

kepercayaan, motivasi dan nilai setiap individu. 

Walaupun demikian Dongoran dan Batubara (2021:3) menjelaskan 

beragam definisi iklim sekolah apabila pahami lebih mendalam, ditemukan tiga 

pemahaman yaitu; Pertama iklim sekolah dipahami sebagai kekhasan suatu 

sekolah yang akan membedakan dengan sekolah lainnya. Kedua iklim sekolah 

dipahami sebagai suatu rasa dan suasana di tempat kerja, yang mencakup berbagai 

norma yang kompleks, nilai, harapan, kebijakan, dan prosedur yang akan 

mempengaruhi pola perilaku individu dan kelompok. Ketiga iklim sekolah 

dipahami sebagai persepsi individu terhadap kegiatan, praktik, dan prosedur serta 
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persepsi tentang perilaku yang dihargai, didukung dan diharapkan dalam suatu 

organisasi. 

Iklim sekolah mempengaruhi tindakan individu dan lingkungan kelompok  

di sekolah melalui faktor pribadi, sosial dan budaya (Dongoran dan Batubara, 

2021:4). Belum  optimalnya  mutu  pendidikan dan guru  menurut Winarsih, 

(2019:133) bahwa untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan adanya 

perbaikan mutu yang berkelanjutan (Continuos Quality Improvement). Hal ini 

merupakan sebuah pendekatan yang seharusnya menjadi sebuah paradigma dalam 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).  

Winarsih (2019:133) menyatakan bahwa terdapat empat hal yang 

merupakan cakupan keberhasilan manajemen sekolah, yaitu:  

(1) Siswa puas dengan layanan sekolah,  

(2) Orang tua siswa merasa puas dengan layanan terhadap anaknya,  

(3) Pihak pemakai lulusan puas karena menerima lulusan dengan kualitas 

tinggi dan sesuai harapan,  

(4) Guru dan karyawan puas dengan layanan sekolah. 

Contoh bentuk layanan sekolah antara lain, yaitu adanya pembagian kerja, 

terjalinnya hubungan dan komunikasi yang baik antara guru, kepala sekolah atau 

pimpinan, dan karyawan, gaji atau honor yang diterima serta pelayanan iklim 

sekolah yang positif akan melahirkan kehidupan yang demokratis sehingga 

seluruh  komponen sekolah akan memunculkan iklim sekolah yang feeling 

socially, emotionally dan physically safe.  
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Tetep (2015:17) menguraikanhal yang berbeda tentang indikator sekolah. 

Menurutnya iklim sekolah yang baik memiliki: 

a. Hubungan yang akrab, penuh pengertian, dan rasa kekeluargaan diantara 

semua civitas sekolah. 

b. Semua kegiatan sekolah diatur secara tertib, dan dilaksanakan dengan 

penuh tanggung jawab 

c. Kondisi kelas menunjukkan adanya aktivitas belajar mengajar yang tinggi. 

d. Suasana kelas tertib, tenang, tidak gaduh maupun kacau. 

e. Meja dan kursi serta peralatan lain tertata dengan rapi dan dijaga 

kebersihannya. 

Berdasarkan kepada pendapat para ahli tentang iklim organisasi 

sebagimana telah diapparkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah 

merupakan persepsi kolektif terhadap kualitas dan karakter dari kehidupan 

sekolah. Iklim sekolah merujuk pada hal-hal yang berada di sekeliling sekolah. 

Kondisi lingkungan juga tergantung pada gaya kepemimpinan kepala sekolah 

sebagai pemimpin.  

Selain itu Lailiyah, Burhani, dan Mahanani, (2017:34) mengemukakan 

pendapat yang berbeda tentang indikator iklim sekolah. Menurutnya iklim sekolah 

dapat dilihat dari: (1) Safety (individu merasa aman secara fisik dan sikap) yang 

mencakup peraturan jelas dan konsisten, (2) Relationships (saling menghormati 

keberagaman), (3) Teaching and learning (kualitas pengajaran, pembelajaran 

sosial-emosional yang baik dan akademis dihargai), (4) Enviromental-struktural 

(mencakup kebersihan, ketertiban, daya tarik fasilitas sekolah.  
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Iklim sekolah menjadi bagian dari lingkungan belajar yang akan  

mempengaruhi kepribadian dan tingkah laku seseorang. Oleh karena itu setiap 

siswa akan selalu berinteraksi dengan lingkungan belajarnya. Pola hubungan antar 

pribadi tersebut dapat meliputi  hubungan antara guru dengan murid, antara murid 

dengan murid, antara guru  dengan guru dan antara guru dengan pimpinan 

sekolah.  

Iklim sekolah yang kondusif dapat dilihat dari keakraban, persaingan, 

ketertiban  organisasi sekolah,  keamanan dan fasilitas sekolah. Pola hubungan 

yang kondusif itu akan  mengembangkan potensi-potensi diri siswa secara terarah 

sehingga pada  akhirnya  mereka merasa puas dalam belajar. Semakin baik pola 

hubungan antar pribadi  yang terjadi di lingkungan sekolah, maka hal tersebut 

akan menyebabkan semakin tingginya kepuasan guru. Berdasarkan uraian tersebut 

dapat dipahami bahwa iklim sekolah dapat mempengaruhi kepuasan guru. Iklim 

sekolah juga erat kaitannya dengan peraturan, hukuman dan penghargaan. 

Berdasarkan paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah 

merujuk hal-hal yang berkaitan dengan suatu rasa dan suasana di tempat kerja, 

yang mencakup berbagai norma yang kompleks yang berkaitan dengan nilai, 

harapan, kebijakan, dan prosedur yang akan mempengaruhi pola perilaku individu 

maupun kelompok, kegiatan, praktik, dan prosedur serta persepsi tentang perilaku 

yang dihargai, didukung dan diharapkan di lingkungan sekolah. Struktur tugas, 

desain pekerjaan, pola kepemimpinan, pola kerjasama, prasarana, dan imbalan 

(reward system).  
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Seandainya masalah-masalah yang terdapat dalam pola kerjasama, pola 

kepemimpinan, desain pekerjaan dan struktur tugas, ketersediaan alat kerja dan 

imbalan dapat diwujudkan, maka kepuasan kerja guru di sekolah dapat di 

tingkatkan. Akhirnya tentu saja guru dapat meningkatkan produktivitasnya. Hal-

hal yang dilihat yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan meningkat, 

kohesivitas kelompok tinggi, penyelesaian tugas membaik,  menurunnya angka 

absensi. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka iklim sekolah didefinisikan 

sebagai hal-hal yang berada di sekeliling sekolah termasuk melingkupi kerja 

civitas akademik di sekolah sehingga membentuk persepsi kolektif terhadap 

kualitas dan karakter dari kehidupan sekolah. Adapun indikator iklim sekolah 

adalah hubungan diantara sivitas sekolah,  tata tertib sekolah, aktivitas belajar  

mengajar, suasana sekolah, kerapian dan kebersihan kelas. 

 

2.2. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh  Hartawi ( 2017:1) dengan judul : Analisis 

Pengaruh Karakteristik Pekerjaan dan Kompetensi Terhadap Kinerja Guru 

Dengan Mediasi Kepuasan Kerja. Penelitian ini memili tujuan untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh karakteristik pekerjaan dan 

kompetensi terhadap kinerja guru dengan mediasi kepuasan kerja guru di 

SMP Muhammadiyah Se Kabupaten Pati.  

 Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sensus kepada 

seluruh guru yang bekerja di SMP Muhammadiyah se-Kabupaten Pati 
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yang berjumlah 99 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui pembagian 

kuesioner kepada responden. Semua kuesioner yang dibagikan kembali 

dengan lengkap. Teknik analisis data yang dipilih adalah uji reliabilitas 

dengan rumus alpha cronbach, uji validitas dengan analisis faktor, uji 

analisis regresi berganda, dan uji signifikansi koefisien determinasi untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis penelitian serta uji mediasi. Hasil 

penelitian menemukan bahwa karakteristik pekerjaan dan kompetensi guru 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Karakteristik pekerjaan dan kompetensi guru memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Berbeda dengan kepuasan 

kerja yang tidak memiliki pengaruh yang positif terhadap karakteristik 

pekerjaan, kinerja guru, dan kepuasan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Desy Noor Indah Fitriana (Fitriana 2013) 

dengan judul Pengaruh Iklim Sekolah dan Kepuasan Kerja terhadap 

kinerja guru SD di Kecamatan Muntilan Kabupaten Magelang. Penelitian 

memiliki tujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh iklim sekolah 

terhadapkinerja guru SD di Kecamatan Muntilan; (2) pengaruh kepuasan 

kerja terhadap kinerja guru SD dikecamatan Muntilan; dan (3) pengaruh 

iklim sekolah dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru SD di kecamatan 

Muntilan.  

 Pendekatan kuantitatif dipilih pada penelitian ini, dengan desain 

penelitian korelasional. Populasi pada penelitian adalah seluruh SD yang 

ada di kecamatan Muntilan yang berjumlah 38 SD. Adapun yang menjadi 



47 
 

 
 

responden terpilih 228 orang guru SD yang dipilih dengan menggunakan 

teknik proportional cluster random sampling. Teknik pengumpulan data 

yang dipilih adalah kuesioner. Hasil penelitian dari hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa:(1) terdapat pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja 

guru SD dengan sumbangan sebesar 26,4%; (2) terdapat pengaruh 

kepuasan kerja terhadap kinerja guru SD dengan kontribusi sebesar 33%; 

serta (3) terdapat pengaruh iklim sekolah dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja guru SD dengan sumbangan sebesar42,2%. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Aman Tua Dongoran dengan judul 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Iklim Sekolah, dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Guru MAN 2 Model Kota Medan (Dongoran 

(2020:1). Terdapat masalah yang serius dalam bidang pendidikan saat ini, 

salah satunya adalah rendahnya mutu pendidikan di berbagai jenis dan 

tingkat pendidikan. Berdasarkan hasil survei di MAN 2 Kota Medan, 

ditemukan masalah yang berhubungan dengan manajemen pendidikan, 

yaitu kinerja guru yang masih belum optimal dalam menjalankan 

tugasnya.  

 Peneliti berasumsi bahwa kurangnya kepemimpinan kepala 

sekolah, iklim sekolah yang kurang menyenangkan, serta rendahnya 

motivasi guru dalam mengajar dan mengembangkan dirinya menjadi 

penyebab. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru; (2) pengaruh iklim 

sekolah terhadap kinerja guru; (3) pengaruh motivasi kerja terhadap 
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kinerja guru; dan (4) pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, iklim 

sekolah, dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru. 

Subjek penelitian adalah guru MAN 2 Model Kota Medan dengan jumlah 

sampel sebanyak 91 orang.  

 Desain penelitian yang dipilih adalah penelitian menunculkan 

korelasional dengan tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara: (1) kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru sebesar 0,412; (2) iklim sekolah terhadap kinerja 

guru sebesar 0,403; (3) motivasi kerja terhadap kinerja guru sebesar 0,428; 

dan (4) kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah, dan motivasi kerja 

secara bersama-sama terhadap kinerja guru sebesar 0,635. Secara 

keseluruhan hasil penelitian menunjukkan peningkatan kinerja guru dapat 

dilakukan melalui peningkatan pada variabel kepemimpinan kepala 

sekolah, iklim sekolah, dan motivasi kerja sebesar 40,3% dan sisanya 

ditentukan variabel lain.  

  

2.3. Kerangka Berpikir 

2.3.1 Kepuasan Kerja  

Kepuasan kerja adalah suatu pandangan dan sikap seseorang baik positif 

maupun negatif mengenai penilaian seseorang terhadap pekerjaan mereka.Teori 

tentang kepuasan kerja mengungkapkan bahwa hal yang membuat sebagian orang 
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lebih puas terhadap pekerjaannya dari pada pekerjaan menjadi landasan tentang 

proes perasaan orang terhadap kepuasan kerja. 

Auliani dan Wulanyani (2017:428) mengatakan kepuasan kerja guru 

dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain balas jasa yang adil dan layak, 

penempatan kerja yang sesuai dengan keahlian, berat-ringannya pekerjaan yang 

dibebankan, serta sifat pekerjaan suasana dan lingkungan pekerjaan, serta 

peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan, dan sikap pimpinan dalam 

kepemimpinannya. 

 

2.3.2. Karakteristik Pekerjaan Guru 

Organisasi dalam hal ini sekolah perlu memahami karakteristik pekerjaan 

yang diperlukan oleh sekolah dan guru-guru serta pegawai sehingga bisa 

mencerminkan kesitimewaan sekolah tersebut untuk terwujudnya kepuasan dari 

berbahai pihak. Selanjutnya Robbin dalam (Hendriyadi, 2015:2) mengatakan 

bahwa pekerjaan guru yang memiliki otonomi akan memberikan rasa tanggung 

jawab pribadi untuk hasil-hasilnya kepada pemangku jabatan dan apabila suatu 

pekerjaan diberikan umpan balik, maka karyawan akan memahami seberapa 

efektif mereka bekerja.  

Hendriyadi (2015:1) menyampaikan bahwa karakteristik pekerjaan 

merupakan penekanan terhadap rancangan pekerjaan. Model ini menunjukkan 

bahwa pekerjaan apapun bisa digambarkan dalam lima dimensi pekerjaan inti 

meliputi keanekaragaman keterampilan, identitas tugas, arti tugas, otonomi dan 

umpan balik. Setiap dimensi inti dari pekerjaan mencakup aspek besar materi 

pekerjaan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja seseorang, semakin besarnya 
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keragaman aktivitas pekerjaan yang  dilakukan  maka  seseorang  akan  merasa  

pekerjaannya  semakin  berarti. 

Berdasarkan kepada uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

pekerjaan guru berfungsi mengubah sikap dan perilaku guru yang sesuia dengan 

kekhasan sekolah agar dapat meningkatkan kepuasan guru dalam bekerja.  

 

2.3.3. Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Kepemimpinan kepala sekolah didefinisikan sebagai kemampuan seorang 

kepala sekolah untuk mempengaruhi dan menggerakan bawahan di sekolah yang 

bermaksud agar tercapai tujuan sekolah. Kepemimpinan kepala sekola juga 

dinyatakan sebagai kemampuan kepala sekolah untuk mengatur, mengelola untuk 

mengatur, mengelola organisasi persekolahan dan bekerja sama memberikan 

pelayanan serta menciptakan iklim yang menyenangkan disuatu sekolah sehingga 

semua sivitas sekolah akan menjadi nyaman untuk bekerja dan belajar baik 

pendidik, tenaga kependidikan siswa, dengan harapan kepuasan pelanggan akan 

menjadi prioritas utama dalam mengelola memberikan pelayana yang terkait 

dengan pendidikan di suatu sekolah. 

 

2.3.4. Iklim Sekolah  

Iklim sekolah menunjuk pada suasana kehidupan kerja dan hal-hal yang 

berada di sekeliling yang melingkupi kerja karyawan di sekolah. Kondisi 

lingkungan kerja lebih banyak tergantung dan diciptakan oleh pimpinan dalam 

konteks penelitian ini adalah kepela sekolah.  
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Iklim sekolah gambaran dari hal-hal yang berkaitan dengan suatu rasa dan 

suasana di tempat kerja, yang mencakup berbagai norma yang kompleks, nilai, 

harapan, kebijakan, dan prosedur yang akan mempengaruhi pola perilaku individu 

dan kelompok, kegiatan, praktik, dan prosedur serta persepsi tentang perilaku 

yang dihargai, didukung dan diharapkan dalam suatu sekolah.  

Struktur tugas, desain pekerjaan, pola kepemimpinan, pola kerjasama, 

prasarana, dan imbalan (reward system). Apabila hal-hal dalam struktur tugas, 

desain pekerjaan, pola kepemimpinan, pola kerjasama, ketersediaan alat kerja dan 

imbalan dapat diwujudkan, maka tidak sulit untuk meningkatkan kepuasan kerja 

guru di sekolah. Pada gilirannya, guru akan meningkatkan produktivitasnya. 

Kepuasan kerja guru meningkat, kohesivitas kelompok tinggi, 

penyelesaian tugas membaik, dengan menurunnya angka absensi. Dalam 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitriana, (2013:10) memberikan bukti 

bahwa iklim sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan guru.  

 
 

Gambar 2: 1 Kerangka Berpikir 
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X1 

X2 

 

Kepuasan  Kerja 

Y 

 

Berdasarkan uraian dan telaah pada tinjauan pustaka dan rumusan hipotesa 

yang sebelumnya maka dalam penelitian ini dibuat suatu model sebagai kerangka 

pemikiran teoritis untuk menjawab masalah penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

2.4. Hipotesis 

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berfikir diatas, maka dapat 

diajukan hipotesis sebagai berikut :  

1. H0 = Karakteristik pekerjaan tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja guru di SMA Jaringan Sekolah Islam Tertpadu 

Kota Medan? 

H1 = Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja guru di SMA Jaringan Sekolah Islam Tertpadu Kota 

Medan?  

Karakteristik Pekerjaan 

Kepemimpinan 

Iklim Sekolah 

X3 
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2. H0 = Kepemimpinan kepala sekolah tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja guru di SMA Jaringan Sekolah Islam 

Tertpadu Kota  Medan. 

H1 = kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja guru di SMA Jaringan Sekolah Islam Tertpadu  

Kota  Medan. 

3. H0 = Iklim sekolah tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan  kerja guru di SMA Jaringan Sekolah Islam Tertpadu Kota  

Medan. 

H1 = Iklim sekolah berpengaruh positif dan guru di SMA Jaringan 

Sekolah Islam Tertpadu Kota  Medan. 

4. H0 = Karakteristik pekerjaan, kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 

sekolah tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan  kerja 

guru di sekolah SMA Jaringan Sekolah Islam Kota  Medan. 

H1 = Karakteristik pekerjaan, kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 

sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan  kerja guru 

di sekolah SMA Jaringan Sekolah Islam Kota  Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Penelitian yang dilakukan ini termasuk kategori penelitian ex post facto. 

Pengertian ex-post facto menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi pada 

variabel bebas itu telah terjadi. Peneliti dihadapkan kepada masalah tenang 

bagaimana sebab dari akibat yang sedang diamati. Disebabkan tidak adanya  

pengendalian,  maka  dalam penelitian ex-post facto lebih sulit bagi kita untuk 

menyimpulkan bahwa variabel bebas (X)  benar-benar memiliki hubungan dengan 

variabel terikat (Y) (Sappaile, 2010:105).  

Penelitian ex post facto dapat juga di maknai sebagai penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti peristiwa yang sudah terjadi dan merunut ke belakang 

untuk memahami faktor penyebabnya. Adapun pendekatannya adalah pendekatan 

kuantitatif. Desain penelitiannya adalah korelasional untuk mengidentifikasi 

pengaruh karakteristik pekerjaan ,kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 

sekolah secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja Guru SMA JSIT di Kota 

Medan, baik pengaruh masing masing maupun pengaruh keduanya secara 

bersama-sama. 

3.2.Tempat dan Waktu Penelitian  

3.2.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA IT Al-Fityan di jalan keluarga, 

Kelurahan Asam Kumbang, Kecamatan Medan, Selayang, SMA Al-Amjad di Jl. 
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Merpati No.81, Sei Sikambing B, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan, dan Sekolah 

SMA Nurul Azmi Jalam Rawe 9 Link.IX Kel.Tangkahan Kec. Medan Labuhan, 

Kota Medan, Sumatera Utara. 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih lima bulan terhitung dari 

bulan Juli hingga Oktobel 2021. Waktu tersebut diambil beriringan denga 

dimulainya semseter ganjil tahun ajaran 2021/2022. 

Tabel 3.1.  Jadwal dan Waktu Penelitian  

No Kegiatan  Juni 2021 juli 2021 

Agustus 

2021 Sepetember 2021 Oktober 2021 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pra Riset                                         

2 

Penyusunan 

Proposal                                         

3 Seminar Proposal                                         

4 

Pengumpulan 

Data                                         

5 Analisis Data                                         

6 

Menyusun 

Laporan Tesis                                         

7 Seminar Hasil                                         

8 Ujian Tesis                                         

 

3.3.  Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Notoatmodjo (2012:50)  mengemukakan bahwa populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian yang diteliti.  Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh guru SMA di SMA IT Al-Fityan berjumlah 51 orang, seluruh guru SMA 

Al-Amjad berjumlah 36 orang dan seluruh guru SMA Nurul Azmi berjumlah 35 
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orang. Berarti jumlah keseluruhan populasi penelitian adalah 122 orang guru 

SMA JSIT Se-Kota Medan, seperti tergambar terdapat pada tabel 3.1. 

3.3.2. Sampel 

Notoatmodjo (2012:55) menyatakan bahwa sampel adalah objek yang 

diteliti dan yang mewakili seluruh populasi penelitian. Cara pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah proportional random sampling. Nursalam (2003:98) 

menyatakan bahwa proportional random sampling, merupakan teknik penetapan 

sampel berdasarkan proporsi yang akan diambil secara acak.  

Penentuan jumlah sampel dengan menggunakan rumus Slovin (Riduan, 

dan Engkos, 2012:49).  

n = 
 

         

Keterangan: 

n : jumlah sampel yang diinginkan.  

N : jumlah semua populasi. 

e : nilai presisi, ditetapkan 95% atau sig. =0,05 

 

Berdasarkan  rumus, dapat dihitung jumlah sampel sebagai berikut: 

n = 
   

              
 maka, n = 

   

             
 

 

n = 
   

       
 =  93.48 dibulatkan menjadi  94 orang 
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Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 122 sampel. Pengambilan 

jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan  nilai presisi 0,95%, maka 

didapatkan sampel sebanyak 122 orang seperti terlihat pada tabel 3.1.  

 

Tabel.3.2. Sebaran Populasi dan Sampel Penelitian 

No. Nama Institusi Populasi Sampel Pembulatan  

1.  Sekolah SMA IT Al-Fityan 51 39.29 39 

2.  Sekolah SMA IT Al-Amjad 36 27,73 28 

3.  Sekolah Nurul Azmi 35 26,96 27 

 Jumlah  122  94 

 

3.4. Prosedur dan Rancangan Penelitian  

Prosedur penelitian dimulai dengan menyiapkan instrumen penelitian, 

setelah itu dilakukan uji coba instrumen untuk mendapatkan instrumen yang valid 

(shahih) dan reliabel (andal). Pertama-tama dilaksanakan content validity atau 

validitas isi. Validitas isi dengan tujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang 

disusun sudah sesuai dengan komponen variabel penelitian. 

Validitas isi ialah bahan yang akan diuji atau di tes relevan dengan 

kemampuan, pengetahuan, pengalaman dan latar belakang orang yang akan diuji, 

(Nurhidayah, 2019:107). Setelah itu dilakukan validitas konstruk. Validitas 

konstruk digunakan dalam rangka untuk memastikan bahwa gejala yang di tes 

hanya mengandung satu dimensi. 

Sugiyono (2012:125) mengatakan bahwa uji coba instrumen cukup 

diambil responden sekitar 30 orang yang keadaannya diperkirakan kurang lebih 
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sama dengan responden yang sesungguhnya. Kemudian dilakukan uji validitas 

terhadap 30 responden yang berasal dari guru sekolah yang tidak menjadi sampel 

penelitian, yaitu Guru SMA IT Al-Fityan sebanyak 11 orang, guru SMA Al-

Amjad sebanyak 8 orang dan guru MAS El-Hidayah sebanyak 11 orang. Hasil uji 

dianalisis dengan rumus Pearson Product Moment, kemudian nila rhitung 

dibandingkan dengan rtabel (0,361) pada n=30.    

Tahap berikutnya dilakukan uji reliabilitas. Sebuah instrumen dikatakan 

reliabel jika dilakukan tes dan untuk waktu yang berlainan tetap memberikan hasil 

yang sama. Hasil uji dianalisia dengan Cronbach’s Alpha.  Menurut (Ghozali, 

2004:21) menyampaikan bahwa nilai tingkat keandalan Cronbach’s Alpha 

minimum adalah 0,70. Nilai Cronbach’s Alpha yang didapat dari analisis dengan 

mengunakan SPSS jika ebih besar dari 0,70 berarti instrumen ini sudah reliabel 

sehingga layak digunakan.   

 

3.5. Definisi Operasional Variabel 

3.5.1. Kepuasan kerja  

Kepuasan Kerja dapat diartikan sebagai suatu pandangan dan sikap 

seseorang baik positif maupun negatif yang berkenaan dengan penilaian seseorang 

terhadap pekerjaannya yang akan diukur dari supervisi, kompensasi, pekerjaan, 

rekan kerja, keamanan kerja, keadilan dan kesempatan promosi. 

3.5.2. Karakteristik pekerjaan  

Karakteristik pekerjaan adalah suatu kekhususan dan pandangan yang 

berbeda-beda terhadap suatu pekerjaan, tergantung cara merancang pekerjaan 
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tersebut yang akan diukur dari keragaman keterampilan kerja, identitas tugas, 

kekhususan tugas, otonomi serta umpan balik. 

3.5.3. Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Kepemimpinan kepala sekolah didefinisikan sebagai kemampuan dari 

kepala sekolah untuk mempengaruhi, memotivasi, mengarahkan, dan 

membimbing individu dan kelompok agar bekerja sama dalam melaksanakan 

kegiatan-kegiatan yang terarah demi mencapai tujuan organisasi. 

3.5.4. Iklim Sekolah  

Iklim sekolah didefinisikan sebagai segala sesuatu yang menunjuk pada 

hal-hal yang ditemukan di sekeliling sekolah atau bisa disebut suasana kerja, 

termasuk melingkupi kerja civitas akademik di sekolah sehingga membentuk 

persepsi kolektif terhadap kualitas serta karakter dari kehidupan sekolah yang 

meliputi  hubungan  antar  civitas  sekolah,  tata  tertib  sekolah,  aktivitas belajar   

mengajar, suasana sekolah, kerapian dan kebersihan kelas. 

 

3.6. Uji Validitas Angket 

 

Uji validitas instrumen dengan mempergunakan koefisien korelasi skor butir 

dengan skor total melalui teknik korelasi product moment (Pearson) dengan 

menggunakan SPSS 26, dimana rumus uji coba validitas sebagai berikut: 

rhitung 
   ∑     ∑ 

√ ∑    ∑      ∑    ∑       
 

Keterangan : 

r hitung = Koefisien korelasi 

ΣX    = Jumlah skor butir 
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ΣY    = Jumlah skor total 

n      = Jumlah responden 

Analisis diukur terhadap keseluruhan butir instrumen. Kriteria minimum 

butir pernyataan yang diterima adalah jika rhitung> rtabel , dimana rtabel= 0,361 maka 

butir pernyataan dianggap sudah valid . sebaliknya jika rhitung< rtabel maka  butir 

pernyataan dianggap tidak valid atau drop dan tidak dapat digunakan untuk 

keperluan penelitian. 

Selanjutnya pernyataan yang sudah valid ditentukan reliabilitasnya 

(kehandalannya) dengan menggunakan SPPS 26 dengan rumus Alpha Cronbach 

sebagai berikut: 

rii  = [
 

   
] [

∑    

   
] 

Keterangan: 

rii     =  Reliabilitas instrumen 

k      = Banyak butir pertanyaan (yang valid) 

ΣSi
2 
 = Jumlah varians skor butir 

St
2
    = Varian skor total 

Sedangkan varians dicari dengan rumus sebagai berikut: 

            
∑    

 ∑   

  

 
  

Keterangan : 

St
2
  = Variansi skor total 

n  = Jumlah dari Populasi 

ΣX  = Jumlah data X 
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ΣX2 = Jumlah Kuadrat data X 

Setelah dilakukan perhitungan nilai reliabilitas terhadap butir-butir 

pernyataan yang telah dinyatakan handal, didapat jumlah varians butir (Σ St
2
) 

 

3.7. Uji Reliabilitas Angket 

Azwar (2009:4) menyatakan bahwa reliabilitas memiliki sebutan lain yaitu 

keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi, dan sebagainya, 

namun ide pokok yang terkandung yaitu sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya. Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan rumus Alpha (α) dari 

Cronbach. Besarnya indeks korelasi yang diperoleh dicocokkan dengan indeks 

korelasi sebagai berikut: 

1. Antara 0,81 - 1,00 artinya tergolong sangat tinggi 

2. Antara 0,61- 0,80 artinya tergolong tinggi 

3. Antara 0,41 - 0,60 artinya tergolong cukup 

4. Antara 0,21 -0,40 artinya tergolong rendah 

5. Antara 0,00 - 0,20 artinya tergolong sangat rendah 

Proses pengolahan data dibantu program SPSS versi 26. 

 

3.8.Teknik Pengumpulan Data 

Cata pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple random 

sampling atau teknik acak sederhana yaitu dimana seluruh anggota populasi 

mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih. Data-data yang diperoleh dalam 

penelitian ini diambil dari instrumen penelitian berupa kuesioner. Penelitian 

sampel merujuk pada tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% 
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banyaknya sampel 94 guru. Teknik ini digunakan dengan pertimbangan bahwa 

seluruh populasi memiliki kesempatan dan peluang yang sama untuk dapat dipilih 

dan dijadikan sampel. 

Angket pada penelitian ini berbentuk angket tertutup untuk semua variabel 

penelitian. Penyebaran angket dengan mengunakan Google Form. Penggunaan 

layanan Google Form terdapat 3 metode yaitu (1) mengakses Google Form, (2) 

merancang Form, (3) mengirim Google Form. Aplikasi ini berbasis web setiap 

responden bisa langsung memberikan tanggapan atau jawaban terhadap kuis 

ataupun kuesioner secara cepat dimanapun ia berada dengan menggunakan 

jaringan internet pada komputer/ laptop ataupun handphone, (Sesana 2020:3). 

 

3.8.1. Kepuasan Kerja 

3.8.1.1. Kisi-Kisi Instrumen Kepuasan Kerja 

Instrumen kepuasan kerja guru yang disajikan  dalam bagian ini 

merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel kepuasan kerja 

untuk memberikan gambaran sejauh mana instrumen ini bisa mencerminkan 

indikator kepuasan kerja. Indikator penyusunan angket kepuasan kerja guru di 

modifikasi dari (Fortuna 2016:368) yang memiliki empat indikator dan (Auliani, 

R dan Wulanyani 2017:429) yang memiliki enam indikator. Hasil modifikasi dari 

keduanya menghasilkan irisan enam indikator. Indikator tersebut yaitu : (1) 

Kompensasi; (2) Supervisi; (3) Pekerjaan   itu   sendiri; (4) Rekan  Kerja; (5) 

Keamanan kerja; dan (6) Kesempatan untuk memperoleh perubahan status. 

Adapun kisi-kisi instrumen kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel III.1 
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Tabel 3.3. Kisi Kisi Kepuasan Kerja (Y) 

 
No  Indikator Deskriptor  No. Butir 

Soal positif 

No. Butir 

Soal 

negatif 

No. Soal 

Invalid  

No. Soal 

Valid 

1 Kompensasi Balas jasa berupa gaji 

serta tunjangan 

lainnya yang 

diberikan perusahaan 

kepada guru secara 

adil 

1, 2, 3, 

4, 5, 6,   

 

 

7, 8 3,5,6, 

 

 

1,2,4, 

7,8 

2 Supervisi Pengawasan  yang 

berkaitan  dengan 

kemampuan 

pemimpin untuk 

membimbing, 

mengarahkan, 

mendukung, menilai, 

dan berkomunikasi 

9, 10, 

11, 12,    

13, 14, 

15, 

11,13 9,10,12, 

14,15 

 

3 Pekerjaan   

itu   sendiri 

Tugas   yang   

menarik, menantang,    

dan    memberikan    

kesempatan    kepada 

guru   serta   menjadi   

tanggung   jawab 

guru kepada    

sekolah 

16, 17, 

18, 20 

19, 21, 19 

 

16,17,18, 

20,21 

4 Rekan  

Kerja,   

Guru  lain  yang  

bekerja  sama dengan 

seseorang terkait 

penyelesaian 

pekerjaan. 

22,23,  24, 25,  24 22,23,25 

5 Keamanan 

kerja 

Kondisi kerja yang 

aman, layak, nyaman,   

menyenangkan   baik   

secara   psikis   

maupun psikologis 

26, 27, 

28, 29, 

30, 31,   

32, 33 30,32 26,27,28, 

29,31 
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6 Kesempatan 

untuk 

memperoleh 

perubahan 

status 

Promosi dan 

kenaikan   jabatan   

yang   memberikan 

guru  peluang  untuk  

pengembangan  

karirnya  di dalam 

organisasi. 

34,35, 

36, 37,  

38, 39 

 

 

 

 

36, 39 34,35,37 

38 

Jumlah 26 soal 13 soal 11 soal 28 soal 

 

 

Dalam mengisi instrumen yang digunakan dengan angket yang disusun 

berdasarkan indikator dari pada variabel kepuasan kerja. Untuk  mengolah setiap 

variabel dalam analisis data yang diperoleh, disediakan beberapa alternatif 

jawaban dan skor dari setiap butir pertanyaan. Alternatif jawaban disesuaikan 

dengan skala Likert. Sugiyono (2012:93), yaitu berupa: Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Selanjutnya untuk mengisi setiap butir pernyataan responden dapat 

memilih salah satu jawaban dari lima alternatif jawaban yang telah disediakan, 

dan setiap jawaban bernilai satu sampai lima sesuai dengan tingkat jawabannya. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel III.2 

Tabel 3.4 Skala Penilaian Kepuasan Kerja (Y) 

No Alternatif Jawaban Skor Positif Skor Negatif 

1 SS: Sangat Setuju 5 1 

2 S : Setuju 4 2 

3 RR : Ragu-Ragu 3 3 

4 TS : Tidak Setuju 2 4 

5 STS : Sangat Tidak Setuju 1 5 



65 
 

 
 

3.8.1.2. Validasi Instrumen Kepuaasan Kerja 

Proses pengembangan instrumen kepuasan kerja guru diawali dengan 

penyusunan instrumen-instrumen berbentuk skala Likert sebanyak 39 butir 

pernyataan yang mengacu pada dimensi variabel kepuasan kerja seperti yang 

terlihat pada tabel III. 1 yang disebut sebagai konsep instrumen untuk mengukur 

variabel kepuasan kerja.  

Instrumen ini berbentuk kuisioner yang digunakan untuk menilai kepuasan 

guru . Jumlah seluruh soal adalah 39 butir akan tetapi setelah diuji validasi 

tertinggal 28 butir soal valid yang terbagi menjadi 6 sub variabel yaitu : 3  butir 

soal tentang kompensasi, 5 butir soal tentang supervisi, 5 butir soal tentang 

pekerjaan itu sendiri, 3 butir soal tentang rekan kerja, 4 butir soal tentang 

kesempatan untuk memperoleh perubahan status, (lampiran 1).  

 

3.8.1.3.  Uji Reliabilitas Angket Kepuaasan Kerja 

Pembuktian realiability variabel kepuasan dapat dilihat pada  Tabel III: 3. 

5. Realialibility Statistic. Nilai Alpha (α) dari Cronbach untuk variabel kepuasan 

adalah α = 0,943 Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji realibailitas tergolong 

sanggat tinggi. Proses pengolahan data dibantu program SPSS versi 26.  

Tabel 3.5. Nilai Reliability Kepuasan Kerja 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,943 28 
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3.8.2. Karakteristik Pekerjaan Guru 

3.8.2.1. Kisi-Kisi Instrumen Karakteristik Pekerjaan 

Instrumen karakteristik pekerjaan yang dipaparkan pada bagian ini 

merupakan instrumen yang dipergunakan untuk mengukur variabel karakteristik 

pekerjaan untuk memberikan gambaran sejauh mana instrumen ini mencerminkan 

indikator karakteristik kerja.  

Tambi (2017:1) menyampaikan ada lima karakteristik pekerjaan guru yaitu 

pekerjaan guru bersifat individualistis, dalam ruang terisolir, kontak akademis 

antar guru rendah, terdakang tidak mendapat umpan balik, memerlukan waktu 

untuk mendukung, sedangkan Hendriyadi, (2015:1) menyatakan bahwa 

karakteristik pekerjaan guru meliputi : keanekaragaman keterampilan, identitas 

tugas, arti tugas, otonomi dan umpan balik.  

Dua pendapat pakar di atas memiliki perbedaan penekanan untuk indikator 

karakteristik pekerjaan guru. Hasil modifikasi dari keduanya menghasilkan lima 

indikator yaitu adalah keragaman keterampilan, identitas tugas, kekhususan tugas, 

otonomi dan umpan balik.   

Kisi-kisi instrumen karakteristik kerja dapat dilihat pada tabel III.4 

Tabel 3.6. Kisi Kisi Karakteristik Pekerjaan  (X2) 

No  Indikator Deskriptor  No. 

Butir 

Soal 

positif 

No. 

Butir 

Soal 

negatif 

No. 

Soal 

Invali

d  

No. 

Soal 

Valid 

1 Keragaman 

Keteram-

pilan  

Derajat/tingkatan di mana 

suatu tugas membutuhkan 

variasi keterampilan dan 

40,41,42

, 43, 44 

 

45, 46,  44,45 40,41,4

2,43,46 



67 
 

 
 

bakat dari  guru sehingga 

tugas tersebut dapat 

dilakasanakan dengan 

baik 

2 Identitas 

Tugas  

Bisa bekerja secara 

efesien dan akurat 

47, 48, 

51 

49,50,  49 47,48,4

9,51 

3 Kekhususa

n tugas  

Derajat suatu tugas yang 

mempunyai dampak 

terhadap kehidupan atau 

pekerjaan individu lain 

52, 53, 

54,  

55, 56  53,54 52,55,5

6 

4 Otonomi Tingkat kebebasan dan 

keleluasaan individu 

dalam menjalankan 

pekerjaan dan jadwalnya 

57, 58, 

59  

60, 61, 

62  

59,60 57,58,6

1,62 

5 Umpan 

balik 

Informasi yang diterima 

pegawai mengenai baik 

buruknya pekerjaan yang 

sudah dilaksanakan atau 

derajat dimana aktivitas-

aktivitas yang dilakukan 

dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

63 64, 65  63,64 65 

Jumlah 15 soal 11 soal 9 soal 17 soal 

 

Untuk mengisi instrumen yang digunakan dengan angket yang disusun 

berdasarkan indikator dari variabel karakteristik pekerjaan. Untuk  mengolah 

setiap variabel dalam analisis data yang diperoleh, disediakan beberapa alternatif 

jawaban dan skor dari setiap butir pertanyaan. Alternatif jawaban disesuaikan 

dengan skala Likert, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RR), Tidak 

Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Setelah itu untuk mengisi setiap butir pernyataan responden dapat memilih 

salah satu jawaban dari lima jawaban alternatif yang telah disediakan, dan setiap 



68 
 

 
 

jawaban bernilai satu sampai lima sesuai dengan tingkat jawabannya. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel III.5 

Tabel 3.7 . Skala Penilaian Karakteristik Pekerjaan (X2) 

No Alternatif Jawaban Skor Positif Skor Negatif 

1 SS: Sangat Setuju 5 1 

2 S : Setuju 4 2 

3 RR : Ragu-Ragu 3 3 

4 TS : Tidak Setuju 2 4 

5 STS : Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

3.8.2.2. Validasi Instrumen Karakteristik Pekerjaan 

Proses pengembangan instrumen karekteristik pekerjaan diawali dengan 

penyusunan instrumen-instrumen berbentuk skala Likert sebanyak 26 butir 

pernyataan yang mengacu pada dimensi-dimensi variabel karekteristik pekerjaan 

seperti yang terlihat pada tabel III.4 yang disebut sebagai konsep instrumen untuk 

mengukur variabel karakteristik pekerjaan. Sebelum instrumen ini digunakan, 

terlebih dahulu dilakukan uji validasi dan uji reliabilitas, terdiri dari 30 responden 

dimana responden uji coba penelitian ini diambil di luar dari sampel. 

Jumlah seluruh soal yang 26 butir akan tetapi setelah diuji validasi dan 

realibility tertinggal 17 butir soal valid yang terbagi menjadi 5 sub variabel yaitu : 

5  butir soal tentang keragaman keterampilan, 4 butir soal tentang identitas tugas, 

4 butir soal tentang otonomi, dan 1 butir soal tentang umpan balik seperti yang 

terlihat pada tabel III.4. 
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Tahap selanjutnya, konsep instrumen ini dikonsultasikan kepada Dosen 

Pembimbing berkaitan dengan validitas konstraknya, yaitu seberapa jauh butir-

butir instrumen tersebut sudah dapat mengukur dimensi dari variabel karakteristik.  

3.8.2.3. Uji Reliabilitas Angket Karakteristik Pekerjaan 

Pembuktian realiability variabel karakteristik dapat dilihat pada  Tabel III: 

8. Realialibility Statistic. Nilai Alpha (α) dari Cronbach untuk variabel kepuasan 

adalah α = 0,915 Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji realibailitas tergolong 

sanggat tinggi. Proses pengolahan data dibantu program SPSS versi 26. 

Tabel 3.8. Nilai Reliability Karakteristik 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,915 17 

 

3.8.3. Kepemimpinan kepala Sekolah  

3.8.3.1. Kisi-kisi Instrumen Kepala Sekolah  

Instrumen kepemimpinan kepala sekolah yang dipaparkan pada bagian ini 

merupakan instrumen yang dipergunakan untuk mengukur variabel 

kepemimpinan kepala sekolah dalam memberikan gambaran sejauh mana 

instrumen ini dapat mencerminkan indikator kepemimpinan kepala sekolah. 

Indikator kepemimpinan kepala sekolah di adopsi dari pendapat Hoy and 

Miskel (2013:252) yang menyatakan bahwa seorang kepala sekolah harus 

memiliki empat komponen yaitu : “leadership, decision making, and 

communication processes also influence job satisfaction”, yang artinya 

kepemimpinan, pengambilan keputusan, dan proses komunikasi serta juga 
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mempengaruhi kepuasan kerja, selain itu Ross dan Cozzens (2016), 

mengemukakan bahwa kompetensi utama serta harus dimiliki oleh kepala 

sekolah, yaitu: (1) Assessment (Penilaian), (2) Instructional Leadership 

(Kepemimpinan Instruksional), (3) Unity of Purpose (Kesatuan Tujuan), (4) 

Visionary Leadership (Kepemimpinan Visionaer), (5) Diversity (Keberagaman), 

(6) Learning Community (Komunitas Pembelajaran), (7) Reflection (Refleksi), (8) 

Organizational Management (Manajemen Organisasi), (8) Professional ( 

Development (Pengembangan Profesional), (9) Collaboration (Kerjasama), (10) 

Curriculum and Instruction (Kurikulum dan Pengajaran), (11) Professionalism 

(Profesionalisme). Dongoran dan Batubara (2020:36) juga menyampaikan ada 

lima indikator yang dapat dilihat dari kepemimpinan kepala sekolah yaitu: 

kepribadian yang mandiri, pengetahuan yang luas, pemahaman terhadap visi dan 

misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, serta memiliki kemampuan 

dalam berkomunikasi.  

Semua pendapat pakar di atas memiliki perbedaan penekanan untuk indikator 

kepemimpinan kelapa sekolah. Hasil modifikasi dari ketiganya menghasilkan 

irisan empat indikator. Indikator tersebut yaitu : Kemampuan instruktif 

(memberitahukan), Kemampuan konsultatif (konsultasi), Kemampuan delegatif 

(mendelegasikan), Kemampuan Partisipatif (peran serta). Adapun kisi-kisi 

instrumen kepemimpinan kepala sekolah dapat dilihat dari tabel 3.9 
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Tabel  3.9. Kisi Kisi Kepemimpinan Kepala Sekolah  (X2) 

No  Indikator Deskriptor  No. Butir 

Soal 

positif 

No. 

Butir 

Soal 

negatif 

No. 

Soal 

Invalid  

No. Soal 

Valid 

1 Kemampuan  

instruktif 

(memberitah

ukan) 

 

a. Memberi petunjuk 

pelaksanaan 

b. Memberi petunjuk 

teknis 

c. Mengarahkan tugas 

d. Mengendalikan  

e. Mengawasi 

kegiatan 

f. Memberikan  

gambaran 

g. Memberikan acuan 

66,67,68,

69,70,72 

71 66 67,68,69,

70,71,72 

2 Kemampuan 

konsultatif 

(konsultasi) 

a. Menganalisis  

b. Menjelaskan 

c. Memantau  

d. Memberi contoh 

kerja 

e. Melatih 

73,75,76, 74,  73,74,75,

76 

3 Kemampuan 

delegatif 

(mendelegasik

an) 

a. Mau bekerja 

b. Memberi ganjaran 

c. Melimpahkan 

wewenang 

d. Mampu bekerja  

e. Meningkatkan 

moral kerja 

77,78, 79,80, 79 77,78,80 

4 Kemampuan 

Partisipatif 

(peran serta) 

a. Mendengarkan 

b. Menghargai  

c. Memberi dorongan  

d. Menyusun 

keputusan 

e. Memperhatikan  

f. Memberi dukungan 

81,84,86 82,83, 

85 

82,85 81,83,84, 

86 

Jumlah 14 soal 7 soal 4 soal  17 soal 
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Instrumen yang digunakan dituangkan dalam angket yang disusun 

berdasarkan indikator dari variabel kepemimpinan kepala sekolah. 

Mengumpulkan data dan mengolah data pada data yang diperoleh, disediakan 

beberapa alternatif jawaban dan skor dari setiap butir pertanyaan. Alternatif 

jawaban disesuaikan dengan skala Likert, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Kemudian dalam mengisi setiap butir pernyataan responden dapat memilih 

salah satu jawaban dari 5 alternatif jawaban yang telah disediakan, dan setiap 

jawaban bernilai 1 sampai 5 sesuai dengan tingkat jawabannya. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.10 

Tabel 3.10. Skala Penilaian Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) 

No Alternatif Jawaban Skor Positif Skor Negatif 

1 SS: Sangat Setuju 5 1 

2 S : Setuju 4 2 

3 RR : Ragu-Ragu 3 3 

4 TS : Tidak Setuju 2 4 

5 STS : Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

3.8.3.2. Validasi Instrumen Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Proses pengembangan instrumen kepemimpinan kepala sekolah dimulai 

dengan penyusunan instrumen-instrumen merujuk kepada skala Likert sebanyak 

21 butir pernyataan yang mengacu pada dimensi-dimensi variabel kepemimpinan 
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kepala sekolah seperti yang terlihat pada tabel III.7. yang disebut sebagai konsep 

instrumen untuk mengukur potensi kepemimpinan kepala sekolah.  

Sebelum instrumen ini digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validasi 

dan uji reliabilitas, terdiri dari 30 responden dimana responden uji coba penelitian 

ini diambil di luar dari sampel. Pemilihan guru diluar sampel penelitian telah 

memenuhi ketentuan. Megikuti teori yang disampaikan oleh Sugiyono (2012:125) 

mengatakan bahwa uji coba instrumen cukup diambil responden sekitar 30 orang 

yang keadaannya diperkirakan sama dengan responden yang sebenarnya. 

Pada awalnya jumlah seluruh soal pada  variabel kepemimpinan sekolah ini 

berjumlah 21 butir. Setelah dilakukan uji validasi tertinggal 17 butir soal valid 

yang terbagi menjadi 4 sub variabel yaitu : 6  butir soal tentang kemampuan 

instruktif (memberitahukan), 4 butir soal tentang kemampuan konsultatif 

(konsultasi), 3 butir soal tentang kemampuan memberi delegasi, dan 4 butir soal 

tentang kemampuan partisipatif (peran serta) seperti yang terlihat pada tabel III.7. 

Tahap selanjutnya, konsep instrumen ini dikonsultasikan kepada Dosen 

Pembimbing berkaitan dengan validitas konstraknya, yaitu seberapa jauh butir-

butir instrumen tersebut telah mengukur dimensi dari variabel kepemimpinan 

kepala sekolah. 

3.8.3.3.  Uji Reliabilitas Angket Kepemimpinan  

Pembuktian realiability variabel kepemimpinan dapat dilihat pada  Tabel 3.11. 

Realialibility Statistic. Nilai Alpha (α) dari Cronbach untuk variabel kepuasan 

adalah α = 0,961. Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji realibailitas tergolong 

sanggat tinggi. Proses pengolahan data dibantu program SPSS versi 26. 

 
 Tabel 3.11. Nilai Reliability Kepemimpinan 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,961 17 

 

3.8.4. Iklim sekolah  

3.8.4.1.  Kisi-Kisi Instrumen Iklim Sekolah 

Instrumen iklim sekolah yang disajikan pada bagian ini merupakan 

instrumen yang digunakan untuk mengukur potensi variabel iklim sekolah untuk 

memberikan gambaran sampai sejauh mana instrumen ini mencerminkan 

indikator iklim sekolah. 

Tetep (2015:17) menguraikan tentang indikator sekolah yang memiliki 

iklim yang baik yaitu : terjalin hubungan  antar  civitas  sekolah, tata  tertib  

sekolah, adanya aktivitas belajar mengajar yang tinggi, suasana sekolah tertip,  

kelas senantiasa rapi dan bersih. Disamping itu Lailiyah,L.M., Burhani,M.I., dan 

Mahanani, ( 2017:34) mengemukakan bahwa indikator iklim sekolah dapat dilihat 

dari: (1) Safety (individu merasa aman secara fisik dan sikap) yang mencakup 

peraturan jelas dan konsisten,(2) Relationships (saling menghormati 

keberagaman), (3) The teaching and learning (kualitas pengajaran, pembelajaran 

sosial-emosional yang baik dan akademis dihargai), (4) Enviromental-struktural 

(mencakup kebersihan, ketertiban, daya tarik fasilitas sekolah. 

Semua pendapat pakar di atas memiliki perbedaan penekanan untuk 

indikator iklim sekolah. Hasil modifikasi dari keduanya menghasilkan irisan lima 

indikator. Indikator tersebut yaitu : terjalin hubungan  antar  civitas  sekolah, tata  

tertib  sekolah, aktivitas  belajar mengajar,  suasana sekolah, serta kerapian dan 
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kebersihan sekolah/kelas.  Adapun kisi-kisi instrumen iklim sekolah dapat dilihat 

pada tabel 3.12 

 

Tabel 3.12.  Kisi-kisi instrumen Iklim Sekolah 

No Indikator Deskriptor 

No. 

Butir 

Soal 

positif 

No. 

Butir 

Soal 

negatif 

No. 

Soal 

Invalid 

No. Soal 

Valid 

1 Hubungan  

antar  

civitas  

sekolah 

Jalur komunikasi 

pengelola 

sekolah berjalan, 

memiliki media 

dan waktu 

87,88, 

90, 

91,92 

89,  89 87,88, 

90, 91,92 

2 Tata  tertib  

sekolah. 

Adanya aturan 

yang disepakati, 

ada pengawas, 

hadiah dan 

hukuman  

93, 

94,95,96

,    

97, 98, 

99 

95,98, 

99 

93,94,95 

,96 

3 Aktivitas  

belajar  

mengajar 

Sekolah 

memiliki jam 

belajar tertulis, 

jam 

ekstrakurikuler 

dan kegiatan 

lainya 

100,101, 

102,104 

103, 101 102, 

103,104 

4 Suasana 

sekolah 

Pengawasan oleh 

kepala sekolah, 

ruang privasi 

guru, ruang 

praktik, pustaka,  

taman dan 

lapangan 

105,106,

107,108, 

109, 

110, 

111,  

112, 113 112 105,106,

107,108, 

109, 110, 

111,113 

5 Kerapian 

dan 

kebersihan 

sekolah 

/kelas. 

Penataan 

ruangan dan 

kelengkapan 

sekolah yang 

tepat dan 

114, 

115,  

116, 118  114, 115, 

116, 118 
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nyaman 

jumlah 22 soal 9 soal 6 soal 26 soal 

 

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh  

peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Adapun dalam penelitian ini, 

instrumen   yang digunakan yaitu angket atau kuisioner yang disebarkan kepada 

guru tentang  Iklim Sekolah (X3). 

Penyusunan angket berpedoman pada skala likert yang berguna untuk 

menangkap besarnya persetujuan responden terhadap pernyataan yang  diberikan.  

Besarnya persetujuan responden terdiri dari lima alternatif jawaban positif dan 

lima alternatif jawaban negatif Tabel 3.13 

Tabel 3.13. Skala Penilaian Iklim Sekolah (X3) 

No Alternatif Jawaban Skor Positif Skor Negatif 

1 SS: Sangat Setuju 5 1 

2 S : Setuju 4 2 

3 RR : Ragu-Ragu 3 3 

4 TS : Tidak Setuju 2 4 

5 STS : Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

3.8.4.2. Validasi Instrumen Iklim Sekolah  

Proses pengembangan instrumen iklim sekolah dimulai dengan 

penyusunan instrumen-instrumen berbentuk skala Likert sebanyak 31 butir 

pernyataan yang mengacu pada dimensi-dimensi variabel iklim sekolah seperti 
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yang terlihat pada tabel 3.12 yang disebut sebagai konsep instrumen untuk 

mengukur variabel iklim sekolah. 

Sebelum instrumen iklim sekolah ini digunakan, terlebih dahulu dilakukan 

uji validasi dan uji reliabilitas, terdiri dari 30 responden. 

Jumlah seluruh soal tentang iklim sekolahg yang terdiri 31 butir akan 

tetapi setelah diuji validasi tertinggal 26 butir soal valid yang terbagi menjadi 5 

sub variabel yaitu : 6  butir soal tentang  hubungan  antar  civitas  sekolah, 4 butir 

soal tentang Tata  tertib  sekolah,  5 butir soal tentang  aktivitas  belajar  mengajar, 

dan 9 butir soal tentang Suasana sekolah, dan 4 butir soal kerapian dan kebersihan 

sekolah/kelas, seperti yang terlihat pada tabel 3.13. 

 Tahap selanjutnya, konsep instrumen ini dikonsultasikan dengan Dosen 

Pembimbing berkaitan dengan validitas konstraknya, yaitu seberapa jauh butir-

butir instrumen tersebut sudah dapat mengukur dimensi dari variabel kepuasan 

kerja. 

 

3.8.4.3.Uji Reliabilitas Angket Iklim Sekolah  

Pembuktian realiability variabel kepuasan dapat dilihat pada  Tabel 3:14. 

Realialibility Statistic. Nilai Alpha (α) dari Cronbach untuk variabel kepuasan 

adalah α = 0,971. Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji realibailitas tergolong 

sanggat tinggi. Proses pengolahan data dibantu program SPSS versi 26. 

Tabel 3.14. Nilai Reliability Iklim Sekolah 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,971 26 

 

3.9.Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dengan menganalisis data, dilakukan 

estimasi parameter model regresi berganda.  Pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan program SPSS versi 26. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, data 

tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan pada masing 

masing variabel. Kecenderungan masing-masing variabel skor variabel digunakan 

skor ideal dari subjek penelitian untuk kriteria perbandingan merujuk pada 

identifikasi tingkat kecendrungan (Harun, S., & Ardansyah, M, 2017:258).  

 

3.9.1. Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk membuktikan apakah kumpulan data 

terdistribusi secara normal atau tidak normal. Uji normalitas data dilakukan untuk 

melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 

data yang sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi  normal. 

Distribusi normal akan terlihat membentuk garis lurus diagonal dan ploting data 

akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, 

maka data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Salah satu uji statis 

yang dapat digunakan dalam uji normalitas adalah uji Kolmogrov-Smirnov Z.2 
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Ketentuan pengambilan keputusan dengan uji statistik Kolmogrov- 

Smirnov, yaitu: 

1) Jika signifikasi > 0,05 maka data bersitribusi normal 

2) Jika signifikasi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

Sedangkan kriteria pengambilan keputusan dengan mengunakan analisis 

grafik (normal probability), adalah sebagai berikut: 

1) Jika ditemukan data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika ditemukan data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi 

tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Linearitas 

Uji linieritas adalah analisis statistik yang dipergunakan untuk mengetahui 

apakah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linier atau 

tidak. Uji linearitas bertujuan untuk menguji linear atau tidaknya data yang 

dianalisis (Sudjana, 2003).  Uji linearitas merupakan uji yang digunakan sebagai 

prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian dilakukan dengan 

bantuan software Statistical Product and Service Solution (SPSS), dengan 

memakai test for linearity pada taraf signifikasi 0.05. Variabel akan dinyatakan 

valid apabila mempunyai hubungan yang linier jika nilai signifikansi pada 

linearity kurang atau sama dengan 0.05 (Ghozali, 2011:166). Pembuktian dalam 

uji lineritas ada dua cara yaitu : pertama jika terdapat hubungan yang linear bila 

signifikasi (linearity) kurang dari 0.05 dan kedua apabila F hitung lebih kecil dari 

F tabel atau F hitung < F tabel. 
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3.  Uji Korelasi Rank Spearman  

Uji korelasi rank spearman adalah bagian dari statistik non parametrik (tidak 

memerlukan asumsi normalitas dan linearitas), tetapi bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antar variabel yang arah variabel bisa saja bersifat positif atau negatif. 

Pengujian data penelitian akan berbentuk peringkat, sehingga disebut korelasi 

rank spearman. Pada uji korelasi rank spearman ini  adapun data yang digunakan 

harus bersifat ordinal. Data ordinal adalah data yang penomoran obyek atau 

kategorinya data tersusun menurut besarnya yatu dari tingkat terendah ke tertinggi 

atau sebaliknya dengan jarak atau rentang data tidak harus sama (Sugiyono:145). 

Penafsiran analisa korelasi : 

a. Melihat signifikasi hubungan variabel satu dengan yang lainya. 

b. Melihat kekuatan hubungan. 

c. Melihat arah dari hubungan. 

 

3.9.2. Uji Asumsi Klasik, Regresi Linier Berganda 

Rumus Regresi Linier Berganda yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh empat variabel karakteristik pekerjaan (X1) , Kepemimpinan (X2) dan 

Iklim (X3) terhadap kepuasan kerja (Y), dimana fungsi regresi dapat dinyatakan 

dengan bentuk persamaan: 

Ŷ = b0+b1X1+b2X2 + b3X3 

Keterangan: 

Ŷ = Variabel terikat (Kepuasan kerja) 

b0 = Konstanta (Nilai Y apabila X1, X2 ....Xn=0) 

X1 = Variabel bebas (Karakteristik Pekerjaan) 
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X2 = Variabel bebas (Kepemimpinan) 

X3 = Variabel bebas (Iklim) 

b1 = Koefisien regresi variabel bebas pertama, X1 (Karakteristik Pekerjaan i) 

b2 = Koefisien regresi variabel bebas kedua, X2 (Kepemimpinan Kepala sekolah) 

b3 = Koefisien regresi variabel bebas kedua, X3 (Iklim) 

Dimana koefisien b0 dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 

b0 = Ῡ - b1X 1 – b2X 2– b3X3 

Koefisien b1 dapat dicari dengan rumus: 

 b1 = 

   
   

               

   
    

         
  

Koefisien b2 dapat dicari dengan rumus: 

b2 = 

  
     

              

          –          
 

Koefisien b3 dapat dicari dengan rumus: 

b2 = 

  
     

              

          –          
 

 

4. Uji Hipotesis 

4.1 Uji Parsial (Uji T) 

Perlakuan uji T untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

sendiri-sendiri atau parsial terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya 

terbukti signifikan atau tidak. Hipotesis yang diuji dengan membuktikan apakah 

suatu parameter sama dengan nol, atau: 

a. Ho: b1 = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

indenpeden dengan variabel dependen. 
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b. Ha : b1 ≠ 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

indepeden dengan variabel dependen. 

Menghitung nilai signifikansi t dapat dilakukan dengan rumus : 

t hitung = 
  

   
 

Keterangan : 

bi = Koefisien regresi variabel i 

Sbi = Standar error variabel i 

Adapun ketentuan pengambilan keputusan untuk uji t tersebut adalah : 

 Jika nilai t hitung < dibandingkan  nilai t tabel dengan signifikansi  > 0.05 

maka variabel X secara sendiri-sendiri (parsial) tidak memiliki pengaruh yang 

signifikansi terhadap variabel Y, hal ini membuktikan Ho diterima. 

 Jikanilai t hitung > dibandingan nilai t tabel dengan signifikansi < 0.05 maka 

variabel X secara sendiri-sendiri (parsial) memiliki pengaruh yang signifikansi 

terhadap variabel Y, hal ini membuktikan Ho ditolak. 

4.2.  Uji Simultan (Uji F) 

Dilakukan uji F bertujuan untuk mengukur apakah terbukti semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel dependen. Pengujian secara simultan ini 

dilakukan dengan cara membandingkan antara tingkat signifikansi F dari hasil 

pengujian dengan nilai signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini. 

Ketentuen pengujian adalah:  

a. Jika Fhitung < Ftabel dan dengan tingkat signifikansi > 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel independen secara bersama-sama 
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(simultan) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen, hal ini disimpulkan 

Ho diterima dan Ha ditolak. 

b. Jika Fhitung > Ftabel dan dengan tingkat signifikansi < 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen, hal ini disimpulkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima 

 

4.3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan dan mengukur tingkat 

keberhasilan model regresi yang digunakan dalam memprediksi variabel 

dependen. Nilai R menunjukkan seberapa besar variabel-variabel terikat dapat 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Analisis koefisien determinasi (R
2
) digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh dari variabel 

independen (X) secara serentak terhadap variabel dependen (Y). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Data Penelitian 

Bab ini akan membahas tiga bagian hasil penelitian yaitu deskripsi data 

penelitian, persyaratan analisis data, dan pengujian hipotesisi penelitian.  

Setelah dilakukan uji validasi instrumen dan reliabilitas instrumen dengan 

melibatkan 30 guru sebagai responden (diluar 51 guru yang menjadi nara sumber 

penelitian) dan menghasilkan instrumen yang telah valid dan handal. Maka 

selanjutnya dengan pengumpulan data. Data pada penelitian ini dikumpulkan 

berdasarkan penyebaran angket yang disebar kepada  tiga SMA IT yang ada di 

kota medan ( di Kota Medan ada tiga SMA IT, berkriteria memiliki jalur 

koordinasi dengan JSIT/Jaringan Sekolah Islam Terpadu) dengan jumlah semua 

guru sebanyak 122 orang guru. Penyebaran angket penelitian memuat tentang 

karakteristik pekerjaan guru, kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah 

serta kepuasan kerja guru SMA JSIT yang ada di Kota Medan. Secara umum para 

guru yang menjadi responden penelitian menyambut baik penyebaran dan 

pengisian angket penelitian ini, dan sebanyak 94 angket telah dikembalikan 

kepada peneliti, yang selanjutnya oleh peneliti dijadikan data penelitian. 

Data penelitian terdiri dari empat variabel, tiga variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Variabel bebas yaitu : Karakteristik pekerjaan guru, 

Kepemimpinan kepala sekolah dan Iklim sekolah, sedangkan variabel terikat 

adalah Kepuasan kerja guru.  
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Analisis Statistik Deskripsi dengan mengunakan SPSS 26 dapat ditemukan 

nilai dari skor range,  skor minimun, skor maksimum, jumlah total, nilai rata-rata, 

standar deviasi dan simpangan baku dari tiap variabel penelitian. Untuk 

mempermudah dalam memahami data hasil penelitian, maka data juga 

ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi dan diagram  histogram. Ringkasan 

hasil perhitungan analisis deskriptif ditampilkan pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1. Ringkasan Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif 

 

 

Tabel : 4.2. Tabel Frekwensi Jenis kelamin 

 

Kepuasan Karakteristik Kepemimpinan Iklim

N Valid 94 94 94 94

Missing 0 0 0 0

Mean 101,23 61,69 68,57 98,96

Median 103,00 62,00 70,00 100,00

Mode 109 62 68 100

Std. 

Deviation

12,481 7,166 11,224 15,889

Variance 155,773 51,355 125,989 252,471

Range 70 43 68 94

Minimum 55 34 17 34

Maximum 125 77 85 128

Sum 9516 5799 6446 9302

Statistics

Frequency Percent Valid Percent

Cumulativ

e Percent

Valid Laki-laki 29 30,9 30,9 30,9

Perempuan 65 69,1 69,1 100,0

Total 94 100,0 100,0

Jenis Kelamin
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Dari distribusi frekwensi bisa dilihat jumlah guru sampel penelitian berjenis 

kelamin laki-laki berjumlah 29 orang atau 30,9% dan wanita berjumlah 65 orang 

atau 69,1 %.  

Tabel : 4.3. Tabel frekwensi Pendidikan  

 

Latar belakang pendidikan guru sampel penelitian yang tamatan SMA/MA 

berjumlah 10 orang atau 10,6%, tamatan D-3 berjumlah 2 orang atau 2,1%, tamatan 

D4 berjumlah 1 orang atau 1.1%, tamatan S-1 berjumlah 74 orang atau 78,7% dan 

tamatan S-2 berjumlah  7 orang atau 7,4%.  

 

1. Kepuasan Kerja Guru (Y) 

 Berdasarkan data yang terkumpul untuk variabel kepuasan kerja guru 

diketahui skor tertinggi adalah 125 dan skor terendah adalah 55. Setelah dilakukan 

analisis data diperoleh nilai mean sebesar 101,23, nilai modus 109, median sebesar 

103,  range sebesar 70, standar devisiasi sebesar 12,481 dan variance 155,773. 

Statistik  frekuensi kepuasan kerja guru seperti pada tabel 4.4 dibawah ini : 

 

 

Frequency Percent Valid Percent

Cumulativ

e Percent

Valid D3 2 2,1 2,1 2,1

D4 1 1,1 1,1 3,2

S-1 74 78,7 78,7 81,9

S2 7 7,4 7,4 89,4

SMA 10 10,6 10,6 100,0

Total 94 100,0 100,0

Latar Belang Pendidikan 



87 
 

 
 

Tabel : 4.4. Tabel Frekwensi Kepuasan Kerja Guru 

 

 
 

 

Distribusi frekuensi kepuasan kerja guru disusun dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

 

1) Menentukan jumlah kelas interval 

Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 94 

= 1+ 6,5113 

= 7,5113 dibulatkan ke atas 

= 8 

2) Menentukan rentang kelas (range) 

Rentang kelas (R) = nilai tertinggi – nilai terendah 

= 125 – 55 

= 70 

3) Menentukan panjang kelas interval 

Kepuasan

N Valid 94

Missing 0

Mean 101,23

Median 103,00

Mode 109

Std. 

Deviation

12,481

Variance 155,773

Range 70

Minimum 55

Maximum 125

Sum 9516

Statistics
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Panjang kelas interval (P) = rentang kelas : kelas interval 

= 70 : 8 = 8,75  dibulatkan = 9 

Tabel 4.5. Distribusi Frekwensi Variabel Kepuasan Guru 

 
 

Berdasarkan tabel diatas tampak bahwa frekwensi untuk skor kepuasan kerja 

guru terbanyak berada pada kelas interval 100 – 108 yaitu sebanyak 33 orang 

responden, skor paling tinggi sebanyak 5 orang responden pada kelas interval 118 - 

126 dan skor paling rendah sebanyak 2 orang responden pada kelas interval 55-63. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan histogram 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4.1 Histogram Variabel Kepuasan Kerja Guru 

 

No Frekwensi Persentase

1 55 _ 63 2 2,13

2 64 _ 72 1 1,06

3 73 _ 81 4 4,26

4 82 _ 90 8 8,51

5 91 _ 99 18 19,15

6 100 _ 108 33 35,11

7 109 _ 117 23 24,47

8 118 _ 126 5 5,32

94 100,00

interval 

Total 
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Berdasarkan pada chart histogram kepuasan diatas yang berbentuk seperti 

lonceng terbalik yang memenuhi garis lonceng yang berarti data dapat dikatakan 

berdistribusi normal   

Untuk memudahkan dalam memahami sejauh mana sampel memiliki nilai 

kepuasan berdasarkan pengkategorian dan frekwensi maka dilakukan analisa data. 

Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan kepuasan 

kerja guru. Kecenderungan masing-masing variabel skor variabel digunakan skor 

ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan. Identifikasi tingkat 

kecendrungan (Harun, S., & Ardansyah, M, 2017:258).  

Tabel 4:6 Identifikasi Kategori Kepuasan Kerja Guru 

 

 
 

Harga Mean ideal Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) diperoleh berdasarkan 

rumus sebagai berikut: 

Mean ideal (Mi) = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor maksimal – skol minimal) 

Mean ideal (Mi) = ½ (skor maksimal + skol minimal) 

= ½ (125 + 55) 

= 90 

Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor maksimal – skol minimal) 

= 1/6 (125 + 50) 

No Kategori Nilai

1 Sangat Tinggi X ≥ (Mi + 1SDi)

2 Tinggi Mi ≤ X < (Mi + 1SDi)

3 Rendah (Mi – 1SDi) ≤ X < Mi

4 Sangat Rendah X < (Mi – 1SDi)
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= 11,66 

Mi+1(SDi) = 101,66 

Mi-1(SDi) = 78,33 

Berdasarkan perhitungan di atas, variabel kepuasan kerja guru dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 4.7. Identifikasi Kategori Variabel Kepuasan Kerja Guru 

 

 
 

Berdasarkan kategori di atas, dapat dibuat tabel identifikasi kategori variabel 

kepuasan kerja guru sebagai berikut: 

Tabel 4:8. tabel identifikasi kategori variabel Kepuasan Kerja Guru 

 
  

 

Tabel di atas menunjukkan terdapat 56 guru (62%) memiliki persepsi 

terhadap kepuasan kerja dalam kategori sangat tinggi, 20 guru (22%) memiliki 

persepsi kepuasan kerja kategori tinggi, 11 ( 12%) guru yang memiliki persepsi 

kepuasan kerja dalam kategori rendah dan ada 4 guru (4%) memiliki persepsi 

terhadap kepuasan kerja dalam katagori sangat rendah. Berdasarkan distribusi 

No Kategori Nilai

1 Sangat Tinggi X ≥ 101,66

2 Tinggi 90 ≤ X < 101.66

3 Rendah 78,33 ≤ X < 90

4 Sangat Rendah X < 78,33

No Rentang skor Frekwensi % Kategori

1 X ≥ 101,66 56 62 Sangat Tinggi

2 90 ≤ X < 101.66 20 22 Tinggi

3 78,33 ≤ X < 90 11 12 Rendah

4 X < 78,33 4 4 Sangat Rendah

Jumlah 91 100
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kecenderungan frekuensi variabel kepuasan kerja guru di atas, dapat disajikan dalam 

Pie Chart sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4:2 .Pie Chart Kecendrungan Kepuasan Kerja Guru 

Berdasarkan data dari identifikasi kategori variabel kepuasan kerja guru, 

menunjukkan bahwa kecenderungan variabel kepuasan kerja berpusat pada kategori 

sanggat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari data di atas bahwa sebanyak 62% guru 

memberikan persepsi kepuasan kerja guru di sekolah SMA JSIT di Medan, hal 

tersebut terlihat bahwa banyak guru merasa puas dengan pekerjaannya. Perasaan 

puas dengan peran sebagai guru yang harus dilaksanakan dalam proses ajara 

mengajar disekolah.  

 

2. Karakteristik Kerja Guru (X1) 

Berdasarkan data yang terkumpul untuk variabel karakteristik kerja guru 

diketahui skor tertinggi diperoleh adalah 77 dan skor terendah adalah 34. Setelah 

Sangat Tinggi

Tinggi

Rendah

Sangat Rendah
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dilakukan analisis data  diperoleh nilai mean sebesar 61,69,  median sebesar 62,  

mode sebesar 62, range sebesar 43, variance sebesar 51,355 dan standar 

devisiasi sebesar 7,166. Statistik  frekuensi karakteristik kerja guru seperti pada 

Tabel 4.9. dibawah ini :  

Tabel 4:9. Statistik Karakteristik Frekwensi Kerja Guru  

 

 
 

Distribusi frekuensi karakteristik kerja guru disusun dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1) Menentukan jumlah kelas interval 

Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 94 

= 1+ 6,511 

= 7,511 dibulatkan ke atas = 8 

2) Menentukan rentang kelas (range) 

Rentang kelas (R) = nilai tertinggi – nilai terendah 

= 77 – 34 

N Valid 94

Missing 0

Mean 61,69

Median 62,00

Mode 62

Std. 

Deviation

7,166

Variance 51,355

Range 43

Minimum 34

Maximum 77

Sum 5799

Statistics

Karakteristik
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= 43 

3) Menentukan panjang kelas interval 

Panjang kelas interval (P) = rentang kelas : kelas interval 

= 43 : 6 = 6 

Tabel 4:10. Distribusi Frekwensi Variabel Karakteristik Kerja Guru 

 
 

Berdasarkan tabel diatas tampak bahwa frekwensi untuk skor karakteristik  

kerja guru terbanyak berada pada kelas interval 58 – 63 yaitu sebanyak 41 orang 

responden, skor paling tinggi sebanyak 1 orang responden pada kelas interval 76 – 

81 dan skor paling rendah sebanyak 2 orang responden pada kelas interval 34 – 39. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan histogram 

sebagai berikut: 

No FrekwensiPersentase

1 34 _ 39 2 2,13

2 40 _ 45 1 1,06

3 46 _ 51 3 4,26

4 52 _ 57 11 8,51

5 58 _ 63 41 19,15

6 64 _ 69 26 35,11

7 70 _ 75 9 24,47

8 76 _ 81 1 5,32

94 100Total 

interval 
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Gambar 4.3. Histogram Variabel Karakteristik Kerja Guru 

 

Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan 

karakteristik kerja guru. Kecenderungan masing-masing variabel skor variabel 

digunakan skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan.: 

Tabel 4.11. Identifikasi Kategori Karakteristik Kerja Guru 

 

 
 

Harga Mean ideal Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) diperoleh berdasarkan 

rumus sebagai berikut: 

Mean ideal (Mi) = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor maksimal – skol minimal) 

Mean ideal (Mi) = ½ (skor maksimal + skol minimal) 

= ½ (77 + 34) 

= 55,5 

No Kategori Nilai

1 Sangat Tinggi X ≥ (Mi + 1SDi)

2 Tinggi Mi ≤ X < (Mi + 1SDi)

3 Rendah (Mi – 1SDi) ≤ X < Mi

4 Sangat Rendah X < (Mi – 1SDi)
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Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor maksimal – skol minimal) 

= 1/6 (77 + 34) 

= 7,166 

Mi+1(SDi) = 62,66 

Mi-1(SDi) = 48,33 

Berdasarkan perhitungan di atas, variabel karakteristik kerja guru dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 

 

Tabel 4.12. Identifikasi Kategori Variabel Karakteristik Kerja Guru 

 

 
 

Berdasarkan kategori di atas, dapat dibuat tabel identifikasi kategori variabel 

karakteristik kerja guru sebagai berikut: 

Tabel 4:13 Kategori Kecendrungan karakteristik kerja guru 

 

 
 

Tabel di atas menunjukkan terdapat 43 guru (46%) memiliki persepsi 

terhadap karakteristik kerja dalam kategori sangat tinggi, 38 guru (40%) memiliki 

persepsi karakteristik kerja kategori tinggi, 8 guru (9%) memiliki persepsi  

karakteristik kerja guru pada kategori rendah dan sebanyak 2 guru (4%) memiliki 

No Kategori Nilai

1 Sangat Tinggi X ≥ 62,66

2 Tinggi 55,5 ≤ X < 62,66

3 Rendah 48≤ X < 55,5

4 Sangat Rendah X < 48

No Rentang skor Frekwensi % Kategori

1 X ≥ 63 43 46 Sangat Tinggi

2 55,5 ≤ X < 62,66 38 40 Tinggi

3 48≤ X < 55,5 8 9 Rendah

4 X < 48 5 5 Sangat Rendah

Jumlah 94 100
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persepsi terhadap kecendrungan karakteristik kerja dalam katagori sangat rendah. 

Berdasarkan distribusi kecenderungan frekuensi variabel karakteristik kerja guru di 

atas, dapat disajikan dalam Pie Chart sebagai berikut: 

 

       Gambar 4:4. Pie Chart Kecendrungan Karakteristik Kerja Guru 

Berdasarkan data dari identifikasi kategori variabel karakteristik kerja guru, 

menunjukkan bahwa kecenderungan variabel karakteristik kerja guru berpusat pada 

kategori sanggat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari data di atas bahwa sebanyak 46% 

guru memberikan persepsi kecendrungan sanggat tinggi terhadap karakteristik kerja 

guru di sekolah SMA JSIT di Medan, hal tersebut terlihat bahwa banyak guru 

merasa memahami karakteristik guru sebagai hal yang harus dilaksanakan dalam 

proses ajara mengajar. 

 

3. Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) 

Berdasarkan data yang terkumpul untuk variabel kepemimpinan kepala 

sekolah diketahui skor tertinggi adalah 85 dan skor terendah adalah 17. Setelah 

Kategori %

Sangat Tinggi 46%

Tinggi 40%

Rendah 9%

Sangat Rendah 5%
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dilakukan analisis data diperoleh nilai mean sebesar  68,57,  median sebesar 70,  

modus  sebesar 68, range sebesar 68, variance sebesar 125,989 dan standar devisiasi 

sebesar 11,224. Statistik  frekuensi kepemimpinan kepala sekolah seperti pada tabel 

4. 14 dibawah ini : 

Tabel 4:14. Statistik  frekuensi Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 

Statistics 

Kepemimpinan 

N Valid 94 

  Missing 0 

Mean   68,57 

Median   70,00 

Mode   68 

Std. 

Deviation 

  11,224 

Variance   125,989 

Range   68 

Minimum   17 

Maximum   85 

Sum   6446 

 

 

Distribusi frekuensi kepemimpinan kepala sekolah disusun dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1) Menentukan jumlah kelas interval 

Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 94 

= 1+ 6,5111 

= 7,5111 dibulatkan ke atas 

= 8 
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2) Menentukan rentang kelas (range) 

Rentang kelas (R) = nilai tertinggi – nilai terendah 

= 85 – 17 

= 68 

3) Menentukan panjang kelas interval 

Panjang kelas interval (P) = rentang kelas : kelas interval 

= 68 : 78 

= 8,5 = 9 

Tabel 4:15.Distribusi Frekwensi Variabel kepemimpinan kepala sekolah 

 

 
 

Berdasarkan tabel diatas tampak bahwa frekwensi untuk skor kepemimpinan 

kepala sekolah tertinggi berada pada kelas interval 62-70 yaitu sebanyak 33 orang 

responden dan skor paling rendah berada pada kelas interval 26-34 dengan tidak ada 

responden dan skor paling tinggi berada pada kelas interval 80-99 dengan sebanyak 

15 responden. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan histogram 

sebagai berikut: 

No interval Frekwensi Persentase

1 17 _ 25 1 1,06

2 26 _ 34 0 0,00

3 35 _ 43 1 1,06

4 44 _ 52 8 8,51

5 53 _ 61 8 8,51

6 62 _ 70 33 35,11

7 71 _ 79 28 29,79

8 80 _ 88 15 15,96

94 100,00Total 
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 Gambar 4:5. Histogram Variabel Kepemimpinan Kepalas Sekolah 

 

Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori 

kecenderungan kepemimpinan kepala sekolah. Kecenderungan masing-

masing variabel skor variabel digunakan skor ideal dari subjek penelitian 

sebagai kriteria perbandingan.  

Tabel 4:16 Identifikasi Kategori kepemimpinan kepala sekolah 

 

 
 

Harga Mean ideal Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) diperoleh berdasarkan 

rumus sebagai berikut: 

Mean ideal (Mi) = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor maksimal – skol minimal) 

Mean ideal (Mi) = ½ (skor maksimal + skol minimal) 

= ½ (85+ 17) 

No Kategori Nilai

1 Sangat Tinggi X ≥ (Mi + 1SDi)

2 Tinggi Mi ≤ X < (Mi + 1SDi)

3 Rendah (Mi – 1SDi) ≤ X < Mi

4 Sangat Rendah X < (Mi – 1SDi)
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= 51 

Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor maksimal – skol minimal) 

= 1/6 (85+ 17) 

= 11,33 

Mi+1(SDi) = 62 

Mi-1(SDi) = 40 

Berdasarkan perhitungan di atas, variabel kepemimpinan kepala sekolah 

dapat dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 4:17. Identifikasi Kategori Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 
  

Berdasarkan kategori di atas, dapat dibuat tabel identifikasi kategori variabel 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai berikut: 

Tabel 4:18. Kategori Kecendrungan Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 
  

 

Tabel di atas menunjukkan terdapat 76 guru (78%) memiliki persepsi 

terhadap kepemimpinan kepala sekolah dalam kategori sangat tinggi, 11 guru (11%) 

memiliki persepsi kepemimpinan kepala sekolah kategori tinggi, 8 guru (8%) 

No Kategori Nilai

Sangat Tinggi X ≥ 62

Tinggi 51 ≤ X < 62

Rendah 40≤ X < 51

Sangat Rendah X < 40

No Rentang skor Frekwensi % Kategori

1 X ≥ 62 76 78 Sangat Tinggi

2 51 ≤ X < 62 11 11 Tinggi

3 40≤ X < 51 8 8 Rendah

4 X < 40 2 2 Sangat Rendah

Jumlah 97 100
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memiliki persepsi kepemimpinan kepala sekolah berkategori rendah, dan sebanyak 

2 guru (2%) memiliki persepsi terhadap kepemimpinan kepala sekolah dalam 

katagori sangat rendah. Berdasarkan distribusi kecenderungan frekuensi variabel 

kepemimpinan kepala sekolah di atas, dapat disajikan dalam Pie Chart sebagai 

berikut: 

 
 Gambar 4:6. Pie Chart Kecendrungan kepemimpinan kepala sekolah 

 

Berdasarkan data dari identifikasi kategori variabel kepemimpinan kepala 

sekolah, menunjukkan bahwa kecenderungan variabel kepemimpinan kepala 

sekolah berpusat pada kategori sanggat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari data di atas 

bahwa sebanyak 78% guru memberikan persepsi kecendrungan terhadap 

kepemimpinan kepala sekolah di sekolah SMA JSIT di Kota Medan, hal tersebut 

terlihat bahwa sebanyak 76 guru merasa keterlibatan kepemimpinan kepala sekolah 

sebagai hal yang sanggat tinggi dalam proses ajara mengajar di sekolah. 

 

 

Sangat Tinggi

Tinggi

Rendah

Sangat Rendah
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4. Iklmi Sekolah (X3) 

Berdasarkan data yang terkumpul untuk variabel iklim sekolah diketahui skor 

tertinggi adalah 128 dan skor terendah adalah 34. Setelah dilakukan analisis data  

diperoleh nilai mean sebesar 98,96,  median sebesar 100,  mode sebesar 100, range 

sebesar 94, variance  252,471 dan standar devisiasi sebesar 15,889. Statistik  

frekuensi iklim sekolah seperti pada tabel 4.19 dibawah ini : 

Tabel  4:19. Statistik  Frekuensi Iklim Sekolah 

 

           

Distribusi frekuensi iklim sekolah disusun dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Menentukan jumlah kelas interval 

Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 94 

= 1+ 6,511 

= 7,511 dibulatkan ke atas = 8 

Iklim

N Valid 94

Missing 0

Mean 98,96

Median 100,00

Mode 100

Std. 

Deviation

15,889

Variance 252,471

Range 94

Minimum 34

Maximum 128

Sum 9302

Statistics
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2) Menentukan rentang kelas (range) 

Rentang kelas (R) = nilai tertinggi – nilai terendah 

= 128 – 34 

= 94 

3) Menentukan panjang kelas interval 

Panjang kelas interval (P) = rentang kelas : kelas interval 

= 94 : 8 

= 12 

Tabel 4:20. Distribusi Frekwensi Variabel Iklim Sekolah 

 

  interval       

No     Frequency Percent 

1 Valid 34-45 1 1,06 

2   46-57 1 1,06 

3   58-69 2 2,13 

4   70-81 10 10,64 

5   82-93 9 9,57 

6   94-105 43 45,74 

7   106-117 17 18,09 

8   118-129 11 11,70 

  Total 94 100 

 

Berdasarkan tabel 4:20 diatas tampak bahwa frekwensi untuk skor iklim 

sekolah terbanyak berada pada kelas interval 94 – 105 yaitu sebanyak 43 orang 

responden, skor paling tinggi berada pada kelas interval 118 - 129 sebanyak 11 

orang responden dan skor terrendah berada pada kelas interval 34 – 45 dan kelas 

interval 46 – 57 masing-masing sebanyak 1 orang responden. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan histogram 

sebagai berikut: 
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Gambar 4: 7..Histogram Iklim Sekolah 

 

Data iklim sekolah kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan 

pemberdayaan guru. Kecenderungan masing-masing variabel skor variabel 

digunakan skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan. 

Tabel 4:21.  Identifikasi Kategori Iklmim Kerja  

 

 
  

 

Harga Mean ideal Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) diperoleh berdasarkan 

rumus sebagai berikut: 

Mean ideal (Mi) = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor maksimal – skol minimal) 

Mean ideal (Mi) = ½ (skor maksimal + skol minimal) 

No Kategori Nilai

1 Sangat Tinggi X ≥ (Mi + 1SDi)

2 Tinggi Mi ≤ X < (Mi + 1SDi)

3 Rendah (Mi – 1SDi) ≤ X < Mi

4 Sangat Rendah X < (Mi – 1SDi)
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= ½ (128 + 34) = 81 

Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor maksimal – skol minimal) 

= 1/6 (128 + 38) = 15,66 

Mi+1(SDi) = 96,66 

Mi-1(SDi) = 65,33 

Berdasarkan perhitungan di atas, variabel iklim sekolah dapat dikategorikan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.22. Identifikasi Kategori Variabel Iklmim Kerja 

 

 
 

Berdasarkan kategori di atas, dapat dibuat tabel identifikasi kategori variabel 

iklim sekolah sebagai berikut: 

 Tabel 4:23. Kategori Kecendrungan Iklim Sekolah 

 

No Rentang skor Frekwensi % Kategori 

1 X ≥ 97 62 66 Sangat Tinggi 

2 81 ≤ X < 97 18 19 Tinggi 

3 65 ≤ X < 81 10 11 Rendah 

4 X < 65 4 4 Sangat Rendah 

  Jumlah  94 100   

 

Tabel di atas menunjukkan terdapat 62 guru (66%) memiliki persepsi terhadap 

iklim sekolah dalam kategori sangat tinggi, 18 guru (19%) memiliki persepsi iklim 

sekolah kategori tinggi, 11guru (4%) kecendrungan iklim sekolah pada kategori 

rendah dan sebanyak 4 guru (4%) memiliki persepsi terhadap kecendrungan iklim 

No Kategori Nilai

1 Sangat Tinggi X ≥ 97

2 Tinggi 81 ≤ X < 97

3 Rendah 65 ≤ X < 81

4 Sangat Rendah X < 65
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sekolah dalam katagori sangat rendah. Berdasarkan distribusi kecenderungan 

frekuensi variabel iklim sekolah di atas, dapat disajikan dalam Pie Chart sebagai 

berikut: 

 

        Gambar 4:10. Pie Chart Kecendrungan Iklmi Sekolah 

Berdasarkan data dari identifikasi kategori variabel iklmi sekolah, 

menunjukkan bahwa kecenderungan variabel iklmi sekolah berpusat pada kategori 

sanggat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari data di atas bahwa sebanyak 66 % guru 

memberikan persepsi kecendrungan terhadap iklmi  di sekolah SMA JSIT di Medan, 

hal tersebut terlihat bahwa banyak guru merasa iklmi sekolah sebagai hal yang 

sangat penting dalam proses ajara mengajar. Selain faktor iklim sekolah kepuasan 

juga dipengaruhi oleh kepemimpinan dan karakteristik kerja guru. Tingginya nilai 

kecendrungan iklim sekolah sebagai pertanda bahwa tingginya tingkat kondusifitas 

iklim sekolah yang mewujudkan suasana yang nyaman dan keakraban antar guru, 

pegawai dan murid dalam proses ajar mengajar disekolah. 

 

Kategori %

Sangat Tinggi 66%

Tinggi 19%

Rendah 11%

Sangat Rendah 4%
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4.1. 1. Uji Persyaratan Analisis 

Analisis inferensial diperlukan untuk menguji persyaratan hipotesis 

penelitian dan melakukan  interpretasi terhadap hasil pengujian, yang kemudian 

digunakan untuk menarik kesimpulan pada sampel, yang digunakan untuk 

menggeneralisasi populasi. Beberapa syarat harus dipenuhi sebagai kriteria untuk 

pengujian hipotesis yaitu : (a) data berdistribusi normal, (b) data interval, (c) data 

linier, (d) sampel dipilih secara acak atau random. 

Analisis inferensial dilakukan dengan menggunakan teknik analisis jalur 

(path analysis). Analisis jalur merupakan teknik analisis hasil pengembangan dari 

analisis regresi. Analisis jalur menghitung pengaruh langsung maupun tidak 

langsung dari setiap variabel bebas (eksogen) terhadap variabel bebas (endogen). 

Sebelum dilakukan analisis jalur, harus dilakukan uji persyaratan analisis terlebih 

dahulu berupa uji normalitas dan uji linieritas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kriteria pengambilan keputusan 

dengan uji statistik Kolmogrov- Smirnov, dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika signifikasi > 0,05 maka data bersitribusi normal 

2) Jika signifikasi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 
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Tabel 4.24. Tabel uji normalitas Kolmogrov-Semirnov 

 

 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas  dengan uji statistik Kolmogrov- Smirnov 

diatas ditemukan nilai signifikasi 0,200 >  0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. 

Sedangkan kriteria pengambilan  keputusan dengan analisis grafik (normal 

probability), yaitu sebagai berikut: 

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Unstandardized 

Residual

N 94

Normal Parameters
a,b Mean 0,0000000

Std. Deviation 5,32766041

Most Extreme Differences Absolute 0,057

Positive 0,030

Negative -0,057

Test Statistic 0,057

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true 

significance.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Gambar 4.9. Bentuk Histogram Kepuasan  Kerja Guru  

 

Dari hasil output SPSS (gambar : 1) didapat dilihat bentuk histogram 

mengikuti garis diagonal yang ditarik dari -3 sampai ke 2 ini meunjukkan data 

berdistribusi normal 

 
Gambar 4:10. Grafik Probability 

  

Gambar 4.10 dapat diasumsikan bahwa uji normalitas dengan 

menganalisis grafik (normal probability), ditemukan bahwa data menyebar 
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disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normal. Maka hasil analisis dapat dilanjutkan dengan analisis 

regresi. 

 

2. Uji Linearitas 

Uji linieritas untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat bersifat linier atau tidak. Dibuktikan dengan menggunakan 

test for linearity pada taraf signifikasi 0.05. Variabel akan dinyatakan valid 

apabila mempunyai hubungan yang linier bila nilai signifikansi pada linearity 

kurang atau sama dengan 0.05 (Ghozali, 2011:166). Pengambilan keputusan yaitu 

dengan: 

1. Jika nilai  Sig. Deviation from linearity  > 0,05, maka terdapat  

hubungan yang linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

2. Jika nilai Sig. Deviation from linearity <  0,05, maka tidak terdapat 

hubungan yang linier antara antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

Hasil uji linieritas ada pada tabel berikut :  

Tabel 4:25. Hasil Uji Linearitas X1 terhadap Y 

 

 
 

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Kepuasan  * 

Karakteristik

Between 

Groups

(Combined) 9837,933 26 378,382 5,453 0,000

Linearity 7600,012 1 7600,012 109,531 0,000

Deviation 

from Linearity

2237,921 25 89,517 1,290 0,204

Within 

Groups

4648,918 67 69,387

Total 14486,851 93

ANOVA Table
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Berdasarkan hasil uji linieritas pada Tabel 4:25 diketahui nilai Sig. 

Deviation from linearity sebesar 0,204  >  0,05  maka dapat bahwa dipahami 

terdapat hubungan yang linier antara karakteristik pekerjaan guru dengan 

kepuasan kerja guru SMA JSIT di Kota Medan. 

Tabel 4:26. Hasil Uji Linearitas X2 terhadap Y 

 

 
 

Berdasarkan hasil uji linieritas pada Tabel 4:26 diketahui nilai Sig. 

Deviation from linearity sebesar 0,290  >  0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang linier antara kepemimpinan kepala sekolah dengan 

kepuasan kerja guru SMA JSIT di Kota Medan. 

Tabel 4.27. Hasil Uji Linearitas X3 terhadap Y 

 

 
 

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Kepuasan  * 

Kepemimpinan

Between 

Groups

(Combined) 11635,096 34 342,209 7,080 0,000

Linearity 9760,995 1 9760,995 201,945 0,000

Deviation 

from Linearity

1874,100 33 56,791 1,175 0,290

Within 

Groups

2851,756 59 48,335

Total 14486,851 93

ANOVA Table

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Kepuasan  * 

Iklim

Between 

Groups

(Combined) 12930,351 43 300,706 9,660 0,000

Linearity 10950,641 1 10950,641 351,771 0,000

Deviation 

from Linearity

1979,710 42 47,136 1,514 0,080

Within 

Groups

1556,500 50 31,130

Total 14486,851 93

ANOVA Table
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Berdasarkan hasil uji linieritas pada Tabel 4:27 diketahui nilai Sig. 

Deviation from linearity sebesar 0,080  >  0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang linier antara iklim sekolah dengan kepuasan kerja guru 

SMA JSIT di Kota Medan. 

Berdasarkan uji linieritas diatas dapat disimpulkan bahwa :  

a. Uji linieritas pada karakteristik pekerjaan guru dengan kepuasan kerja guru 

pada Tabel 4:25, diketahui nilai Sig. Deviation from linearity sebesar 0,204  

>  0,05  maka dapat dipahami bahwa terdapat hubungan yang linier antara 

karakteristik pekerjaan guru dengan kepuasan kerja guru SMA JSIT di Kota 

Medan. Terdapat nilai Linearity positif yaitu 0,204 maka perlu pembuktian 

sejauh mana kekuatan hubungan antara karakteristik guru dengan kepuasan 

kerja guru dilakukan Uji korelasi rank spearman dengan SPSS.  

b. Uji linieritas kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru,   

pada Tabel 4:26 diketahui nilai Sig. Deviation from linearity sebesar 0,290  

>  0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara 

kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru SMA JSIT di 

Kota Medan. Selanjutnya dilakukan pembuktian sejauh mana kekuatan 

hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru 

dilakukan Uji korelasi rank spearman dengan SPSS. 

c. Uji linieritas iklim sekolah dengan kepuasan guru, pada Tabel 4:27 diketahui 

nilai Sig. Deviation from linearity sebesar 0,080  >  0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara iklim sekolah 

dengan kepuasan kerja guru SMA IT di Kota Medan. Selanjutnya dilakukan 
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pembuktian sejauh mana kekuatan hubungan antara iklim sekolah dengan 

kepuasan kerja guru dilakukan Uji korelasi rank spearman dengan SPSS 

3. Uji Korelasi Rank Spearman 

Uji korelasi rank spearman merupakan bagian dari statistik non parametrik 

(tidak memerlukan asumsi normalitas dan linearitas), tetapi bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antar variabel yang arah variabel bisa saja bersifat positif 

atau negatif. Pengujian data penelitian akan berbentuk peringkat, sehingga disebut 

korelasi rank spearman. Pada uji korelasi rank spearman ini  data yang digunakan 

harus bersifat ordinal. Data ordinal adalah data yang penomoran obyek atau 

kategorinya disusun menurut besarnya yatu dari tingkat terendah ke tertinggi atau 

sebaliknya dengan jarak/rentang tidak harus sama (Sugiyono,2012:149). 

1. Penafsiran analisa korelasi : 

d. Melihat signifikasi hubungan antar variabel. 

e. Melihat kekuatan hubungan. 

f. Melihat arah hubungan. 

Dasar pengambilan keputusan : 

 Jika nilai signifikansi  < 0,05, maka berkolerasi. 

 Jika nilai Signifikansi  > 0,05, maka tidak berkolerasi. 

2. Pedoman kekuatan hubungan (correlation Coefficient) 

 0,00 – 0,25  = korelasi sangat lemah. 

 0,26 – 0,50 = korelasi cukup. 

 0,51 – 0,75 = korelasi kuat. 

 0,76 – 0,99 = korelasi sangat kuat. 
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 1,00 = korelasi sempurna. 

3. Kriteria arah hubungan  

 Arah korelasi dilihat pada angka correlation coefficient. 

 Besarnya nilai correlation coefficient antara + 1 s/d -1. 

 Nilai coefficient bernilai positif, maka hubungan kedua variabel 

searah. 

 Nilai correlation coefficient bernilai negatif, maka hubungan kedua 

variabel tidak searah. 

 

Hipotesis :  

a. Ho  tidaak ada hubungan antar variabel  karakteristik pekerjaan guru, 

kepemimpinan kepala sekolah, maupun iklim sekolah. terhadap kepuasan 

kerja guru. 

b. Ha  terdapat hubungan antar variabel  karakteristik pekerjaan guru, 

kepemimpinan kepala sekolah, maupun iklim sekolah. terhadap kepuasan 

kerja guru. 

Setelah pengujian data dengan mengunakan SPSS didapatkan tabel output 

pada Tabel 4: 28, Uji korelasi rank spearman dibawah ini.  
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Tabel 4:28. Uji korelasi rank spearman

   

  

Memaknai hasil output dan uji hipotesisi maka bisa dirinci sebagai berikut: 

A. Hubungan antara karakteristik kerja guru dengan kepuasan kerja 

guru. 

1. Melihat signifikasi hubungan antara kepuasan kerja guru dengan 

karakteristik kerja guru.  

Berdasarkan Tabel 4:28, diketahui nilai signifikasi atau Sig.(2-tailed) 

sebesar 0,000, karena nilai Sig.(2-tailed) 0,000 < lebih kecil dari 0,05, 

maka artinya ada hubungan yang signifikan (berarti) antara variabel 

kepuasan kerja guru dengan karakteristik kerja guru. 

2. Melihat tingkat kekuatan (keeratan) hubungan antara kepuasan kerja guru 

dengan karakteristik guru.  

Kepuasan Karakteristik Kepemimpinan Iklim

Spearman's rho Kepuasan Correlation 

Coefficient

1,000 ,542
**

,678
**

,806
**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000

N 94 94 94 94

Karakteristi

k

Correlation 

Coefficient
,542

** 1,000 ,530
**

,489
**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000

N 94 94 94 94

Kepemimpin

an

Correlation 

Coefficient
,678

**
,530

** 1,000 ,747
**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000

N 94 94 94 94

Iklim Correlation 

Coefficient
,806

**
,489

**
,747

** 1,000

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000

N 94 94 94 94

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Dari Tabel 4:28, diperoleh angka koefesien korelasi sebesar  0,542
**

 

artinya tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antar variabel kepuasan kerja 

guru dengan karakteristik kerja guru adalah  sebesar  0,542
**

 atau korelasi 

kuat.
  
 

3. Melihat arah (jenis) hubungan  variabel kepuasan kerja guru dengan 

karakteristik kerja guru. 

Angka koefesien korelasi pada Tabel 4:28, bernilai positif yaitu 0,542
** 

sehingga hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah (jenis hubungan 

searah), dengan demikian dapat diartikan bahwa jika karakteristik kerja 

guru ditingkatkan maka kepuasan kerja guru juga akan meningkat. 

 

B. Hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan 

kerja guru. 

1. Melihat signifikasi hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan 

kepuasan kerja guru.  

Berdasarkan Tabel 4:28, diketahui nilai signifikasi atau Sig.(2-tailed) 

sebesar 0,000, karena nilai Sig.(2-tailed) 0,000 < lebih kecil dari 0,05, 

maka artinya ada hubungan yang signifikan (berarti) antara variabel 

kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja. 

2. Melihat tingkat kekuatan (keeratan) hubungan antara kepemimpinan 

kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru .  

Dari Tabel 4:28, diperoleh angka koefesien korelasi sebesar  0,678
**

 

artinya tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antar variabel kepemimpinan 
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kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru adalah  sebesar  0,678
**

 atau 

korelasi kuat.
  
 

3. Melihat arah (jenis) hubungan  variabel hubungan antara kepemimpinan 

kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru.  

Angka koefesien korelasi pada Tabel 4:28, bernilai positif yaitu 0,678
** 

sehingga hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah (jenis hubungan 

searah), dengan demikian dapat diartikan bahwa jika kepemimpinan 

kepala sekolah ditingkatkan maka kepuasan kerja guru juga akan 

meningkat. 

 

C. Hubungan antara iklim  sekolah dengan kepuasan kerja guru. 

1. Melihat signifikasi hubungan iklim sekolah dengan kepuasan kerja guru.  

Berdasarkan Tabel 4:28, diketahui nilai signifikasi atau Sig.(2-tailed) 

sebesar 0,000, karena nilai Sig.(2-tailed) 0,000 < lebih kecil dari 0,05, 

maka artinya ada hubungan yang signifikan (berarti) antara variabel iklim 

sekolah dengan kepuasan kerja guru. 

2. Melihat tingkat kekuatan (keeratan) hubungan antara iklim sekolah dengan 

kepuasan kerja guru .  

Dari Tabel 4:28, diperoleh angka koefesien korelasi sebesar  0,737
**

 

artinya tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antar variabel iklim sekolah 

dengan kepuasan kerja guru adalah  sebesar  0,737
**

 atau korelasi sangat 

kuat.
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3. Melihat arah (jenis) hubungan  variabel hubungan antara iklim sekolah 

dengan kepuasan kerja guru.  

Angka koefesien korelasi pada Tabel 4:28, bernilai positif yaitu 0,737
** 

sehingga hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah (jenis hubungan 

searah), dengan demikian dapat diartikan bahwa jika iklim sekolagh 

ditingkatkan maka kepuasan kerja guru juga akan meningkat. 

 

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya ada hubungan signifikan dan searah antara variabel  

karakteristik pekerjaan guru, kepemimpinan kepala sekolah, maupun iklim 

sekolah. terhadap kepuasan kerja guru di sekolah SMA JSIT di Kota Medan.  

 

4.3.  Uji Hipotesis 

4.1.Uji Asumsi Klasik , Regresi Linier Berganda 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah, oleh 

karena itu untuk membuktikan kebenaran secara terpercaya maka harus dilakukan 

pengujian terlebih dahulu. Pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian linier 

berganda, uji parsial (uji t), uji regresi simultan (uji F), dan Koefisien determinasi 

(R
2
). Hipotesis sebagai berikut :  

1. Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 

kepuasan kerja guru di sekolah SMA JSIT di Kota  Medan.  

2.  Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja guru di sekolah SMA  JSIT di Kota  Medan. 
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3. Iklim sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan  

kerja guru di sekolah SMA  JSIT di Kota  Medan. 

4. Karakteristik pekerjaan, kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 

sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan  kerja 

guru di sekolah SMA JSIT di Kota  Medan. 

 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana. Analisis 

regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana pola valiabel dependen dapat 

diprediksikan melalui variabel indipenden (predictor). Tabel 4.29. dibawah adalah 

hasil pengujian linier berganda.  

Tabel 4.29. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 

Rumus Regresi Linier Berganda yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh empat variabel karakteristik pekerjaan (X1) , Kepemimpinan (X2) dan 

Iklim (X3) terhadap kepuasan kerja (Y), dimana fungsi dapat dinyatakan dengan 

bentuk persamaan: 

Ŷ = b0+b1X1+b2X2 + b3X3 

 

Model
Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 19,952 5,126 3,892 0,000

Karakteristik 0,380 0,115 0,218 3,300 0,001

Kepemimpinan 0,226 0,108 0,203 2,092 0,039

Iklim 0,428 0,077 0,545 5,537 0,000

Coefficients
a

a. Dependent Variable: Kepuasan



120 
 

 
 

Keterangan: 

Ŷ = Variabel terikat (Kepuasan kerja) 

b0 = Konstanta (Nilai Y apabila X1, X2 ....Xn=0) 

X1 = Variabel bebas (Karakteristik Pekerjaan) 

X2 = Variabel bebas (Kepemimpinan) 

X3 = Variabel bebas (Iklim) 

b1 = Koefisien regresi variabel bebas pertama, X1 (Karakteristik 

Pekerjaan) 

b2 = Koefisien regresi variabel bebas kedua, X2 (Kepemimpinan Kepala 

sekolah) 

b3 = Koefisien regresi variabel bebas kedua, X3 (Iklim) 

maka didapat :  

Ŷ = 19,952 + 0,380 + 0,226  + 0,428 

a. Nilai constanta adalah sebesar 19,952 ini artinya jika terjadi perubahan 

variabel  karakteristik Pekejaan, kepemimpinan dan iklim, (nilai X1, X2 

dan X3 adalah = 0) maka kepuasan kerja guru pada sekolah SMA JSIT di 

Kota Medan akan ada terbentuk sebesar 19,952 satuan.  

b. Nilai koefesien regresi karakteristik kerja guru adalah  0,380 artinya 

apabila variabel karakteristik (X1) meningkat sebesar 1 satuan dengan 

asumsi variabel kepemimpinan (X2) dan iklim (X3) dalam keadaaan tetap 

atau 0 (nol), maka kepuasan guru (Y) pada proses ajar mengajar disekolah 

akan meningkat sebesar 0,380 satuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

variabel karakteristik kerja guru yang disediakan berkontribusi positif bagi 
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kepuasan kerja guru, sehingga makin naik karakteristik pekejaan guru 

maka makin meningkat pula kepuasan kerja yang dirasakan guru. 

c. Nilai koefesien regresi kepemimpinan kepala sekolah adalah 0,226  artinya 

apabila variabel kepemimpinan kepala sekolah (X2) meningkat sebesar 1 

satuan dengan asumsi variabel kepemimpinan (X1) dan iklim (X3) dalam 

keadaaan tetap atau 0 (nol), maka kepuasan guru (Y) pada proses ajar 

mengajar disekolah akan meningkat sebesar 0,226 satuan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel pelayanan kepemimpinan kepala sekolah 

yang disediakan berkontribusi positif bagi kepuasan kerja guru, sehingga 

makin naik kepemimpinan kepala sekolah maka makin meningkat pula 

kepuasan kerja yang dirasakan guru. 

d. Nilai koefesien regresi iklim sekolah adalah 0,428 artinya apabila variabel 

iklim sekolah (X3) meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel 

karakteristik kerja guru (X1) dan Kepemimpinan kepala sekolah (X2) 

dalam keadaaan tetap atau 0 (nol), maka kepuasan guru (Y) pada proses 

ajar mengajar disekolah akan meningkat sebesar 0,428 satuan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel suasana iklim sekolah yang disediakan 

berkontribusi positif bagi kepuasan kerja guru, sehingga makin naik iklim 

sekolah maka makin meningkat pula kepuasan kerja yang dirasakan guru. 

 

4.2. Uji T (Parsial) 

Nilai thitung digunakan untuk menguji pengaruh parsial variabel bebas : 

Kepuasan kerja (X1), Kepemimpinan (X2) dan Iklim (X3) terhadap variabel terikat 
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: kepuasan kerja (Y). Apakah variabel bebas tersebut memiliki pengaruh yang 

berarti terhadap variabel terikat atau tidak dengan tingkat kesalahan 5%.  

Dasar pengambilan keputusan uji hipotesis Uji t parsial 

1. Berdasarkan nilai Sig. dari output coefficients. 

 Jika nilai Sig. < 0,05, maka hipotesisi diterima, pengaruh 

variabel indipenden (X) signifikan terhadap variabel dependen 

(Y). 

 Jika nilai Sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak, variabel 

indipenden (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.   

2. Berdasarkan perbandingan nilai Fhitung dengan Ftabel  

 Jika nilai Fhitung >  Ftabel, maka hipotesis diterima, artinya 

variabel indipenden (X)  secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Y). 

 Jika nilai Fhitung <  Ftabel, maka hipotesis ditolak, artinya variabel 

indipenden (X) secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Y). 

Uji t dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.30 berikut ini :  
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Tabel 4.30. Hasil Uji Parsial 

 
  

Berdasarkan Tabel 4.30. dengan mengamati baris, kolom t dan sig bisa 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh variabel karakteristik (X1) terhadap kepuasan guru (Y) 

Berpengaruh atau tidak variabel karakteristik (X1) terhadap kepuasan guru (Y) 

dapat dibuktikan dengan dua cara, yaitu;  

a. Dilihat dari perbandingan nilai Sig pada variabel karakteristik (X1) pada 

Tabel 4.30  apakah lebih besar atau lebih kecil dari 0,05. Dari Tabel 4.30. 

dapat dilihat bahwa variabel karakteristik (X1) <  dari 0,05 atau 0,001 < 

0,05. Hal ini membuktikan bahwa variabel karakteristik (X1) secara parsial 

atau sendiri  berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan guru pada sekolah SMA JSIT di kota Medan. 

b. Membandingkan Ttebel dengan Thitung . 

Terlebih dulu mencari nilai Ttebel =  t (@/2 ; n – k -1)  

Ttebel = t ( 0,05/2 ; 94 – 3 – 1) =  (0,025 ; 90) = 1,9867 

Berarti nilai Thitung  lebih besar dari Ttebel (3,300 > 1,9867 ) maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga hipotesa berbunyi karakteristik 

Model
Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 19,952 5,126 3,892 0,000

Karakteristik 0,380 0,115 0,218 3,300 0,001

Kepemimpinan 0,226 0,108 0,203 2,092 0,039

Iklim 0,428 0,077 0,545 5,537 0,000

Coefficients
a

a. Dependent Variable: Kepuasan
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pekerjaan guru secara parsial signifikan perngaruhnya terhadap kepuasan 

kerja guru di SMA JSIT di Kota Medan. 

 

2. Pengaruh Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) terhadap 

Kepuasan Guru (Y) 

Berpengaruh atau tidak variabel kepemimpinan kepala sekolah (X2) terhadap 

kepuasan guru (Y) dapat dibuktikan dengan dua cara, yaitu;  

a. Dilihat dari perbandingan nilai Sig pada variabel kepemimpinan (X2) pada 

Tabel 4:30. apakah lebih besar atau lebih kecil dari 0,05. Dari Tabel 4.30 

dapat dilihat bahwa variabel kepemimpinan (X2) < dari 0,05 atau 0,039 < 

0,050. Hal ini membuktikan bahwa variabel kepemimpinan (X2) secara 

sendirian berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan guru pada sekolah SMA JSIT di kota Medan. 

b. Membandingkan Ttebel dengan Thitung . 

Terlebih dulu mencari nilai Ttebel =  t (@/2 ; n – k -1)  

Ttebel = t ( 0,05/2 ; 94 – 3 – 1) =  (0,025 ; 90) = 1,9867 

Berarti nilai Thitung lebih besar dari Ttebel (2,092  >  1,9867) maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga hipotesa berbunyi kepemimpinan 

kepala sekolah secara sendiri signifikan pengaruhnya terhadap kepuasan 

kerja guru di SMA JSIT di Kota Medan. 
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3. Pengaruh Variabel Iklim Sekolah (X3) terhadap Kepuasan Guru (Y) 

Berpengaruh atau tidak variabel iklim (X3) terhadap kepuasan guru (Y) dapat 

dibuktikan dengan dua cara, yaitu;  

a. Dilihat dari perbandingan nilai Sig pada variabel iklim (X3) pada Tabel 

4.30. apakah lebih besar atau lebih kecil dari 0,05. Dari Tabel 4.30. 

dapat dilihat bahwa variabel iklim (X3) lebih kecil dari 0,05 atau 

0,0002 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa variabel iklim (X3) secara 

sendiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan guru 

pada sekolah SMA JSIT di kota Medan. 

b. Membandingkan Ttebel dengan Thitung . 

Terlebih dulu mencari nilai Ttebel =  t (@/2 ; n – k -1)  

Ttebel = t ( 0,05/2 ; 94 – 3 – 1) =  (0,025 ; 90) = 1,9867 

Berarti nilai Thitung lebih kecil dari Ttebel (5,537 > 1,9867) maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Sehingga hipotesa berbunyi bahwa iklim sekolah (X3) 

secara sendiri perngaruh terhadap kepuasan kerja (Y) guru di SMA JSIT di 

Kota Medan. 

 

4.3.Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian F bertujuan untuk mengukur apakah semua variabel independen 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen.  
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Tabel : 4.31. hasil Uji F hitung 

 

Dasar pengambilan keputusan uji hipotesis Uji F 

1. Berdasarkan nilai Sig. Dari output. 

 Jika nilai Sig. < 0,05, maka hipotesisi diterima, variabel 

indipenden secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

 Jika nilai Sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak, variabel 

indipenden secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen.   

2. Berdasarkan perbandingan nilai Fhitung dengan Ftabel  

 Jika nilai Fhitung >  Ftabel, maka hipotesis diterima, artinya 

variabel indipenden secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

 Jika nilai Fhitung <  Ftabel, maka hipotesis ditolak, artinya variabel 

indipenden secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Untuk menentukan nilai F, maka diperlukan adanya derajat bebas 

pembilang dan derajat bebas penyebut dengan rumus :  

Degree of freedom atau DF(pembilang) = k – 1 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 11569,045 3 3856,348 118,949 ,000
b

Residual 2917,806 90 32,420

Total 14486,851 93

ANOVA
a

a. Dependent Variable: Kepuasan

b. Predictors: (Constant), Iklim, Karakteristik, 
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Degree of freedom atau DF(penyebut) = n-k-1 

n = jumlah sampel penelitian  

k = jumlah variabel bebas 

1 = konstan 

Jadi :  DF(pembilang) = 3-1 = 2 

 DF(penyebut) = 94 – 3 – 1 = 90 

Maka nilai Ftabel adalah  = 3,10 (dari tabel uji F). 

 Berdasarkan Tabel 4.31 diperoleh di Fhitung (118,949 > Ftabel (3,10) dan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

karakter pekerjaan guru, kepemimpinan kepala sekolah, dan iklim sekolah secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

guru di sekolah SMA JSIT di Kota Medan.   

 

4.4.Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan model 

regresi yang digunakan dalam memprediksi variabel dependen. Nilai R 

menunjukkan seberapa besar variasi terkait dapat diterangkan oleh variabel bebas. 

Analisis koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap 

variabel dependen. 
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X1 

X2 

 

 

 

Kepuasan  Kerja 

Y 

 

0,380

19,952 

0,428 

0,226 

Tabel 4.32. Hasil Uji Koefesien Determinasi Model Summary

 

 

Berdasarkan Tabel 4.32. dapat diketahui bahwa nilai R sebesar 0,894  dapat 

diartikan bahwa hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat memiliki 

tingkat hubungan sangat kuat ( 0,80 – 1.000 = tingkat hubungan sangat kuat). 

Koefisien determinasi terdapat pada nilai R Sguare sebesar 0,799. Hal ini berarti 

kemampuan variabel bebas dalam mempengeruhi variabel terikat sebesar 79,9 % 

sisanya 20,1 dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian 

ini seperti : budaya organisasi, kejelasan promosi, otonomi, kejelasan peran, dan 

promosi dan lainya.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dijelaskan bahwa model dari 

penelitian ini dapat gambar sebagai berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.11 Nilai Koefesien Pengaruh Antar Variabel Penelitian 

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

1 ,894
a 0,799 0,792 5,694

Model Summary

a. Predictors: (Constant), 

Karakteristik Pekerjaan 

Kepemimpinan 

Iklim Sekolah 

X3 
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4.4. Pembahasan 

Rangkuman keempat hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.33. Rangkuman keempat hasil uji hipotesi 

 
 

 

 

Tabel 4.34. Rangkuman frekwensi keepat variabel yang di uji 

 

 
 

Temuan-temuan penelitian ini secara statistik dapat dinayatakan telah 

teruji, bahwa variabel bebas berupa karakteristik kerja guru (X1), kepemimpinan 

kepala sekolah  (X2) dan iklim kerja guru (X3)berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan guru (Y). Untuk menentukan seberapa jauh kekuatan dan arah 

hubungan dilakukan uji korelasi rank spearman, maka didaptkan :  

 

 

R R2

X1 Y 0,724 0,525 3,300 1,9867 0,380 0,001 0,542** 0,000
korelasi kuat dan 

searah 

X2 Y 0,821 0,674 2,092 1,9867 0,226 0,039 0,678** 0,000
korelasi kuat dan

searah  

X3 Y 0,869 0,756 5,537 1,9867 0,428 0,000190314 0,806** 0,000
korelasi sangat 

kuat dan searah  

X1

X2

X3

Y

Variabel Kolerasi
Sig.(2-

tailed)

Harga r-r2

0,898a 0,799 3,892 3,180

t hitung t tabel Sig

0,000

Kekuatan 

hubungan 

19,952

Koefisien

Kepemimpinan

N Valid 94 N Valid 94 N Valid 94

Missin

g

0
Missing

0
Missing

0

Mean 61,69 Mean 68,57447 Mean 98,96

Median 62,00 Median 70 Median 100,00

Mode 62 Mode 68 Mode 100

Std. 

Deviation

7,166
Std. Deviation

11,22448

Std. 

Deviation

15,889

Variance 51,355 Variance 125,989 Variance 252,471

Range 43 Range 68 Range 94

Minimum 34 Minimum 17 Minimum 34

Maximum 77 Maximum 85 Maximum 128

Sum 5799 Sum 6446 Sum 9302

Statistics

Karakteristik

StatisticsStatistics

Iklim Kepuasan

N Valid 94

Missing 0

Mean 101,23

Median 103,00

Mode 109

Std. 

Deviation

12,481

Variance 155,773

Range 70

Minimum 55

Maximum 125

Sum 9516

Statistics
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1. Pengaruh karakteristik kerja guru (X1) terhadap kepuasan guru (Y). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa karakteristik kerja guru  (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru di SMA JSIT di 

Kota Medan. Berdasarkan dengan mengunakan analisis regresi berganda, 

ditemukan nilai variabel karakteristik (X1) < dari 0,05 atau 0,001 <  0,05 atau nilai 

Thitung lebih besar dari Ttebel (3,300 > 1,980 ) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hubungan  X1 dengan Y positif dengan nilai 0,194, setelah dilakukan uji kolerasi 

rank  spearman terlihat lebih detail lagi. Bahwa diperoleh hubungan searah dan 

angka koefesien korelasi sebesar  0,542
**

 artinya tingkat kekuatan hubungan 

(korelasi) antar variabel kepuasan kerja guru dengan karakteristik kerja guru 

adalah  sebesar  0,542
**

 atau korelasi kuat. 

Dari analisis diatas juga ditemukan bahwa kekuatan hubungan antara 

karakteristik kerja guru terhadap kepuasan kerja guru rendah dibanding dengan 

variabel lainya dengan nilai X1 = 0,542, X2 = 0,678 dan X3 = 0,806. Hal ini bisa 

jadi dikarenakan :  

1. Di Sekolah SMA JSIT di Kota Medan,  para guru sudah mendapatkan 

posisi dan tugas kerja yang sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya sehingga mereka tidak merasakan perlunya penyesuaian 

latar belakang dengan tugas yang diemban dalam proses ajar mengajar. 

Sehingga pertanyaan pada kuisioner yang berkenaan tentang 

karakteristik pekerjaan guru yang diperkirakan memiliki pengaruh 

pada kepuasan kerja guru ditanggapi dengan skor setuju (S) atau ragu-

ragu (RR) atau dengan kata lain tanggapan pada variabel karakteristik 
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hal yang biasa-biasa saja, karena ditemukan nilai rata-rata paling 

rendah diantar variabel lain yaitu 61,69 dan nilai modus yang paling 

rendah yaitu 62 juga range angka yang rendah yaitu 43 (pada Tebel 

4:1). Variabel karakteristik kerja guru tidak berpengaruh banyak 

terhadap uji kepuasan kerja guru di SMA JSIT di Kota Medan pada 

penelitian ini, sebagaimana yang diungkapkan oleh Siagian (1999:2) 

menyatakan bahwa apabila dalam pekerjaannya seseorang mempunyai 

otonomi untuk bertindak, terdapat variasi, memberikan sumbangan 

penting dalam keberhasilan sekolah dan guru memperoleh umpan balik 

tentang hasil pekerjaan yang dilakukannya, yang bersangkutan akan 

merasa puas.   

2. Karakteristik kerja guru merupakan hal yang bersifat personal 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Tambi (2017:1) yang 

menyampaikan bahwa : pekerjaan guru bersifat individualistis non 

kolaboratif dalam ruang terisolir dan menyerap seluruh waktu . 

Faktor yang diharapkan guru dalam mendapat kepuasan kerja 

sepertinya adalah faktor eksternal, hal ini dapat dilihat jika 

dibandingkan dengan variabel iklim sekolah yang memiliki pengaruh 

yang paling tinggi dalam penelitian ini.  
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2. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X2)  terhadap kepuasan kerja 

guru (Y). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru di SMA JSIT 

Kota Medan. Berdasarkan dengan mengunakan analisis regresi berganda, 

ditemukan nilai variabel karakteristik (X2) < dari 0,05 atau 0,039  <  0,05 atau 

nilai Thitung lebih besar dari Ttebel 2,092 > 1,987 ) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini membuktikan bahwa variabel kepemimpinan (X2) secara sendirian 

berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan guru pada 

sekolah SMA JSIT di kota Medan  

Setelah dilakukan dilakukan uji kolerasi rank spearman (Tabel 4:28, Uji 

korelasi rank spearman), ditemukan nilai signifikasi atau Sig.(2-tailed) sebesar 

0,000 makai 0,000 < 0,05, maka artinya ada hubungan yang signifikan (berarti), 

dan ditemukan tingkat kekuatan (keeratan) hubungan koefisien kolerasi sebasar 

678** artinya tingkat kekuatan hubungan dengan derajat  “korelasi  kuat”. Serta 

melihat arah (jenis) hubungan bernilai  positif yaitu sebesar 678** sehingga 

disimpulkan hubungan kedua variabel tersebut “searah” (jenis hubungan searah) 

dengan demikian dapat diartikan bahwa jika kepemimpinan kepala sekolah 

ditingkatkan maka kepuasan kerja guru juga akan meningkat, hal ini memberikan 

pemahaman bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh kuat terhadap 

kepuasan guru di SMA JSIT di Kota Medan. Penyebabnya bisa jadi dikarenakan :  

1. Di Sekolah SMA JSIT di Kota Medan, para guru merasakan 

kepemimpinan kepala sekolah bisa berperan sebagai motovator, 
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mengarahkan, tempat konsultasi dalam bekerja sama dalam 

pelaksanaan ajar mengajar disekolah, hal ini akan melahirkan rasa puas 

dalam bekerja sebagai guru kelas ataupun guru mata pelajaran, hal ini 

sejalan yang di sampaikan oleh Dongoran dan Batubara (2020:52) 

yaitu : Kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam 

mempengaruhi, memotivasi, mengarahkan, dan membimbing individu 

dan kelompok agar bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi.  

2. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan hal yang berpengaruh kuat 

terhadap kepuasan kerja guru. Hal ini membuktikan  kenyataan bahwa 

pengaruh Direktur atau Ketua Yayasan yang menaungi SMA JSIT 

lebih memiliki kemampuan untuk membuat dan menetapkan suatu 

kebijakan di sekolah. SMA JSIT merupakan jaringan sekolah swasta 

yang di miliki oleh Yayasan Pendidikan Islam.  

 

3. Pengaruh Variabel Iklim Sekolah (X3) terhadap Kepuasan Guru (Y) 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa iklim sekolah (X3) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru di SMA JSIT Kota Medan. 

Berdasarkan dengan mengunakan analisis regresi berganda, ditemukan nilai 

variabel karakteristik (X3) < dari 0,05 atau  0,0002 <  0,05 atau nilai Thitung lebih 

besar dari Ttebel ( 5,537  >  2,012 ) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

membuktikan bahwa variabel iklim (X3) secara sendiri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan guru pada sekolah SMA JSIT di kota Medan. 
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Setelah dilakukan dilakukan uji kolerasi spearman (Tabel 4:28, Uji 

korelasi rank spearman), ditemukan nilai signifikasi atau Sig.(2-tailed) sebesar 

0,0002  maka 0,0002 < 0,05, artinya ada hubungan yang signifikan (berarti), dan 

ditemukan tingkat kekuatan (keeratan) hubungan koefisien kolerasi sebasar 

0,806
**

 artinya tingkat kekuatan hubungan dengan derajat  “korelasi sangat 

kuat”. Serta melihat arah (jenis) hubungan bernilai  positif yaitu sebesar 0,806
**

 

sehingga disimpulkan hubungan kedua variabel tersebut “searah” (jenis 

hubungan searah) dengan demikian dapat diartikan bahwa jika iklim  sekolah 

ditingkatkan maka kepuasan kerja guru juga akan meningkat. 

Dari analisis diatas (Tabel 4.29. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda) 

Ditemukan bahwa pengaruh iklim sekolah terhadap kepuasan kerja guru berbobot 

tinggi dengan nilai = 3,892 dan tingkat kekuatan hubungan “korelasi sangat 

kuat” atau mendapat point 0,806
**

 dengan nilai signifikan 0,0002 pada uji 

kolerasi rank spearman, hal ini memberikan pemahaman bahwa karakteristik kerja 

guru berpengaruh kuat terhadap kepuasan guru di SMA JSIT di Kota Medan. 

Penyebabnya bisa jadi dikarenakan :  

1. Di Sekolah SMA JSIT di Kota Medan, para guru merasakan iklim 

sekolah merupakan variabel yang penting dalam dua variabel 

lainya. Karena Iklim sekolah merupakan hal yang menghasilkan 

kenyamanan, serta akan memunculkan rasa puas pada kerja dalam 

proses ajar mengajar di SMA JSIT di Kota Medan, sebagaimana di 

sampaikan oleh Rasto (2016:1) menyatakan bahwa:  Pemahaman 

tentang iklim sekolah sebagai suasana di tempat kerja yang 
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merujuk pada suasana sosial atau lingkungan belajar Pemeliharaan 

sistem dan perubahan sistem, meliputi ketertiban dari lingkungan, 

kejelasan dari aturan-aturan, dan kesunguhan dari guru dalam 

menegakkan aturan dalam memahami iklim sekolah. 

2. Iklim sekolah merupakan bentuk aktualisasi dari kebersamaan dan 

berbagai faktor yang mengikutinya. Jaringan Sekolah Islam 

Terpadu  (JSIT) harus memiliki ciri khas ini sebagai perwujudan 

dari kata Islam Terpadu (IT)  yang tercantum di nama sekolahnya. 

Bernuansa Islami,  hal ini merupakan hal menjadi ciri dan pembeda 

sekolah Islam Terpadu dengan sekolah lainya. Dan dari penelitian 

ini tercermin SMA JSIT yang menjadi objek penelitian di Kota 

Medan sudah bisa mewujudkan perbedaaan itu dalam proses ajar 

mengajar di sekolah dengan berpengaruhnya iklim sekolah  

terhadap kepuasan guru di SMA JSIT di Kota Medan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan sejumlah  data yang ditemukan di lapangan selama 

proses penelitian ditemukan sejumlah fakta. Kemudian dilakukan analisis data dan 

pembahasan terhadap fakta tadi, sehingga diperoleh simpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa karakteristik kerja guru  (X1) 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja guru di SMA JSIT di Kota Medan. 

Setelah dilakukan uji kolerasi spearman ditemukan nilai signifikasi atau Sig.(2-

tailed) sebesar 0,001 makai 0,000 < 0,05, maka artinya ada hubungan yang 

signifikan (berarti), dan ditemukan tingkat kekuatan (keeratan) hubungan 

koefisien kolerasi sebasar 0,542** artinya tingkat kekuatan hubungan dengan 

derajat  “kuat” dan arah (jenis) hubungan bernilai  positif yaitu  0,542**. 

Sehingga disimpulkan hubungan kedua variabel tersebut “searah” (jenis 

hubungan searah). Berdasarkan dengan mengunakan analisis regresi berganda, 

ditemukan nilai variabel karakteristik (X1) < dari 0,05 atau 0,001 <  0,05 atau 

nilai Thitung lebih besar dari Ttebel (3,300 > 1,980 ) maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Variabel karakteristik (X1) secara parsial atau sendiri  berpengaruh 

positif dan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan guru pada sekolah SMA 

JSIT di kota Medan. Dengan demikian dapat diartikan bahwa jika karakteristik 
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kerja guru ditingkatkan maka kepuasan kerja guru juga akan meningkat pada 

guru  di SMA JSIT di Kota Medan. 

2. Kepemimpinan kepala sekolah (X2) berpengaruh positif setelah dilakukan uji 

kolerasi rank spearman ditemukan nilai signifikasi atau Sig.(2-tailed) sebesar 

0,000 makai 0,000 < 0,05, maka artinya ada hubungan yang signifikan 

(berarti), dan ditemukan tingkat kekuatan (keeratan) hubungan koefisien 

kolerasi sebasar 0,678** artinya tingkat kekuatan hubungan dengan derajat  

“korelasi  kuat”. Serta melihat arah (jenis) hubungan bernilai  positif yaitu 

sebesar 0,678** sehingga disimpulkan hubungan kedua variabel tersebut 

“searah” (jenis hubungan searah). Berdasarkan dengan analisis regresi 

berganda, ditemukan nilai variabel karakteristik (X2) < dari 0,05 atau 0,039  <  

0,05 atau nilai Thitung lebih besar dari Ttebel 2,092 > 1,987 ) maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa variabel kepemimpinan (X2) secara 

sendirian berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

guru pada sekolah SMA JSIT di kota Medan. Hal ini dapat diartikan bahwa 

jika kepemimpinan kepala sekolah ditingkatkan maka kepuasan kerja guru juga 

akan meningkat pada guru  di SMA JSIT di Kota Medan. 

3. Iklim sekolah (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

guru di SMA JSIT di Kota Medan. Hubungan yang signifikan (berarti), dan 

ditemukan tingkat kekuatan (keeratan) hubungan koefisien kolerasi sebasar 

0,806
**

 artinya tingkat kekuatan hubungan dengan derajat  “korelasi  kuat”. 

serta arah (jenis) hubungan bernilai  positif. Berdasarkan analisis regresi 

berganda, ditemukan nilai variabel karakteristik (X3) < dari 0,05 atau  0,0002 <  



138 
 

 
 

0,05 atau nilai Thitung lebih besar dari Ttebel ( 5,537  >  2,012 ) maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Hal ini membuktikan bahwa variabel iklim (X3) secara sendiri 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan guru pada sekolah SMA 

JSIT di kota Medan, jika iklim  sekolah ditingkatkan maka kepuasan kerja guru 

juga akan meningkat di SMA IT di Kota Medan. 

Jadi dapat disimpulkan pada penelitian ini bahwa : kepuasan kerja guru di 

sekolah SMA JSIT di Kota Medan pada penelitian ini secara berurutan 

dipengaruhi oleh  Iklim sekolah, kepemimpinan kepala sekolah terakhir oleh 

karakteristik pekerjaan guru.  

 

5.2. Saran 

 Telah diungkap beberapa kekurangan pada penelitian ini yang diprediksi 

terhadap hasil penelitian. Maka dari itu perlu dikembangkan dan diteliti lagi 

faktor-faktor lain yang diprediksi berkontribusi terhadap kepuasan guru.  

 Tiap-tiap jaringan sekolah atau komunitas organisasi sekolah baik berlatar 

belakang agama atau umum tentu memiliki cirikhas tersendiri sebagai kelebihan 

komunitas sekolah tersebut. Maka dari itu perlu diungkap kelebihan atau 

kekurangan tersebut untuk saling mengkritisi atau memperbaiki untuk kemajuan 

pendidikan nasional. Pada dasarnya pendidikan bersifat inklusif atau terbuka. 

 Merebaknya sekolah Islam Terpadu belakangan ini menunjukkan 

kecendrungan masrarakat dan tingginya keinginan orang tua untuk 

menyekolahkan anaknya pada lingkungan pendidikan Islami. Maka dari itu 



139 
 

 
 

sebaiknya dibuat wadah bersama sesama sekolah bernuansa Islam yang dikelola 

secara professional dengan berlandaskan kaidah pendidikan dan Islami . 
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8

7 

3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 5 5 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

8

8 

2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 

8

9 

3 4 2 4 1 4 4 4 5 5 4 4 4 1 2 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 1 4 1 

9

0 

2 4 1 4 1 4 4 4 5 5 1 1 1 1 2 1 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 3 

9

1 

2 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 

9

2 

3 3 2 5 1 4 4 5 3 3 5 3 4 3 3 2 4 5 1 3 3 2 5 4 2 4 2 3 

9

3 

4 4 4 3 1 4 4 4 3 3 3 4 4 1 5 4 3 1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 

9

4 

2 4 4 5 2 5 5 5 5 5 3 5 4 1 1 4 1 1 4 4 5 5 5 2 5 5 5 2 
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Lampiran : 2 Jawaban Soal Karekteristik  

No Soal Karekteristik  

Sampel 40 41 42 43 46 47 48 50 51 52 55 56 57 58 61 62 65 

                                    

1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

5 4 2 4 4 4 4 5 5 4 5 4 2 4 2 4 2 4 

6 5 1 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 

7 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 2 5 2 5 

8 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 5 1 5 

9 4 4 4 4 4 3 4 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

10 5 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 3 4 2 4 

11 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 2 5 

12 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 

13 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 1 4 

14 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

15 4 4 2 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 3 4 2 4 

16 3 2 1 2 2 4 2 2 2 2 3 3 3 2 3 5 4 

17 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 2 4 

18 5 5 4 5 3 5 4 1 5 5 5 3 5 3 5 2 5 

19 4 5 5 5 3 4 4 2 5 5 5 4 4 3 4 4 4 

20 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 2 4 2 5 

21 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 2 3 

22 2 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 1 

23 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 5 2 2 

24 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 3 5 1 5 

25 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 

27 4 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

30 1 2 3 2 2 1 1 1 3 1 1 1 1 4 1 5 1 

31 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

32 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 

35 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 
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36 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 2 4 4 4 

37 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 

38 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 

40 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 2 4 

41 4 4 4 4 2 4 5 5 4 5 5 4 4 2 3 2 2 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 3 3 3 3 3 3 3 

43 2 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 3 2 4 2 5 

44 2 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 3 4 2 1 

45 5 5 2 5 2 5 5 4 3 5 5 5 3 2 5 2 1 

46 3 4 4 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 3 4 2 3 

47 2 4 5 5 4 4 5 5 2 5 4 4 5 2 5 1 4 

48 4 2 4 4 2 4 5 4 4 4 5 4 4 2 5 2 2 

49 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 

52 4 3 2 4 2 3 3 4 2 3 4 2 4 3 2 4 3 

53 4 2 4 2 4 3 3 2 2 4 3 4 4 4 2 2 4 

54 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 

55 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 3 3 

56 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 

57 5 4 4 4 5 5 5 1 4 4 4 4 5 2 5 2 2 

58 2 3 2 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 4 4 2 2 

59 4 4 4 3 4 4 2 4 5 4 4 2 5 5 5 1 5 

60 2 3 2 4 2 3 4 2 3 4 2 4 3 2 4 2 3 

61 4 4 5 3 4 4 2 4 5 4 5 2 5 4 4 1 5 

62 4 3 2 4 2 3 3 4 2 3 4 2 4 3 2 4 3 

63 4 5 5 5 3 4 4 2 5 5 5 4 4 3 4 4 2 

64 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 2 4 2 1 

65 3 2 4 4 5 4 5 4 4 4 3 5 4 3 2 2 2 

66 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 

67 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 

68 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 2 5 2 2 

69 4 4 4 2 3 4 5 5 4 4 5 4 4 2 4 1 2 

70 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 1 2 

71 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 

72 5 5 4 5 4 5 5 5 2 4 4 4 5 2 4 2 1 

73 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 

74 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 1 4 1 4 1 2 

75 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 1 2 

76 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 
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77 5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 2 

78 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 1 

79 2 2 4 4 4 4 5 4 2 4 4 2 5 2 5 2 2 

80 1 1 3 3 3 4 4 5 1 4 3 3 3 3 4 1 2 

81 3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 2 4 3 3 2 4 3 

82 4 4 5 2 2 4 4 5 2 5 4 5 4 3 4 1 2 

83 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 1 1 

84 2 2 4 3 4 4 5 2 2 4 4 2 4 2 2 2 4 

85 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 1 1 

86 5 5 5 3 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 1 2 

87 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 

88 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 

89 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 1 4 1 4 1 2 

90 1 1 4 1 1 1 1 5 1 4 1 1 1 4 1 1 5 

91 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 

92 5 5 1 1 3 4 4 3 4 3 3 5 3 4 4 2 2 

93 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 2 

94 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 1 2 
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Lampiran 3: Kuiseioner soal Kepemimpinan  

No Soal Kepemimpinan  

Sampe

l 

4

0 

4

1 

4

2 

4

3 

4

6 

4

7 

4

8 

5

0 

5

1 

5

2 

5

5 

5

6 

5

7 

5

8 

6

1 

6

2 

6

5 

1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

8 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 4 5 3 3 

10 4 5 5 5 3 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 4 5 5 5 4 4 4 2 5 5 5 5 3 4 1 5 5 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 3 5 5 5 5 2 5 2 5 4 5 5 5 4 4 5 5 

14 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4 

15 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

16 2 2 2 2 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

17 3 4 4 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 5 

18 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

19 4 5 4 4 4 4 5 2 5 5 5 5 5 4 3 4 4 

20 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 

21 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 4 5 5 

22 4 4 3 4 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 

23 5 5 4 5 5 4 5 2 5 4 4 4 5 5 5 4 4 

24 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

25 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

27 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

28 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

29 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

31 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 4 4 

32 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

33 4 5 5 5 4 4 5 2 5 5 5 5 4 4 2 4 4 

34 4 5 4 4 5 4 4 1 5 5 4 4 5 4 2 5 5 

35 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 

36 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 
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37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

38 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

39 5 5 5 5 4 4 5 2 5 5 5 5 5 4 4 4 5 

40 5 5 5 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

41 5 5 4 5 1 5 5 1 5 5 5 5 5 4 4 4 5 

42 3 3 3 3 3 5 5 1 5 5 5 5 3 3 3 3 3 

43 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 

44 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 

45 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

46 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 5 4 4 5 5 

47 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

48 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

51 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

52 2 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 4 4 2 3 3 2 

53 4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 2 2 2 2 2 3 4 

54 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 3 4 

55 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 

56 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 

57 4 5 5 5 1 5 5 2 5 5 5 5 1 5 1 5 5 

58 3 4 4 2 1 3 4 2 4 3 2 3 1 4 1 3 4 

59 2 4 5 5 2 2 5 1 5 4 2 4 1 5 1 5 4 

60 2 3 3 2 4 2 3 3 2 4 2 4 3 4 4 2 4 

61 2 4 5 5 2 2 5 2 5 4 2 4 2 5 2 5 4 

62 2 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 4 4 2 3 3 2 

63 4 5 4 4 4 4 5 2 5 5 5 5 5 4 3 4 4 

64 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 

65 4 4 2 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

68 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

69 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

70 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 

71 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

72 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

74 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 

75 4 4 5 3 5 4 4 1 5 5 4 4 5 4 5 4 5 

76 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

77 4 4 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 
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78 5 5 5 5 1 5 5 1 5 5 5 5 1 5 2 5 5 

79 4 4 5 4 4 5 5 2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

80 4 4 4 4 5 4 4 1 5 5 5 3 5 4 5 4 4 

81 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 

82 2 2 3 3 2 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 

83 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 

84 3 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 

85 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 5 

86 3 4 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 4 5 1 5 4 

87 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

88 3 3 2 3 4 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 

89 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 

90 4 4 4 3 2 4 4 4 1 3 3 1 3 1 3 3 3 

91 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

92 1 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 

93 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4 

94 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 
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Lampiran 4 : Kuisioner soal Iklim  

N

o 

Soal Iklim 

S

a

m

p

el 

8

7 

8

8 

9

0 

9

1 

9

2 

9

3 

9

4 

9

6 

9

7 

1

0

0 

1

0

2 

1

0

3 

1

0

4 

1

0

5 

1

0

6 

1

0

7 

1

0

8 

1

0

9 

1

1

0 

1

1

1 

1

1

3 

1

1

4 

1

1

5 

1

1

6 

1

1

7 

1

1

8 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

7 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

1

0 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 

1

1 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 2 1 

1

2 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

1

3 

5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 1 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 1 

1

4 

4 3 4 4 3 2 3 4 5 2 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 2 2 2 

1

5 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

1

6 

2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 4 3 4 

1

7 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 5 4 4 4 3 4 

1

8 

4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 3 5 5 2 4 4 4 2 5 3 1 1 

1

9 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 5 2 5 4 5 5 5 4 4 2 1 5 5 4 1 

2

0 

5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 1 4 5 4 4 4 

2

1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 4 2 

2

2 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 

2

3 

5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 

2

4 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 4 4 4 3 
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2

5 

4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

2

6 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 

2

7 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2

8 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 1 

2

9 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

3

0 

1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 

3

1 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 

3

2 

4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 

3

3 

4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 

3

4 

4 4 4 5 4 4 2 4 4 2 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 

3

5 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 2 2 

3

6 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 2 4 4 2 2 

3

7 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 

3

8 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

3

9 

5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

4

0 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 

4

1 

4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 5 3 4 3 2 4 3 4 4 4 

4

2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4

3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 

4

4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 2 5 4 4 4 

4

5 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4

6 

5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 

4

7 

5 5 4 5 4 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 2 2 

4

8 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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9 

5

0 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5

1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 

5

2 

4 2 4 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 2 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 4 

5

3 

3 3 2 2 2 4 2 2 2 4 4 2 2 2 1 4 1 1 4 2 3 1 2 2 2 4 

5

4 

4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 4 

5

5 

4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 2 

5

6 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 

5

7 

5 5 5 5 4 5 5 5 1 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 2 5 5 

5

8 

4 4 4 4 2 4 3 4 1 4 4 2 4 4 2 3 2 2 2 3 1 2 3 3 4 4 

5

9 

4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 1 5 5 3 3 4 2 2 4 1 2 4 1 4 5 

6

0 

4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 4 2 4 4 

6

1 

4 4 5 4 3 4 4 4 2 4 4 1 5 5 3 3 4 2 1 4 2 2 4 1 4 4 

6

2 

4 2 4 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 2 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 4 

6

3 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 5 2 5 4 5 5 5 4 4 2 1 5 5 4 1 

6

4 

5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 1 4 5 4 4 4 

6

5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 

6

6 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6

7 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 

6

8 

5 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 

6

9 

5 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 5 4 2 2 2 3 3 5 5 3 3 4 4 4 

7

0 

5 5 5 5 2 4 3 4 2 4 4 5 4 4 2 4 2 3 4 4 5 3 3 3 4 4 

7

1 

5 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 

7

2 

5 5 5 5 4 5 5 4 2 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 2 

7

3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 5 5 5 4 5 2 4 4 4 2 
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7

4 

4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 5 

7

5 

5 4 5 4 5 4 1 4 4 3 4 5 3 4 3 4 3 4 4 4 5 3 4 5 5 3 

7

6 

4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 1 1 3 4 5 3 4 5 4 5 

7

7 

4 4 4 5 4 4 4 4 1 5 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 5 

7

8 

5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 1 5 1 

7

9 

4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 5 4 5 2 

8

0 

5 5 4 5 3 4 3 3 1 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 5 1 5 

8

1 

3 2 2 3 3 2 4 3 2 4 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 

8

2 

4 3 2 4 1 2 2 2 1 4 4 4 4 4 1 4 1 1 3 3 5 3 4 5 5 5 

8

3 

5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 5 5 5 5 1 1 1 1 3 5 5 1 5 5 5 1 

8

4 

5 5 5 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 2 4 2 2 4 4 5 4 4 4 5 4 

8

5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 1 1 1 1 4 4 5 1 4 4 5 1 

8

6 

5 5 5 4 5 5 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 5 3 4 4 5 3 

8

7 

4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 

8

8 

2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 

8

9 

4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

9

0 

1 1 4 4 1 1 3 4 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 5 4 2 

9

1 

4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

9

2 

4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 2 2 4 4 1 4 1 1 3 2 5 1 2 3 4 4 

9

3 

4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

9

4 

5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 2 
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Lapiran : 5 Jumlah tiap variabel  

No Kepuasan  Karekteristik  Kepemimpinan  Iklim 

1 107 62 67 101 

2 109 73 66 104 

3 102 62 64 100 

4 100 63 62 96 

5 114 61 82 123 

6 124 67 85 128 

7 112 66 78 122 

8 124 71 81 122 

9 103 60 63 78 

10 104 63 72 99 

11 115 65 71 107 

12 104 60 68 100 

13 119 69 74 113 

14 99 64 73 92 

15 110 61 69 104 

16 71 43 36 65 

17 109 61 70 99 

18 117 66 82 102 

19 104 68 72 100 

20 113 67 78 110 

21 109 63 79 109 

22 103 61 63 95 

23 112 68 75 116 

24 111 71 83 118 

25 107 65 70 103 

26 107 62 66 97 

27 109 61 66 104 

28 125 77 81 120 

29 106 64 64 100 

30 55 35 17 34 

31 99 63 59 94 

32 109 59 66 99 

33 94 63 72 94 

34 97 64 70 106 

35 104 62 80 101 

36 106 64 79 102 

37 109 71 85 123 

38 118 73 84 127 
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39 102 66 77 106 

40 116 73 80 120 

41 110 65 73 104 

42 93 65 61 78 

43 101 53 77 103 

44 101 59 77 109 

45 103 64 81 123 

46 109 61 68 124 

47 113 66 82 116 

48 112 61 75 114 

49 112 61 68 106 

50 108 62 68 104 

51 102 62 67 100 

52 79 52 49 79 

53 82 53 50 63 

54 93 61 60 93 

55 86 62 61 84 

56 96 60 62 94 

57 99 53 69 112 

58 83 53 48 79 

59 93 66 57 87 

60 81 68 51 80 

61 95 63 60 87 

62 79 67 49 79 

63 104 66 72 100 

64 113 62 78 110 

65 110 61 67 106 

66 108 62 68 104 

67 108 62 68 99 

68 102 62 73 94 

69 101 61 80 93 

70 102 60 76 97 

71 95 65 71 96 

72 108 66 83 108 

73 87 56 68 103 

74 99 58 68 99 

75 107 69 71 102 

76 99 60 66 93 

77 100 62 77 100 

78 106 65 70 114 

79 107 57 72 96 



163 
 

 
 

80 92 48 70 99 

81 87 50 48 74 

82 89 60 63 81 

83 110 71 79 98 

84 96 52 69 98 

85 103 71 74 100 

86 86 70 71 96 

87 88 55 61 86 

88 78 46 47 71 

89 91 57 68 101 

90 61 34 50 53 

91 102 60 71 100 

92 91 56 56 77 

93 94 58 69 89 

94 104 63 80 114 
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